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TENTANG
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KAWASAN PERKOTAAN PIRU

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SERAM BAGIAN BARAT,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat S5
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata Ruang
Kawasan Perkotaan Piru;

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Seram Bagian Timur,
Kabupaten Seram Bagian Barat, dan Kepulauan Aru di
Provinsi Maluku (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 155, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4350);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembar Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara



Menetapkan

Republikindonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor S5587)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembar Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4833) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Daerah Provinsi Maluku Nomor 16 Tahun
2013 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Maluku Tahun 2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi
Maluku Tahun 2016 Nomor 16, Tambahan Lembaran
Daerah Provinsi Maluku Nomor 23);

Peraturan Daerah Kabupaten Seram Bagian Barat
Nomor 03 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2010-
2030 (Lembaran Daerah Kabupaten Seram Bagian
Barat Tahun 2011 Nomor 132, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Seram Bagian Barat Nomor 0134);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA
RUANG KAWASAN PERKOTAAN PIRU.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

118
2
3.

Daerah adalah Kabupaten Seram Bagian Barat.
Bupati adalah Bupati Seram Bagian Barat.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur
penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
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pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten
yang dipimpin oleh Camat. o
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat,
hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Ruang adalah wadah yang terdiri atas ruang darat, ruang
laut, dan ruang udara, termasuk ruang di dalam bumi
sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan
makhluk hidup lain, melakukan kegiatan, dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud Struktur Ruang dan Pola
Ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat
permukiman dan sistem jaringan prasarana dan sarana
yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan sosial
ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki
hubungan fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam
suatu wilayah yang terdiri atas peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budi
daya.

Rencana Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RTR
adalah hasil Perencanaan Tata Ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses
perencanaan tata ruang, Pemanfaatan Ruang, dan
Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan
Struktur Ruang dan Pola Ruang sesuai dengan RTR
melalui penyusunan dan pelaksanaan program beserta
pembiayaannya.

Pengendalian Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk
mewujudkan tertib Tata Ruang.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang
selanjutnya disebut RTRW Kabupaten, adalah hasil
perencanaan tata ruang yang bersifat umum dari wilayah
kabupaten, yang mengacu pada rencana tata ruang
wilayah nasional, rencana tata ruang pulau/kepulauan,
rencana tata ruang strategis nasional, dan rencana tata
ruang provinsi.

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat
RDTR adalah rencana secara terperinci tentang tata
ruang wilayah kabupaten yang dilengkapi dengan
Peraturan Zonasi.

Delineasi adalah upaya pembuatan garis batas untuk
membentuk dan menandai sebuah objek atau wilayah
tertentu.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP
adalah bagian dari kabupaten dan/atau Kawasan
Strategis kabupaten yang akan atau perlu disusun
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RDTRnya, sesuai arahan atau yang ditetapkan didalam
RTRW Kabupaten yang bersangkutan.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat
SWP adalah bagian dari WP yang dibatasi dengan
batasan fisik dan terdiri atas beberapa Blok.

Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan
karakteristik spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari Zona yang memiliki
fungsi dan karakteristik tertentu yang merupakan
pendetailan dari fungsi dan karakteristik pada Zona yang
bersangkutan.

Blok adalah sebidang lahan yang dibatasi sekurang-
kurangnya oleh batasan fisik yang nyata seperti jaringan
jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum
nyata seperti rencana jaringan jalan dan rencana
jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai dengan
rencana kota.

Zona Lindung adalah zona yang ditetapkan dengan fungsi
utama melindungi kelestarian lingkungan hidup yang
mencakup sumber daya alam, sumber daya buatan dan
nilai sejarah serta budaya bangsa guna kepentingan
pembangunan berkelanjutan.

Zona Budi Daya adalah zona yang ditetapkan dengan
fungsi utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi
dan potensi sumber daya alam, sumber daya manusia
dan sumber daya buatan.

Ruang Terbuka Hijau adalah area memanjang/jalur
dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang
tumbuh secara alamiah maupun yang sengaja ditanam,
dengan mempertimbangkan aspek fungsi ekologis,
resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.
Peraturan Zonasi adalah ketentuan yang mengatur
tentang persyaratan Pemanfaatan Ruang dan ketentuan
pengendaliannya dan disusun untuk setiap Blok/Zona
peruntukan yang penetapan Zonanya dalam RDTR.
Teknik Pengaturan Zonasi adalah aturan yang
disediakan untuk mengatasi kekakuan aturan dasar di
dalam pelaksanaan pembangunan.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang yang
selanjutnya disingkat KKPR adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RTR.
Konfirmasi KKPR yang selanjutnya disingkat KKKPR
adalah dokumen yang menyatakan kesesuaian antara
rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang dengan RDTR.
Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat
dan daerah yang bertugas untuk membantu Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah dengan memberikan
pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan Ruang.
Saluran Udara Tegangan Tinggi yang disingkat SUTT
merupakan bagian dari infrastruktur distribusi tenaga
listrik yang terletak diatas tanah dan berfungsi untuk
mengalirkan tenaga listrik dari pusat pembangkit ke
gardu induk menggunakan kawat telanjang dan memiliki
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tegangan diatas 35 hingga 245 kV sesuai dengan standar
dalam industri ketenagalistrikan.
Masyarakat adalah orang perseorangan, kelompok orang
termasuk masyarakat hukum adat, korporasi, dan/atau
pemangku kepentingan non pemerintah lain dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup Peraturan Bupati

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati meliputi:

MO Qo O

(1)

(2)

tujuan penataan WP;

rencana Struktur Ruang;
rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
Peraturan Zonasi; dan
kelembagaan.

Bagian Kedua

Ruang Lingkup Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Delineasi WP Kawasan Perkotaan Piru ditetapkan

sebagai WP 1 berdasarkan aspek fungsional dan

administrasi dengan luas 4.099,01 (empat ribu
sembilan puluh sembilan koma nol satu) hektare.

Batas WP Kawasan Perkotaan Piru sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. sebelah utara berbatasan dengan Desa Piru;

b. sebelah selatan berbatasan dengan Desa Eti dan
Teluk Piru;

c. sebelah barat berbatasan dengan Desa Eti; dan

d. sebelah timur berbatasan dengan Desa Morekau,
Desa Lumoli, dan Desa Eti.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

meliputi sebagian Desa Piru, seluruh Desa Neniari,

sebagian Desa Morekau, sebagian Desa Lumoli, dan
sebagian Desa Eti di Kecamatan Seram Barat.

Delineasi WP sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dibagi menjadi 3 (tiga) SWP terdiri atas:

a. SWP I.A mencakup sebagian Desa Piru, seluruh
Desa Neniari, sebagian Desa Eti, sebagian Desa
Lumoli, dan sebagian Desa Morekau terdiri atas
Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, dan
Blok 1.A.5;

b. SWP I.B mencakup sebagian Desa Piru terdiri atas
Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok [.B.3; dan

c. SWP IC mencakup sebagian Desa Piru dan
sebagian Desa Eti terdiri atas Blok [.C.1 dan Blok
LC.2.

Delineasi WP Kawasan Perkotaan Piru sebagaimana



dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).

(6) Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tercantum
dalam Lampiran | yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

(7) Pembagian SWP dan Blok pada WP Kawasan
Perkotaan Piru sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
digambarkan dalam peta dengan tingkat ketelitian
geometri dan ketelitian detail informasi skala 1:5.000
(satu banding lima ribuy);

(8) Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (7) tercantum
dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III
TUJUAN PENATAAN WP

Pasal 4

Tujuan penataan WP untuk mewujudkan Kawasan
Perkotaan Piru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
huruf a yaitu mewujudkan Kawasan Perkotaan Piru
Menjadi pusat kegiatan lokal yang berfungsi sebagai pusat
pelayanan pemerintahan, perekonomian, pelayanan
umum, pariwisata didukung oleh simpul transportasi
regional, berbasis tangguh bencana dan berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b meliputi:

a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
b. rencana jaringan transportasi; dan
c. rencana jaringan prasarana.

(2) Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).

(3) Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran III yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
Pasal 6
(1) Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal S ayat (1) huruf a
meliputi:



(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

(2)

(3)

(1)

a. pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;
b. sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan;

dan
c. pusat pelayanan lingkungan.
Pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdapat
di SWP 1.B pada Blok I.B.1.

Sub pusat pelayanan kota/kawasan perkotaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdapat
di:

a. SWP [.A pada Blok [.A.1; dan

b. SWP I.C pada Blok 1.C.2.

Pusat pelayanan lingkungan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf c berupa pusat lingkungan
kelurahan/desa terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.A.3, Blok I.A.4, dan Blok [.A.5;

dan
b. SWP L.C pada Blok I.C.2.
Rencana pengembangan pusat pelayanan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tercantum
dalam Lampiran II[.LA yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi
Paragraf 1
Umum

Pasal 7
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (1) huruf b meliputi:
jalan umum;
terminal penumpang;
terminal barang;
jembatan;
halte;
pelabuhan pengumpan; dan
g. pelabuhan perikanan.
Rencana jaringan transportasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran IIl.B yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

=0 R0 o

Paragraf 2
Jalan Umum

Pasal 8
Jalan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7



ayat (1) huruf a meliputi:
a. jalan kolektor primer;
b. jalan lokal primer;
c. jalan lokal sekunder;
d. jalan lingkungan primer; dan
e. jalan lingkungan sekunder.
(2) Jalan kolektor primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. Piru - Sp.3 Kotania melintas di SWP I.B dan SWP
1C;
Sp. 3 Kotania - Sp. Pelita Jaya melintas di SWP L.C;
Sp.3 Kotania - Waisala melintas di SWP .C;
Sp. Eti - Piru melintas di SWP LA dan SWP L.B;
Sp. Waipirit - Sp. Eti melintas di SWP L.A; dan
f. Piru-Loki melintas di SWP I.C.
(3) Jalan lokal primer sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b melintas di SWP LA dan SWP L.B.
(4) Jalan lokal sekunder sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ melintas di SWP 1.B.
(5) Jalan lingkungan primer sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d melintas di seluruh SWP.
(6) Jalan lingkungan sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e melintas di seluruh SWP.

opo o

Paragraf 3
Terminal Penumpang

Pasal 9
Terminal penumpang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf b berupa terminal penumpang tipe C terdapat
di SWP 1.A pada Blok [.A.4.

Paragraf 4
Terminal Barang

Pasal 10
Terminal barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf ¢ terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.1.

Paragraf 5
Jembatan

Pasal 11

(1) Jembatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat

(1) huruf d meliputi:

a. jembatan pada jalan kolektor primer;

b. jembatan pada jalan lokal primer;

c. jembatan pada jalan lokal sekunder;
(2) Jembatan pada jalan kolektor primer sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
Jembatan Wae Eti di SWP [.A pada Blok [.A.4;
Jembatan Wae Kaputih di SWP [LA pada Blok 1.A.4;
Jembatan Wae Teha di SWP [.A pada Blok [.A.4;
Jembatan Wae Kuning di SWP [.A pada Blok [.A.1;
Jembatan Wae Meteng di SWP [.B pada Blok 1.B.2;
Jembatan Wae Laluen di SWP 1.B pada Blok 1.B.2;
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g. Jembatan Wae Sisi di SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
h. Jembatan Wae Amarale di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
(3) Jembatan pada jalan lokal primer sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok [.A.1, Blok I.LA.2, Blok I A.3, dan
Blok [.A.4; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1, dan Blok I.B.2.
(4) Jembatan pada jalan lokal sekunder sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c berada di SWP [.A pada
Blok [.A.3 dan Blok [.A.4.

Paragraf 5
Halte

Pasal 12
Halte sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (1) huruf e
terdapat di:
a. SWP LA pada Blok I.A.1 dan Blok 1.A.2;
b. SWP I.B pada Blok [.B.1 dan Blok 1.B.3; dan
c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 6
Pelabuhan Pengumpan

Pasal 13
Pelabuhan pengumpan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf f berupa pelabuhan pengumpan regional yaitu
Pelabuhan Hatu Piru terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 7
Pelabuhan Perikanan

Pasal 14
Pelabuhan perikanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
ayat (1) huruf g berupa pangkalan pendaratan ikan yaitu
Pangkalan Pendaratan lkan Piru terdapat di SWP [.B pada
Blok 1.B.1.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Prasarana
Paragraf 1
Umum

Pasal 15
Rencana jaringan prasarana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf ¢ meliputi:
rencana jaringan energi;
rencana jaringan telekomunikasi;
rencana jaringan sumber daya air;
rencana jaringan air minum;
rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun (B3);
rencana jaringan persampahan;
rencana jaringan drainase; dan
rencana jaringan prasarana lainnya.
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(1)

(2)

(4)

(7)

Paragraf 2
Rencana Jaringan Energi

Pasal 16
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf a meliputi:
a. infrastruktur pembangkit listrik dan sarana
pendukung;
b. jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem;
c. jaringan distribusi tenaga listrik; dan
d. gardu listrik.
Infrastruktur pembangkit listrik dan sarana
pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a berupa pembangkit listrik tenaga diesel (PLTD)
yaitu PLTD Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
Jaringan transmisi tenaga listrik antarsistem
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berupa
saluran udara tegangan tinggi (SUTT) meliputi:
a. saluran udara tegangan tinggi (SUTT) Piru - Kairatu
150 kV melintas di seluruh SWP; dan
b. saluran udara tegangan tinggi (SUTT) Piru - Taniwel
150 kV melintas di SWP I.B dan SWPI.C.

Jaringan distribusi tenaga listrik sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. saluran wudara tegangan menengah (SUTM)
melintas di seluruh SWP; dan

b. saluran udara tegangan rendah (SUTR) melintas di
seluruh SWP.

Gardu listrik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d meliputi:

a. gardu induk berupa Gardu Induk 150/20 kV 30
MVA Piru terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.1;

b. gardu hubung terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1;
dan

c. gardu distribusi terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok 1.A.1, Blok I.A.2, Blok .A.3,
Blok 1.A.4, dan Blok 1.A.5;
2. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok
[.B.3; dan
3. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Rencana jaringan energi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tercantum
dalam Lampiran III.C yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 3
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 17
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf b meliputi:
a. jaringan tetap; dan



(2)

(4)

(2)

(3)

(4)

(1)

b. jaringan bergerak seluler.
Jaringan tetap sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a meliputi:
a. jaringan serat optik melintas di SWP L.A dan SWP
1.B;
b. telepon fixed line melintas di seluruh SWP;
c. sentral telepon otomat (STO) terdapat di SWP IL.B
pada Blok 1.B.1;
d. rumah kabel terdapat di:
1. SWP L.A pada Blok 1.A.1 dan Blok [.A.3; dan
2. SWP I.B pada Blok I.B.1.
e. kotak pembagi terdapat di:
1. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok L.A.3,
dan Blok [.A.4; dan
2. SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok
L.B.3;
Jaringan bergerak seluler sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa menara base transceiver
station (BTS) terdapat di:
a. SWPI.A pada Blok 1.A.1, Blok I.A.3, dan Blok 1.A.5;
dan
b. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3.
Rencana jaringan telekomunikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tercantum
dalam Lampiran III.D yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 18
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf c berupa sistem
pengendalian banjir.
Sistem pengendalian banjir sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa bangunan pengendalian banjir
terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
Rencana jaringan sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum
dalam Lampiran III.E yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 5
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 19
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf d meliputi:
a. jaringan perpipaan; dan
b. bukan jaringan perpipaan.



(2)

(3)

(5)

Jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi:
a. unit air baku meliputi:
1. bangunan pengambil air baku terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok [.A.5; dan
b) SWP I.B pada Blok I.B.1.
2. jaringan transmisi air baku melintas di SWP LA
dan SWP L.B.
b. unit produksi meliputi:
1. instalasi produksi terdapat di SWP [.B pada
Blok I.B.1;
2. bangunan penampung air terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3 dan Blok
I.A.5; dan
b) SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2.
3. jaringan transmisi air minum melintas di SWP
I.A dan SWP L.B.
c. unit distribusi berupa jaringan distribusi pembagi
melintas di seluruh SWP; dan
d. unit pelayanan meliputi:
1. hidran umum terdapat di SWP [.A pada Blok
I.A.5; dan
2. hidran kebakaran terdapat di:
a) SWP LA pada Blok I.A.1 dan Blok .LA.2;
b) SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok 1.B.3; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.
Bukan jaringan perpipaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa sumur pompa terdapat di
SWP [.A pada Blok [.A.4 dan Blok I.A.5.
Rencana jaringan air minum sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum
dalam Lampiran III.LF yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6

Rencana Pengelolaan Air Limbah dan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya

(1)

(2)

(3)

dan Beracun (B3)

Pasal 20
Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan
limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 huruf e
meliputi:
a. sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat;
dan
b. sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3).
Sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. subsistem pengumpulan; dan
b. subsistem pengolahan terpusat.
Subsistem pengumpulan sebagaimana dimaksud pada



(5

(6)

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

ayat (2) huruf a meliputi:

a. pipa retikulasi melintas di SWP LA dan SWP LB;
dan

b. pipa induk melintas di SWP I.A dan SWP I.B._

Subsistem = pengolahan terpusat sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf b berupa IPAL skala

kawasan tertentu/permukiman terdapat di:

a. SWP LA pada Blok [LA.1; dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.3.

Sistem pengelolaan limbah bahan berbahaya dan

beracun (B3) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c terdapat di SWP [.A pada Blok [.A.1.

Rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan

limbah bahan berbahaya dan beracun (B3)

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambgrkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan

ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding

lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tercantum

dalam Lampiran III.G yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 7
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 21

Rencana  jaringan  persampahan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf f meliputi:
a. tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle

(TPS3R); dan
b. tempat penampungan sementara (TPS).
Tempat pengelolaan sampah reuse, reduce, recycle
(TPS3R) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdapat di:
a. SWP LA pada Blok I.A.1 dan Blok [.LA.3; dan
b. SWP I.C pada Blok 1.C.1 dan Blok I.C.2.
Tempat penampungan sementara (TPS) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdapat di:
a. SWP LA pada Blok I.A.4 dan Blok I.A.5;
b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
c. SWP I.C pada Blok I.C.2.
Rencana jaringan persampahan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (4) tercantum
dalam Lampiran III.H yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 8
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 22

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 15 huruf g meliputi:
a. jaringan drainase primer;



(2)

(3)

(5)

(6)

(7)

(1)

(2)

b. jaringan drainase sekunder;

c. jaringan drainase tersier; dan

d. jaringan drainase lokal. .
Jaringan drainase primer sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a melintas di seluruh SWI?.
Jaringan drainase sekunder sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b melintas di seluruh SWP.
Jaringan drainase tersier sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ melintas di seluruh SWF_’.

Jaringan drainase lokal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d melintas di seluruh SWP.

Rencana jaringan drainase sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tercantum
dalam Lampiran III.I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Paragraf 9
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 23
Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 huruf h meliputi:
a. jalur evakuasi bencana;
b. tempat evakuasi;
c. jalur sepeda;
d. jaringan pejalan kaki;
€. pengaman pantai; dan
f. tanggul penahan longsor.
Jalur evakuasi bencana sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
Desa Morekau - Sp. Translok melintas di SWP 1. A;
Jalan Hatutelu melintas di SWP 1.B;
Jalan Hatumuli melintas di SWP 1.B;
Jalan Kabaresi melintas di SWP I.B;
Jalan Kapuk melintas di SWP 1.B;
Jalan Laboyane melintas di SWPI B;
Jalan Lorong Pisang melintas di SWP I B
Jalan Nusa Samar melintas di SWPI. B;
Jalan Pendidikan melintas di SWP I. B;
Jalan Pohon Pule melintas di SWP 1. B
Jalan Telkom melintas di SWP 1.B;
Jalan TPU Lama melintas di SWP L. B;
. Jalan Waimeteng Pantai melintas di SWP1. B;
Piru-Loki melintas di SWP I.C.
Piru-Sp.3 Kotania melintas di SWP 1.B dan SWP L
Sp.3 Kotania-Sp. Pelita Jaya melintas di SWP 1. B
Sp.3 Kotania-Waisala melintas di SWP 1. 3
Sp. Eti - Piru melintas di SWP I.A dan SWP I. B;
Sp. Jalan Trans Piru - Niniari melintas di SWP LA;
Sp. Mata Empat - Desa Eti melintas di SWP L. A;
Sp. Mata Empat - Tugu Pemekaran Piru melmtas
di SWP LA;
Sp. Pelita Jaya - Dusun Loun melintas di SWP 1.C;
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w. Sp. Translok - Desa Lumoly melintas di SWP LA;
x. Sp. Tugu Piru - Waemeteng Pantai melintas di SWP
I.A dan SWP 1.B;
y. Sp. Waipirit - Sp. Eti melintas di SWP LA;
z. Tugu Oma Opa - Desa Morekau melintas di SWP
ILA;
aa. Tugu Oma Opa - Sp. Waemeteng Pantai melintas di
SWP LA;
bb. Tugu Piru — Kantor Bupati melintas di SWP L.A;
cc. Waimeteng Darat - Dusun Kelang melintas di SWP
[.B; dan
dd.jalur evakuasi bencana lainnya melintas di SWP LA,
SWP 1.B dan SWP I.C.
(3) Tempat evakuasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b terdiri atas:
a. titik kumpul;
b. tempat evakuasi sementara; dan
c. tempat evakuasi akhir.
(4) Titik kumpul sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a meliputi:
a. Balai Desa Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok [.B.2;
b. Gereja Elohim Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok
I.B.1;
c. Gereja Imanuel Mata Empat terdapat di SWP [.A
pada Blok [.LA.4;
d. Gereja Ramat Lechi Jemaat Laiuen terdapat di SWP
[.A pada Blok 1.A.4;
e. Koramil 1507-07/Piru terdapat di SWP L.B pada
Blok 1.B.1;
f. Lapangan Olahraga Desa Piru terdapat di SWP 1.B
pada Blok 1.B.1;
g. Lapangan Olahraga Dusun Loun terdapat di SWP
I.C pada Blok I.C.2;
h. Pendopo Bupati Seram Bagian Barat terdapat di
SWP I.A pada Blok [.A.2;
Pasar Rakyat Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok
L.B. 13
Puskesmas Pembantu Morekau terdapat di SWP I.A
pada Blok [.A.5;
RSUD Piru terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.1;
SDN Eti terdapat di SWP 1.A pada Blok 1.A.3;
. SMAN 1 Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;
SMKN 4 Piru terdapat di SWP LA pada Blok 1.A.1;
dan

0. SMKS Tunas Timur Piru terdapat di SWP I.C pada
Blok I.C.1.

(5) Tempat evakuasi sementara sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) huruf b meliputi:

a. Gedung Nunusaku Center terdapat di SWP 1.C
pada Blok 1.C.2;

b. Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Seram
Bagian Barat terdapat di SWP I.A pada Blok [.A.1;
dan

c. Kepolisian Resor Kabupaten Seram Bagian Barat
terdapat di SWP 1.A pada Blok I.A.1.

(6) Tempat evakuasi akhir sebagaimana dimaksud pada
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ayat (3) huruf ¢ meliputi:

a.

b.

c.

d.

e

Kantor Bupati Kabupaten Seram Bagian Barat
terdapat di SWP [.A pada Blok [.A.2;

Kantor DPRD Kabupaten Seram Bagian Barat
terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.2;

Lapangan Olahraga Dusun Hatumuli terdapat di
SWP 1.B pada Blok 1.B.2;

SMK Kristen Seram Barat terdapat di SWP [.B pada
Blok 1.B.2; dan

SMPN 1 Piru terdapat di SWP 1.B pada Blok L.B.1.

(7) Jalur sepeda sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ meliputi:

a.

b
e
d
e

f.

g.

h.

Jalan Hatutelu melintas di SWP L.B;

. Jalan Waimeteng Pantai melintas di SWP 1.B;

Sp. Eti - Piru melintas di SWP [LA dan SWP L.B;

Sp. Jalan Trans Piru — Niniari melintas di SWP LA;
Sp. Tugu Piru - Waemeteng Pantai melintas di SWP
I.A dan SWP L.B;

Tugu Oma Opa - Desa Morekau melintas di SWP
I.A;

Tugu Oma Opa - Sp. Waemeteng Pantai melintas di
SWP I.A; dan

jalur sepeda lainnya melintas di SWP LA dan SWP
L.B.

(8) Jaringan pejalan kaki sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d meliputi:
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Jalan Hatutelu melintas di SWP 1L.B;

Jalan Kabaresi melintas di SWP 1.B;

Jalan Kapuk melintas di SWP L.B;

Jalan Pendidikan melintas di SWP 1.B;

Jalan Pohon Pule melintas di SWP 1.B;

Jalan TPU Lama melintas di SWP L.B;

Jalan Waimeteng Pantai melintas di SWP L.B;

Sp. Eti - Piru melintas di SWP L.A dan SWP L.B;

Sp. Tugu Piru - Waemeteng Pantai melintas di SWP
I.A dan SWP LB

Tugu Oma Opa - Desa Morekau melintas di SWP
LA;

Tugu Oma Opa - Sp. Waemeteng Pantai melintas di
SWP I.A; dan

jaringan pejalan kaki lainnya melintas di SWP LA
dan SWP L.B.

(9) Pengaman pantai sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf e melintas di SWP [.LA dan SWP L.B.

(10) Tanggul penahan longsor sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf f melintas di SWP 1.C.

(11) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).

(12) Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (11) tercantum
dalam Lampiran III.J yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.



BAB V
RENCANA POLA RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 24
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf ¢ meliputi:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.
Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan tingkat
ketelitian geometri dan ketelitian detail informasi skala
1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran IV Peta Rencana Pola Ruang yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung
Paragraf 1

Umum

Pasal 25

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat
(1) huruf a meliputi:

aeop

Zona perlindungan setempat dengan kode PS;
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH;
Zona ekosistem mangrove dengan kode EM; dan
Zona badan air dengan kode BA.

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 26
Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf a
dengan luas 61,86 (enam puluh satu koma delapan
enam) hektare berupa Sub-Zona perlindungan
setempat dengan kode PS.
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas
61,86 (enam puluh satu koma delapan enam) hektare
terdapat di:
a. SWPI.Apada BlokI.A.1, Blok 1.A.2, Blok [.LA.3, Blok
I.A.4, dan Blok I.A.5;
b. SWPI1.B pada Blok I.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok I.B.3;
dan
c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.



(1)

(3)

(4)

(2)

(1)

Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 27
Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf b
dengan luas 222,38 (dua ratus dua puluh dua koma
tiga delapan) hektare meliputi:
a. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;
b. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2; dan
c. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7.
Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 213,29 (dua ratus tiga belas koma dua sembilan)
hektare terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok LA.1, Blok I.A.2, Blok [.A.3, dan
Blok [.A.4;
b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3;
dan
c. SWPI.C pada Blok I.C.1.
Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan
luas 0,15 (nol koma satu lima) hektare terdapat di SWP
I.C pada Blok I.C.1.
Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan
luas 8,94 (delapan koma Sembilan empat) hektare
terdapat di:
a. SWP L.A pada Blok 1.A.3;
b. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 4
Zona Ekosistem Mangrove

Pasal 28
Zona ekosistem mangrove dengan kode EM
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 huruf c
dengan luas 8,87 (delapan koma delapan tujuh)
hektare berupa Sub-Zona ekosistem mangrove dengan
kode EM.
Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 8,87
(delapan koma delapan tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok [.A.3; dan
b. SWP L.B pada Blok I.B.3.

Paragraf 5
Zona Badan Air

Pasal 29
Zona badan air dengan kode BA sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 25 huruf d dengan luas 35,60
(tiga puluh lima koma enam) hektare berupa Sub-Zona
ekosistem mangrove dengan kode EM.



(2)

Sub-Zona badan air dengan kode BA sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dengan luas 35,60 (tiga puluh

lima koma enam) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada Blok[.A.1, Blok .A.2, Blok I.A.3, Blok
I.A.4 dan Blok [.A.5;

b. SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok LB.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1.

Bagian Ketiga
Zona Budi Daya
Paragraf 1
Umum

Pasal 30

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23
ayat (1) huruf b meliputi:

-l S

(2)

(1)

Zona hutan produksi dengan kode KHP;

Zona pertanian dengan kode P;

Zona perikanan dengan kode IK;

Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL;
Zona pariwisata dengan kode W;

Zona perumahan dengan kode R;

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU;
Zona campuran dengan kode C;

Zona perdagangan dan jasa dengan kode Kj

Zona perkantoran dengan kode KT;

Zona transportasi dengan kode TR;

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK;
Zona peruntukkan lainnya dengan kode PL; dan
Zona badan jalan dengan kode BJ.

Paragraf 2
Zona Hutan Produksi

Pasal 31

Zona hutan produksi dengan kode KHP sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf a dengan luas 451,50
(empat ratus lima puluh satu koma lima) hektare
berupa Sub-Zona hutan produksi yang dapat
dikonversi dengan kode HPK.
Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi
dengan kode HPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dengan luas 451,50 (empat ratus lima puluh satu
koma lima) hektare terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok I.A.2, Blok I.A.3, dan Blok 1.A.5;

dan
b. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 3
Zona Pertanian

Pasal 32
Zona pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 30 huruf b dengan luas 1.777,45 (seribu



(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

tujuh ratus tujuh puluh tujuh koma empat lima)

hektare meliputi:

a. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan

b. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3.

Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 324,94

(tiga ratus dua puluh empat koma Sembilan empat)

hektare terdapat di:

a. SWP L.A pada Blok [.A.1 dan Blok .A.3;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.3; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.2.

Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 1.452,51

(seribu empat ratus lima puluh dua koma lima satu)

hektare terdapat di:

a. SWPI.ApadaBlokI.A.1, Blok1.A.2, Blok .A.3, Blok
I.A.4, dan Blok I.A.5;

b. SWPIL.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok [.B.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Paragraf 4
Zona Perikanan

Pasal 33

Zona perikanan dengan kode IK sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf c dengan luas 0,58
(nol koma lima delapan) hektare berupa Sub-Zona
perikanan tangkap dengan kode IK-1.

Sub-Zona perikanan tangkap dengan kode IK-1
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 0,58
(nol koma lima delapan) hektare terdapat di SWP L.B
pada Blok I.B.1.

Paragraf 5
Zona Pembangkitan Tenaga Listrik

Pasal 34
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf d
dengan luas 2,01 (dua koma nol satu) hektare berupa
Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL.
Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 2,01
(dua koma nol satu) hektare terdapat di:
a. SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
b. SWP I.C pada Blok [.C.1.

Paragraf 6
Zona Pariwisata

Pasal 35

Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf e dengan luas 5,26



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(lima koma dua enam) hektare berupa Sub-Zona
pariwisata dengan kode W.

Sub-Zona pariwisata dengan kode W sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 5,24 (lima koma
dua empat) hektare terdapat di SWP LB pada Blok
[.B.8.

Paragraf 7
Zona Perumahan

Pasal 36

Zona perumahan dengan kode R sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 30 huruf f dengan luas 1009,32

(seribu sembilan koma tiga dua) hektare meliputi:

a. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2;

b. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3; dan

c. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4.

Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode

R-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dengan luas 360,07 (tiga ratus enam puluh koma nol

tujuh) hektare terdapat di:

a. SWPI.A pada BlokI.A.1, Blok I.A.2, Blok .A.3, Blok
[.A.4, dan Blok [.LA.5; dan

b. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok I1.B.2, dan Blok 1.B.3.

Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan kode

R-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

dengan luas 460,65 (empat ratus enam puluh koma

enam lima) hektare terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I.A.1, Blok [.A.3, Blok .A.4 dan
Blok I.A.5;

b. SWP LB pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2, dan Blok .B.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan kode

R-4 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

dengan luas 188,59 (seratus delapan puluh delapan

koma lima sembilan) hektare terdapat di:

a. SWP LA pada Blok 1.A.3;

b. SWP I.B pada Blok 1.B.1; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Paragraf 8
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 37

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf g
dengan luas 38,49 (tiga puluh delapan koma empat
sembilan) hektare meliputi:

a. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

b. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-

2; dan



(2)

(4)

(1)

(2)

(1)

c. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3.

Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan

luas 20,70 (dua puluh koma tujuh) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.LA.1;

b. SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan Blok 1.B.3;
dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode SPU-2

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan

luas 6,66 (enam koma enam enam) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok [.LA.1; dan

b. SWP I.B pada Blok [.B.1 dan Blok 1.B.3.

Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-3

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan

luas 11,13 (sebelas koma satu tiga) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.3, Blok [.A.4, dan
Blok 1.A.5;

b. SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok [.B.3; dan

c. SWPI.C pada Blok I.C.2.

Paragraf 9
Zona Campuran

Pasal 38
Zona campuran dengan kode C sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf h dengan luas 98,10
(sembilan puluh delapan koma satu) hektare meliputi:
a. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode
C-1; dan
b. Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2.
Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan kode C-
1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan
luas 36,13 (tiga puluh enam koma satu tiga) hektare
terdapat di:
a. SWP LA pada Blok I.A.3 dan Blok 1.A.4;
b. SWP L.B pada Blok 1.B.1; dan
c. SWPI.C pada Blok I.C.1.
Sub-Zona campuran intensitas menengah/sedang
dengan kode C-2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b dengan luas 61,97 (enam puluh satu koma
Sembilan tujuh) hektare terdapat di:
a. SWP 1A pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, dan Blok 1.A.4;
dan

b. SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.3.

Paragraf 10
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 39

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 hurufi dengan
luas 269,39 (dua ratus enam puluh sembilan koma



(2)

(3)

(1)

(2)

(2)

(1)

tiga sembilan) hektare meliputi:

a. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota dengan
kode K-1; dan

b. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan
kode K-3.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota dengan

kode K-1 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a dengan luas 228,62 (dua ratus dua puluh delapan

koma enam dua) hektare terdapat di:

a. SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3 dan Blok [.A.4;

b. SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2, dan Blok 1.B.3;
dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.1.

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan

kode K-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

b dengan luas 40,77 (empat puluh koma tujuh tujuh)

hektare terdapat di SWP 1.C pada Blok I.C.2.

Paragraf 11
Zona Perkantoran

Pasal 40
Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf j dengan luas 23,31
(dua puluh tiga koma tiga satu) hektare berupa Sub-
Zona perkantoran dengan kode KT.
Sub-Zona perkantoran dengan kode KT sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 23,31 (dua puluh
tiga koma tiga satu) hektare terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok I.A.2; dan
b. SWP I.C pada Blok I.C.2.

Paragraf 12
Zona Transportasi

Pasal 41
Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf k dengan luas 6,72
(enam koma tujuh dua) hektare berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR.
Sub-Zona transportasi dengan kode TR sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 6,72 (enam koma
tujuh dua) hektare terdapat di:
a. SWP [.A pada Blok [.A.4; dan
b. SWP I.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 14
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 42
Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 hurufl dengan
luas 31,85 (tiga puluh satu koma delapan lima)



(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

hektare berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan
dengan kode HK.

Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan luas 31,85
(tiga puluh satu koma delapan lima) hektare terdapat
di:

a. SWP I.A pada Blok .LA.1;

b. SWP L.B pada Blok I.B.1; dan

c. SWP I.C pada Blok I.C.2.

Paragraf 15
Zona Peruntukan Lainnya

Pasal 43
Zona peruntukan lainnya dengan kode PL
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 huruf m
dengan luas 5,57 (lima koma lima tujuh) hektare
meliputi:
a. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3;
b. Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
dengan kode PL-4; dan
c. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.
Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a dengan luas 1,96 (satu koma sembilan
enam) hektare terdapat di:
a. SWPI.A pada Blok [.A.1, Blok 1.A.3, dan Blok [.A.5;
dan
b. SWP I.B pada Blok 1.B.1 dan Blok I.B.2.
Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
dengan kode PL-4 sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b dengan luas 0,01 (nol koma nol satu)
hektare terdapat di:
a. SWP I.A pada Blok [.A.1; dan
b. SWP I.B pada Blok I.B.3.
Sub-Zona  pergudangan dengan  kode PL-6
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ dengan
luas 3,60 (tiga koma enam) hektare terdapat di SWP
I.C pada Blok I.C.1.

Paragraf 16
Zona Badan Jalan

Pasal 44

Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 30 huruf n dengan luas 50,78
(lima puluh koma tujuh delapan) hektare berupa Sub-
Zona badan jalan dengan kode BJ.

Sub-Zona badan jalan dengan kode BJ sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dengan luas 50,78 (lima puluh
koma tujuh delapan) hektare terdapat di:

d. SWPI.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.2, Blok I.A.3, Blok

[.A.4 dan Blok [LA.5;



(1)

(2)

(2)

(1)

e. SWP L.B pada Blok I.B.1, Blok I.B.2 dan Blok I.B.3;

dan
f. SWPI.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 45
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf d merupakan acuan dalam
mewujudkan rencana Struktur Ruang dan rencana Pola
Ruang sesuai dengan RDTR Kawasan Perkotaan Piru.
Ketentuan Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi:
a. pelaksanaan konfirmasi KKKPR; dan
b. program Pemanfaatan Ruang prioritas.

Bagian Kedua
Pelaksanaan Konfirmasi KKKPR

Pasal 46
Pelaksanaan konfirmasi KKKPR di Kawasan Perkotaan
Piru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (2)
huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
Konfirmasi KKKPR sebagiman dimaksud pada ayat (1)
menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi RDTR.

Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 47
Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 46 ayat (2) huruf b meliputi:
a. program perwujudan;
. lokasi;
. sumber pendanaan;
. instansi pelaksana; dan
waktu dan tahapan pelaksanaan.
rogram perwujudan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:
a. program perwujudan rencana Struktur Ruang; dan
b. program perwujudan rencana Pola Ruang.
Lokasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdapat di SWP dan/atau Blok.
Sumber pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c terdiri atas:
a. anggaran pendapatan dan belanja negara;
b. anggaran pendapatan dan belanja daerah provinsi;
c. anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten;
dan/atau
d. sumber pembiayaan lain yang sah sesuai dengan

b
e
d
e.
P



ketentuan peraturan perundang-undangan.

(5) Instansi pelaksana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf d terdiri atas:

a. kementerian/lembaga;

b. perangkat daerah;

c. swasta,

d. Masyarakat; dan/atau

e. pemangku kepentingan lainnya.

(6) Waktu dan tahapan pelaksanaan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf e meliputi:

a. tahap pertama pada periode tahun 2024;

b. tahap kedua pada periode tahun 2025 - 2029;

c. tahap ketiga pada periode tahun 2030 — 2034;

d. tahap keempat pada periode tahun 2035~ 2039; dan
e. tahap kelima pada periode tahun 2040 - 2043.

(7) Program Pemanfaatan Ruang prioritas sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran V
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

BAB VII
Peraturan Zonasi
Bagian Kesatu
Umum

Pasal 48
Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 huruf
e meliputi:
a. aturan dasar; dan/atau
b. Teknik Pengaturan Zonasi.

Bagian Kedua
Aturan Dasar
Paragraf 1
Umum
Pasal 49
Aturan dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 huruf a
meliputi:
a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan;
b. ketentuan intensitas pemanfaatan ruang;
c. ketentuan tata bangunan,;
d. ketentuan prasarana dan sarana minimal;
e. ketentuan khusus; dan
f ketentuan pelaksanaan.

Paragraf 2
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 50
(1) Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49 huruf a

meliputi:
a. Kklasifikasi I merupakan pemanfaatan
diperbolehkan /diizinkan;

b. Kklasifikasi T merupakan pemanfaatan bersyarat



(2)

(3)

(4)

secara terbatas;

c. klasifikasi B merupakan pemanfaatan bersyarat
tertentu; dan/atau

d. Kklasifikasi X merupakan pemanfaatan yang tidak
diperbolehkan.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

diperbolehkan/diizinkan  dengan  klasifikasi I

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

merupakan kategori kegiatan dan penggunaan lahan

pada suatu Zona atau Sub-Zona yang sesuai dengan
rencana peruntukan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang

bersyarat secara terbatas dengan Kklasifikasi T

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan

kategori kegiatan dan penggunaan lahan yang dibatasi
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Klasifikasi T1 berupa Pembatasan pengoperasian
kegiatan untuk kegiatan tertentu yang diusulkan,
yakni dalam bentuk waktu operasi, berupa durasi
dan/atau jam operasi kegiatan;

b. klasifikasi T2 berupa Pembatasan intensitas
pemanfaatan ruang, dalam bentuk pengurangan KDB
sebesar 10% dari ketentuan di aturan dasar;

c. Klasifikasi T3 berupa Pembatasan Luas, dalam
bentuk pembatasan luas maksimum suatu kegiatan
15% dari luas zona/ sub-zona dalam satu blok, jika
sudah melebihi 15% maka tidak diizinkan; dan

d. pembatasan skala kegiatan industri yang
diusulkan dibatasi untuk kegiatan skala usaha
mikro dan kecil.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
bersyarat tertentu dengan klasifikasi B sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memerlukan
persyaratan-persyaratan tertentu dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. klasifikasi B1 diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan prasarana/ infrastruktur berupa
lapangan parkir;

b. klasifikasi B2 diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan sarana dan prasarana persampahan;

c. Kklasifikasi B3 Diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan prasarana/infrastruktur pengolahan
limbah;

d. klasifikasi B4 diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan ruang untuk loading, unloading,
dan/atau tempat penampungan barang di dalam
kaveling/persil;

e. klasifikasi B5 diperbolehkan dengan syarat wajib
menyediakan ruang terbuka hijau privat dan/atau
publik minimal 10% (sepuluh persen) dari luas
kavling;

f. klasifikasi B6 diperbolehkan dengan syarat wajib
mengikuti ketentuan yang diatur oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan



(5)

(6)

(7)

(8)

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak
diperbolehkan dengan Klasifikasi X sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kategori
kegiatan dan penggunaan lahan yang memiliki sifat
tidak sesuai dengan rencana peruntukan ruang yang
direncanakan dan dapat menimbulkan dampak yang
cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona Lindung; dan

b. Zona Budi Daya.

Zona Lindung sebagaimana dimaksud pada ayat (6) huruf

a meliputi:

a. Zona perlindungan setempat dengan kode PS berupa
Sub-Zona perlindungan setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH
meliputi:

1. Sub-Zona rimba kota dengan kode RTH-1;
2. Sub-Zona taman kota dengan kode RTH-2; dan
3. Sub-Zona pemakaman dengan kode RTH-7.

c. Zona ekosistem mangrove dengan kode EM berupa
Sub-Zona ekosistem mangrove dengan kode EM.

d. Zona badan air dengan kode BA berupa Sub-Zona
badan air dengan kode BA.

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

huruf b meliputi:

a. Zona hutan produksi dengan kode KHP berupa Sub-
Zona hutan produksi yang dapat dikonversi dengan
kode HPK;

b. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2; dan
2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3.

c. Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona
perikanan tangkap dengan kode IK-1;

d. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik dengan
kode PTL;

e. Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona
pariwisata dengan kode W;

f. Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan

kode R-2;
2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3; dan
3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah dengan
kode R-4.
g. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2; dan

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode SPU-
3.

h. Zona campuran dengan kode C meliputi:

1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan

kode C-1; dan



(9)

2. Sub-Zona campuran intensitas
menengah/sedang dengan kode C-2.
i. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K meliputi:
1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota
dengan kode K-1; dan
2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3.

j. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-Zona

perkantoran dengan kode KT;
k. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-Zona
transportasi dengan kode TR;
1. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK;
m. Zona peruntukan lainnya dengan kode PL meliputi:
1. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)
dengan kode PL-3;

2. Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
dengan kode PL-4; dan

3. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6.

n. Zona badan jalan dengan kode BJ berupa Sub-Zona
badan jalan dengan kode BJ.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VI

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 3

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

(1)

2)

(1)

(2)

Pasal 51
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 49 huruf b meliputi:
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum;
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum;
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal; dan
d. luas kaveling minimum.
Ketentuan intensitas pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

Paragraf 4
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 52

Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 49 huruf ¢ meliputi:
a. ketinggian bangunan (TB) maksimum;
b. garis sempadan bangunan (GSB) minimum; dan
c. jarak bebas samping (JBS) dan jarak bebas

belakang (JBB) minimum.
Ketentuan tata bangunan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.



Paragraf 5

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

(1)

(2)

(3)

Pasal 53
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 49 huruf d mengatur jenis
prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap Zona.
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai kelengkapan
dasar fisik lingkungan dalam rangka menciptakan
lingkungan yang nyaman melalui penyediaan prasarana
dan saran yang sesuai agar Zona berfungsi secara
optimal.
Ketentuan prasarana dan sarana minimal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran VII
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Paragraf 6
Ketentuan Khusus

Pasal 54

Ketentuan khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 49
huruf e terdiri atas:

a.
b.
C.

(1)

(2)

kawasan rawan bencana;
tempat evakuasi bencana; dan
kawasan sempadan.

Pasal 55

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf a

meliputi:

a. kawasan rawan bencana tsunami tingkat tinggi; dan

b. kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana tsunami

tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a meliputi:

a. Zona hutan produksi dengan kode KHP berupa
Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi
dengan kode HPK terdapat di:

a) SWP [.A pada Blok I.A.3; dan
b) SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok [.C.2.
b. Zona pertanian dengan kode P meliputi:
1. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2
terdapat di:
a) SWP [.A pada Blok I.A.1 dan Blok 1.A.3;
b) SWP 1.B pada Blok I.B.3; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.2.
2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3
terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok [.A.3; dan
b) SWP I.C pada Blok [.C.1 dan Blok I.C.2.

c. Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona

perikanan tangkap dengan kode IK-1 terdapat di



SWP 1.B pada Blok 1.B.1;

. Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL

berupa Zona pembangkitan tenaga listrik dengan

kode PTL terdapat di SWP I.B pada Blok .B.1;

Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona

pariwisata dengan kode W terdapat di SWP [.B pada

Blok 1.B.3;

Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:

a) SWP I.A pada Blok .A.1 dan Blok I.A.3; dan
b) SWP 1.B pada Blok 1.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok 1.B.3.

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang

dengan kode R-3 terdapat di:

a) SWP I.A pada Blok 1.A.3;

b) SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok [.B.3; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4 terdapat di SWP [.A pada Blok
I.LA.3.

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di:

a) SWP L.B pada Blok 1.B.3; dan
b) SWP I.C pada Blok I.C.1.

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2 terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan
Blok 1.B.3; dan

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3 terdapat di:

a) SWP I.A pada Blok [.A.3;
b) SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan
c) SWP I.C pada Blok [.C.2.

. Zona campuran dengan kode C meliputi:

1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan
kode C-1 terdapat di:

a) SWP L.B pada Blok 1.B.1; dan
b) SWP I.C pada Blok I.C.1.

2. Sub-Zona campuran intensitas menengah/
sedang dengan kode C-2 terdapat di SWP 1.B
pada Blok I.B.1.

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K berupa

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota dengan

kode K-1 terdapat di:

a) SWP LA pada Blok I.A.1 dan Blok 1.A.3;

b) SWP L[.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2, dan
Blok I.B.3; dan

c) SWP I.C pada Blok I.C.1.

Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-

Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP

[.C pada Blok I1.C.1;

. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK

berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan

kode HK terdapat di:



(3)

i

3.

a) SWP I.B pada Blok 1.B.1; dan
b) SWP I.C pada Blok I.C.2.

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL meliputi:

Sub-Zona instalasi pengolahan air minum
(IPAM) dengan kode PL-3 terdapat di:

a) SWP L.A pada Blok [.A.3; dan

b) SWP L.B pada Blok [.B.2.

Sub-Zona instalasi pengolahan air limbah (IPAL)
dengan kode PL-4 terdapat di SWP 1.B pada
Blok 1.B.3;

Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6
terdapat di SWP I1.C pada Blok I.C.1.

Ketentuan Kkhusus kawasan rawan bencana tsunami

tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf

a ditetapkan sebagai berikut:

a. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diizinkan (I) meliputi:

t.

2.
3
4

oW

0

10.

pembangunan jalur, rambu, dan tempat evakuasi
sementara bencana;

pengembangan sistem peringatan dini;
pengembangan infrastruktur sumber daya air;
pengembangan akomodasi pariwisata yang
berbasis mitigasi bencana/pengurangan resiko
bencana;

rehabilitasi pantai;

kegiatan perikanan;

pengembangan Ruang Terbuka Hijau;
Pengembangan struktur alami atau buatan yang
berfungsi sebagai mitigasi bencana tsunami;
Meningkatkan upaya konservasi pesisir pantai
dengan penghijauan di sepanjang sempadan
pantai dengan vegetasi mangrove, tanaman
bambu, tanaman dengan kanopi yang besar, yang
ditata sesuai dengan pola tanam dan teknik
konservasi; dan

mengurangi kecepatan aliran tsunami pada
wilayah pesisir pantai, dengan cara membuat
tanggul dan penanaman mangrove.

b. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
diizinkan terbatas (T) dan bersyarat (B) pada kegiatan
perumahan, perdagangan dan jasa, dan sarana
pelayanan umum, dengan persyaratan:

1.

kegiatan kehutanan, pertanian tanaman pangan,

pertanian hortikultura dan perkebunan dengan

tidak mengubah bentang alam,;

kegiatan transportasi  yang mendukung

pengembangan sistem evakuasi;

kegiatan perdagangan dan jasa, dan pariwisata

termasuk perhotelan wajib menerapkan:

a) konstruksi bangunan tahan gempa dan dapat
berfungsi ganda sebagai tempat evakuasi
vertikal bencana tsunami;

b) struktur bertingkat minimal 2 (dua) lantai
yang sekaligus difungsikan sebagai tempat
evakuasi sementara tsunami, bila berjarak
lebih dari 100 (seratus) meter dari garis pantai;



(4)

(5)

c) penyediaan jalur dan tempat evakuasi;

d) penyediaan Ruang Terbuka Hijau; dan

e) pengembangan mitigasi struktural alami
dan/atau struktur buatan.

4. ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan yang
dilarang (X) meliputi objek vital/fasilitas kritis
berisiko tinggi seperti pembangunan lembaga
pemasyarakatan.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b meliputi:

a.

Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2

terdapat di SWP 1.A pada Blok [.A.3; dan

2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3
terdapat di SWP [.A pada Blok I.A.3.

Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.3;

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang
dengan kode R-3 terdapat di SWP I.A pada Blok
[.LA.3; dan

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4 terdapat di SWP [.A pada Blok
I.A.3.

Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU

berupa Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan

kode SPU-3 terdapat di SWP I.A pada Blok 1.A.3;

dan

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL berupa

Sub-Zona instalasi pengolahan air minum (IPAM)

dengan kode PL-3 terdapat di SWP I.A pada Blok

LA,

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana banjir
tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b ditetapkan sebagai berikut:

a.

b.

C.

mengembangkan struktur alami dan/atau struktur
buatan untuk mitigasi bencana;

struktur bangunan dirancang untuk dapat menahan
arus dan pergerakan tanah akibat dampak banjir;
menggunakan sekat penahan anti air untuk menahan
air masuk ke bangunan atau ke lingkungan
permukiman;

menyediakan bangunan dengan struktur bertingkat
minimum 2 (dua) lantai yang dapat difungsikan
sebagai tempat evakuasi sementara banjir;
bangunan eksisting dapat berfungsi sebagai tempat
evakuasi sementara ketika banjir datang, dilengkapi
dengan akses tangga darurat dan/atau akses
kendaraan darurat menuju tempat evakuasi;
penyediaan prasarana dan sarana minimum meliputi
penyediaan biopori dan/atau sumur resapan dan
kolam retensi untuk kegiatan kompleks perumahan
atau bangunan non tunggal;



(6)

(1)

(2)

(3)

g. penyediaan RTH publik sebesar 20% (dua puluh
persen) dari luas lahan untuk kegiatan kompleks
perumahan atau bangunan non tunggal;

h. ketentuan intensitas Pemanfaatan Ruang untuk
Kawasan Budi Daya terbangun meliputi:

1. koefisien dasar bangunan maksimum sebesar
60% (empat puluh persen); dan

2. koefisien dasar hijau minimum sebesar 30% (lima
puluh persen).

i, RTNH menggunakan perkerasan yang mudah
meresapkan air ke dalam tanah,;

j. setiap bangunan wajib menyediakan biopori atau
sumur resapan;

k. menyediakan Ruang untuk jalur evakuasi agar dapat
dijangkau oleh petugas evakuasi dan kendaraan
evakuasi; dan

1. kegiatan yang tidak diperbolehkan meliputi kegiatan
yang mengurangi daya serap tanah terhadap air dan
kegiatan yang menggangu fungsi resapan air.

Ketentuan khusus kawasan rawan bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat ketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (6) tercantum

dalam Lampiran VIII.A yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 56
Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf b meliputi:
a. tempat evakuasi sementara; dan
b. tempat evakuasi akhir.
Ketentuan khusus tempat evakuasi sementara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi:
a. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
berupa Sub-Zona SPU skala kota dengan kode
SPU-1 terdapat di SWP 1.C pada Blok 1.C.2;
b. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-
Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP
I.A pada Blok [.A.1; dan
c. Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK terdapat di SWP I.A pada Blok I.A.1.
Ketentuan kKhusus tempat evakuasi akhir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:
a. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
meliputi:
1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP I.B pada Blok [.B.2; dan
2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2 terdapat di SWP 1.B pada Blok I.B.1.
3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3 terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.2.
b. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-



(4)

(5)

(6)

(1)

Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di:
a) SWP [.A pada Blok [.A.2; dan
b) SWP I.C pada Blok I.C.2.

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana (TES dan

TEA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54 huruf b

meliputi: ;

a. tempat evakuasi sementara (TES) merupakan ruang
penyelamatan diri (escape building) dan berfungsi
sebagai tempat berkumpul (assembly point)
penduduk yang akan melanjutkan mobilisasi ke
tempat evakuasi akhir (TEA) meliputi:

1. waktu tempuh lokasi TES maksimal 10 (sepuluh)
menit;

2. jarak tempuh ke lokasi TES sekitar 400 - 600 m
(empat ratus hingga enam ratus meter) dari pusat
permukiman atau aktivitas masyarakat;

3. terletak pada jaringan jalan yang mudah dicapai
dari segala arah dengan berlari atau berjalan kaki
(aksesibilitas tinggi);

4. memiliki sarana dan prasarana penunjang yang
lengkap; dan

5. TES dapat berupa bangunan vertikal sebagai
tempat evakuasi vertikal (TEV).

b. Tempat evakuasi akhir (TEA) merupakan tempat
penampungan penduduk di kawasan aman dari
bencana dan dapat ditempati untuk jangka waktu
tertentu meliputi:

1. lokasi berada di luar wilayah rawan bencana;

2. terdapat fasilitas jalan dari permukiman ke
tempat penampungan untuk memudahkan
evakuasi (escape road);

3. memiliki standar minimal daya tampung ruang
evakuasi dengan standar minimal kebutuhan
ruang yang dianjurkan adalah 3 m2/orang (tiga
meter persegi per orang);

4. ketersediaan sarana  air  bersih, MCK,
penerangan/listrik, dan lainnya yang mencukupi;

5. ketersediaan pos kesehatan untuk pelayanan
kesehatan pengungsi; dan

6. ketersediaan pos komunikasi dengan sarana yang
lebih lengkap (radio komunikasi, telepon, dan
satelit).

Ketentuan khusus tempat evakuasi bencana

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan

dalam peta dengan tingkat Kketelitian geometri dan
ketelitian detail informasi skala 1:5.000 (satu banding
lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (5) tercantum

dalam Lampiran VIII.B yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 57
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 huruf ¢ meliputi:
a. kawasan sempadan pantai;



(2)

b. kawasan sempadan sungai; dan

c. kawasan sempadan ketenagalistrikan.

Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufa meliputi:

a. Zona hutan produksi dengan kode KHP berupa
Sub-Zona hutan produksi yang dapat dikonversi
dengan kode HPK terdapat di:

a) SWP LA pada Blok 1.A.3; dan
b) SWP 1.C pada Blok I.C.1 dan Blok 1.C.2.

b. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2
terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok 1.A.1 dan Blok I.A.3; dan
b) SWP L.B pada Blok 1.B.3.

2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3
terdapat di:
a) SWP LA pada Blok I.A.3; dan
b) SWP I.C pada Blok 1.C.2.

c. Zona perikanan dengan kode IK berupa Sub-Zona
perikanan tangkap dengan kode IK-1 terdapat di
SWP 1.B pada Blok I.B.1;

d. Zona pariwisata dengan kode W berupa Sub-Zona
pariwisata dengan kode W terdapat di SWP [.B pada
Blok 1.B.3;

e. Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:
a) SWP L.A pada Blok 1.A.3; dan
b) SWP 1.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.2.

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang
dengan kode R-3 terdapat di:
a) SWP I.B pada Blok I.B.1; dan
b) SWP 1.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4 terdapat di SWP I.A pada Blok
I.A.3.

f. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di SWP 1.B pada Blok 1.B.3;

2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2 terdapat di SWP 1.B pada Blok [.B.1; dan

3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3 terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.2.

g. Zona campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2 terdapat di SWP I.B pada Blok [.B.1.

h. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K berupa
Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan
kode K-1 terdapat di:

a) SWP LA pada Blok [.A.1 dan Blok [.A.3;

b) SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2 dan Blok
[.B.3; dan

c) SWP I.C pada Blok I.C.1.

i. Zona transportasi dengan kode TR berupa Sub-
Zona transportasi dengan kode TR terdapat di SWP



(3)

(4)

I.C pada Blok I.C.1.

Zona pertahanan dan keamanan dengan kode HK
berupa Sub-Zona pertahanan dan keamanan dengan
kode HK terdapat di SWP I.C pada Blok 1.C.2; dan
Zona peruntukan lainnya dengan kode PL berupa
Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6 terdapat
di SWP I.C pada Blok I.C.1.

Ketentuan khusus kawasan sempadan pantai
sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf a ditetapkan
sebagai berikut:

a,

b.

C.

ketentuan lebar sempadan pantai ditetapkan dengan

jarak minimal 100 (seratus) meter;

pembatasan pertumbuhan dan pengembangan

bangunan pada kawasan sempadan;

kegiatan penggunaan lahan yang sudah terbangun

(keterlanjuran) diarahkan untuk tidak mengganggu

fungsi lingkungan hidup dan ekosistem alami;

menyediakan akses publik menuju dan di sepanjang
pantai;

melakukan proteksi dan adaptasi bangunan terhadap

bencana tsunami dan/atau konservasi pantai untuk

mengembalikan batas sempadan pantai minimal yang
diperuntukkan sebagai kegiatan Ruang Terbuka

Hijau publik dan pengembangan struktur alami

dan/atau struktur buatan untuk mitigasi bencana

pesisir; dan

menyediakan bangunan dengan struktur bertingkat

minimal di atas 3 (tiga) lantai yang sekaligus

difungsikan sebagai tempat evakuasi sementara
tsunami, atau bangunan tempat evakuasi sementara
sesuai persyaratan yang berlaku, bila berjarak lebih
dari 100 (seratus) meter dari perbukitan terdekat.
kegiatan perdagangan dan jasa, dan pariwisata
termasuk perhotelan wajib menerapkan:

1. konstruksi bangunan tahan gempa dan dapat
berfungsi ganda sebagai tempat evakuasi vertikal
bencana tsunami dan gelombang ekstrim;

2. struktur bertingkat minimal 3 (tiga) lantai yang
dapat juga sekaligus difungsikan sebagai Tempat
Evakuasi Sementara tsunami dan gelombang
pasang;

3. penyediaan prosedur standar evakuasi, jalur dan
tempat evakuasi/meeting point; dan

4. pengembangan  mitigasi  struktural alami
dan/atau struktur buatan.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a.

C.

Zona pertanian dengan kode P berupa Sub-Zona
perkebunan dengan kode P-3 terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok 1.A.4 dan Blok I.A.5; dan
b) SWP I.B pada Blok 1.B.1.
Zona pembangkitan tenaga listrik dengan kode PTL
berupa Sub-Zona pembangkitan tenaga listrik
dengan kode PTL terdapat di SWP I.C pada Blok
I -
Zona perumahan dengan kode R meliputi:



1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:
a) SWP ILA pada Blok [.A.1; dan
b) SWPI.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2 dan Blok
1L.B3.

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang

dengan kode R-3 terdapat di:

a) SWP L.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.3 dan Blok
1.A.4; dan

b) SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok 1.B.3.

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4 terdapat di SWP 1.B pada Blok
LB.L.

Zona campuran dengan kode C meliputi:

1. Sub-Zona campuran intensitas tinggi dengan
kode C-1 terdapat di:

a) SWP LA pada Blok [.LA.4;
b) SWP 1.B pada Blok I.B.1; dan
c) SWP I.C pada Blok 1.C.1.

2. Sub-Zona campuran intensitas
menengah /sedang dengan kode C-2 terdapat
di:

a) SWP I.A pada Blok [.A.1; dan
b) SWP I.B pada Blok I.B.1.

Zona perdagangan dan jasa dengan kode K berupa

Sub-Zona perdagangan dan jasa skala kota dengan

kode K-1 terdapat di:

a) SWP I.A pada Blok [.A.1 dan Blok I.A.4; dan
b) SWP L.B pada Blok 1.B.1, Blok I.B.2 dan Blok
[.B.3.

Zona peruntukan lainnya dengan kode PL meliputi:

1. Sub-Zona instalasi pengolahan air minum
(IPAM) dengan kode PL-3 terdapat di:

a) SWP LA pada Blok [.A.5; dan
b) SWP 1.B pada Blok I.B.1.

2. Sub-Zona pergudangan dengan kode PL-6

terdapat di SWP I.C pada Blok I.C.1.

Ketentuan khusus kawasan sempadan sungai
sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf b ditetapkan
sebagai berikut:

a.

b.

C.

ketentuan lebar sempadan sungai dalam kawasan
perkotaan ditetapkan 3 (tiga) meter;

pembatasan pertumbuhan dan pengembangan
bangunan pada kawasan sempadan sungai;

kegiatan penggunaan lahan yang sudah terbangun
(keterlanjuran) diarahkan untuk tidak mengganggu
fungsi lingkungan hidup dan ekosistem alami,
menyediakan akses publik menuju dan di sepanjang
sungai; dan

melakukan proteksi dan adaptasi bangunan terhadap
bencana banjir dan/atau konservasi sungai untuk
mengembalikan batas sempadan sungai minimal
yang diperuntukkan sebagai Kkegiatan ruang
perlindungan setempat dan pengembangan struktur
alami dan/atau struktur buatan untuk mitigasi
bencana banjir.



(6)
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Ketentuan khusus kawasan sempadan
ketenagalistrikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf ¢ meliputi:

a. Zona pertanian dengan kode P meliputi:

1. Sub-Zona hortikultura dengan kode P-2
terdapat di SWP [.C pada Blok 1.C.2; dan

2. Sub-Zona perkebunan dengan kode P-3
terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok I.A.1, Blok 1.A.2, dan

Blok I.A.4;

b) SWP I.B pada Blok I.B.1 dan Blok I.B.2; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.1 dan Blok I.C.2.

b. Zona perumahan dengan kode R meliputi:

1. Sub-Zona perumahan kepadatan tinggi dengan
kode R-2 terdapat di:
a) SWP LA pada Blok [.A.1, Blok I.A.2, dan

Blok 1.A.4; dan

b) SWP 1.B pada Blok 1.B.2 dan Blok 1.B.3.

2. Sub-Zona perumahan kepadatan sedang
dengan kode R-3 terdapat di:
a) SWP I.B pada Blok I.B.2 dan Blok I.B.3; dan
b) SWP I.C pada Blok 1.C.2.

3. Sub-Zona perumahan kepadatan rendah
dengan kode R-4 terdapat di SWP 1.B pada Blok
I.LB.1.

c. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
berupa Sub-Zona SPU skala kota dengan kode
SPU-1 terdapat di SWP [.B pada Blok I.B.1; dan

d. Zona campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
campuran intensitas menengah/sedang dengan
kode C-2 terdapat di:

a) SWP LA pada Blok I.A.1; dan
b) SWP I.B pada Blok I.B.3.

Ketentuan khusus kawasan sempadan ketenagalistrikan

sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf c ditetapkan

sebagai berikut:

a. jarak bebas minimum vertikal dari konduktor saluran
udara tegangan tinggi (SUTT) 150 (seratus lima
puluh) kilovolt sebagai berikut:

1. lapangan terbuka atau daerah terbuka sebesar
8,50 (delapan koma lima) meter; dan

2. daerah dengan keadaan tertentu meliputi:
a) bangunan dan jembatan 5 (lima) meter;
b) tanaman/tumbuhan, hutan, perkebunan 5

meter;

c) jalan/jalan raya/rel kereta api 9 (sembilan)
meter;

d) lapangan umum 13,50 (tiga belas koma lima)
meter;

e) saluran udara komunikasi dan antena 13,50
(tiga belas koma lima) meter; dan
f) titik tertinggi tiang kapal pada kedudukan air
pasang/tertinggi pada lalu lintas air 4 (empat)
meter.
b. jarak bebas minimum horizontal dari sumbu vertikal
menara/tiang saluran udara tegangan tinggi (SUTT)
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(2)

(3)

(4)

150 (seratus lima puluh) kilovolt sebesar 6 (enam)
meter.
Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta
dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).
Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (8) tercantum
dalam Lampiran VIII.C yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 58

Ketentuan pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 49 ayat (1) huruf f, terdiri atas:

a. ketentuan variansi pemanfaatan ruang;

b. ketentuan pemberian insentif dan disinsentif;

c. ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada
dan tidak sesuai dengan PZ; dan

d. aturan peralihan yang mengatur status pemanfaatan
ruang yang berbeda dengan fungsi ruang zona
peruntukannya.

Ketentuan variansi pemanfaatan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketentuan
yang memberikan kelonggaran untuk menyesuaikan
dengan kondisi tertentu dengan tetap mengikuti
ketentuan massa ruang yang ditetapkan dalam PZ.
Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b
merupakan ketentuan yang memberikan insentif bagi
kegiatan pemanfaatan ruang yang sejalan dengan
rencana tata ruang dan memberikan dampak positif
bagi masyarakat, serta yang memberikan disinsentif
bagi kegiatan pemanfaatan ruang yang tidak sejalan
dengan rencana tata ruang dan memberikan dampak
negatif bagi masyarakat.

Ketentuan pelaksanaan insentif dan disinsentif

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) memuat

perangkat untuk:

a. meningkatkan upaya Pengendalian Pemanfaatan
Ruang dalam rangka mewujudkan Tata Ruang sesuai
dengan RDTR;

b. memfasilitasi kegiatan Pemanfaatan Ruang agar
sejalan dengan RDTR; dan

c. meningkatkan  kemitraan semua = pemangku
kepentingan dalam rangka Pemanfaatan Ruang yang
sejalan dengan RDTR.

Insentif dan disinsentif sebagiaman dimaksud pada ayat

(3) dapat diberikan kepada pelaku kegiatan pemanfaatan

ruang untuk mendukung perwujudan RDTR.

Ketentuan lebih lanjut mengenai bentuk dan tata cara

pemberian insentif dan disintensif di laksanakan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan

tidak sesuai dengan peraturan 2zonasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c berlaku untuk
pemanfaatan ruang yang izinnya diterbitkan sebelum



(8)

penetapan RDTR atau Peraturan zonasi, dan dapat
dibuktikan bahwa izin tersebut diperoleh sesuai prosedur
yang benar.

Aturan peralihan sebagimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d merupakan aturan yang mengatur status
pemanfaatan ruang yang berbeda dengan fungsi ruang
zona peruntukannya.

Bagian Ketiga
Teknik Pengaturan Zonasi

Pasal 59

Teknik Pengaturan Zonasi sebagaimana dimaksud pada Pasal
48 huruf b berupa bonus zoning dengan kode b.

(1)

(2)

Pasal 60

Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 diberikan oleh

Pemerintah Daerah dalam bentuk peningkatan luas

lantai atau KLB sebagai kompensasi dari kontribusi

penyediaan fasilitas publik.

Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:

a. Zona perumahan dengan kode R berupa Sub-Zona
perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2
terdapat di:

a) SWP L.A pada Blok [.A.1, Blok 1.A.2, Blok
[.A.4 dan Blok [.A.5; dan

b) SWPI.B pada Blok I.B.1, Blok 1.B.2 dan Blok
1.B.3.

b. Zona sarana pelayanan umum dengan kode SPU
meliputi:

1. Sub-Zona SPU skala kota dengan kode SPU-1
terdapat di:
a) SWP L.A pada Blok I.A.1; dan
b) SWP 1.B pada Blok [.B.1
2. Sub-Zona SPU skala kecamatan dengan kode
SPU-2 terdapat di:
a) SWP I.A pada Blok .LA.1; dan
b) SWP I.B pada Blok [.B.3.
3. Sub-Zona SPU skala kelurahan dengan kode
SPU-3 terdapat di:
a) SWPI.A pada Blok I.A.1, Blok I.A.4 dan Blok
L.AG;
b) SWP I.B pada Blok I.B.2; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.2.

c. Zona campuran dengan kode C berupa Sub-Zona
campuran intensitas tinggi dengan kode C-1
terdapat di:

a) SWP I.A pada Blok I.A.3 dan Blok I.A.4;
b) SWP L.B pada Blok I.B.1; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.1.

d. Zona perdagangan dan jasa dengan kode K

meliputi:
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(4)

(6)

(7)

(8)

1. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala Kota
dengan kode K-1 terdapat di:
a) SWP LA pada Blok 1.A.1, Blok I.LA.3 dan

Blok 1.A.4;

b) SWP 1.B pada Blok 1.B.3; dan
c) SWP I.C pada Blok I.C.1.

2. Sub-Zona perdagangan dan jasa skala SWP
dengan kode K-3 terdapat di SWP 1.C pada Blok
1.C.2.

e. Zona perkantoran dengan kode KT berupa Sub-
Zona perkantoran dengan kode KT terdapat di SWP
[.A pada Blok 1.A.1.

Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menetapkan

penyediaan fasilitas publik sebagai berikut:

a. menyediakan lahan dan/atau membangun RTH
publik;

b. menyediakan prasarana, sarana dan utilitas
umum pada kawasan permukiman kumuh;

c. menyediakan fasilitas sosial berupa Pendidikan,
Kesehatan dan peribadatan;

d. melakukan normalisasi sungai;

e. membangun sarana pelengkap saluran drainase
berupa lubang biopori;

f. menyediakan jalur dan meningkatkan kualitas
fasilitas pejalan kaki yang terintegrasi dengan
angkutan umum;

g. menyediakan jalur sepeda yang terintegrasi dengan
angkutan umum; dan/atau

h. menyediakan jalur dan ruang evakuasi bencana.
Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan di
dalam lahan perencanaan dan/atau di luar lahan
perencanaan.
Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib
menggunakan kontruksi tahan gempa dengan mengacu
pada SNI 1726:2019 tentang Tata cara perencanaan
ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung dan
non gedung

Teknik Pengaturan Zonasi bonus zoning dengan kode b

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan

sesuai dengan hasil persetujuan dari Pemerintah Daerah.

Teknik PZ bonus zoning dengan kode b sebaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta

dengan tingkat ketelitian geometri dan ketelitian detail
informasi skala 1:5.000 (satu banding lima ribu).

Peta sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tercantum

dalam Lampiran IX yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari peraturan bupati ini.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 61
Bupati membentuk forum penataan ruang dalam rangka
penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di
daerah
Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) bertugas untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pelaksanaan Penataan Ruang.
Anggota Forum Penataan Ruang sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) di daerah terdiri atas perangkat daerah,
instansi vertikal bidang pertanahan, asosiasi profesi,
asosiasi akademisi, dan tokoh masyarakat.
Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan
tata kerja Forum Penataan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan  peraturan  perundang-undangan terkait
koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 62

Jangka waktu RDTR Kawasan Perkotaan Piru adalah 20

(dua puluh) tahun dan dapat ditinjau kembali 1 (satu)

kali dalam periode 5 (lima) tahunan.

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis,

penilaian perwujudan dan peninjauan kembali RDTR

Kawasan Perkotaan Piru dapat dilakukan lebih dari 1

(satu) kali dalam setiap periode 5 (lima) tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan
peraturan perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan
dengan undang-undang;

c. perubahan batas wilayah daerah yang ditetapkan
dengan undang-undang; atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d yang

berimplikasi pada peninjauan kembali Peraturan Bupati

Seram Bagian Barat tentang RDTR Kawasan Perkotaan

Piru dapat direkomendasikan oleh Forum Penataan

Ruang.

Rekomendasi Forum Penataan Ruang sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) diterbitkan berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat
strategis dalam peraturan perundang-undangan;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek
vital nasional; dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di
sekitarnya.



Pasal 61
Peraturan Bupati ini dilengkapi dengan rencana dan album
peta yang merupakan dokumen teknis yang menjadi bagian
tidak terpisahkan dari peraturan bupati ini.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 62

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, izin

Pemanfaatan Ruang atau KKPR berlaku ketentuan:

a. izin Pemanfaatan Ruang dan KKPR vyang telah
dikeluarkan tetap berlaku sesuai dengan masa
berlakunya;

b. Pemanfaatan Ruang di Kawasan Perkotaan Piru yang
diselenggarakan tanpa izin Pemanfaatan Ruang atau
KKPR dan bertentangan dengan ketentuan Peraturan
Bupati ini, akan ditertibkan dan disesuaikan dengan
Peraturan Bupati ini; dan

c. izin Pemanfaatan Ruang yang telah habis masa
berlakunya dan akan diperpanjang, ditindaklanjuti
melalui mekanisme penerbitan KKPR.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 63
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar setiap orang nmengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Seram Bagian Barat.

Ditetapkan di Piru
pada tanggal,
PENJABAT BA BAGIAN BARAT,

Diundangkan di Piru
pada tanggal, 14 November 2024
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT,

LEVERNE ALVIN TUASUUN

BERITA DAERAH KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT TAHUN 2024 NOMOR
0344
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o SWP LA pada

4.1.1 | pengembangan produksi dan . g;‘:% ig :;ag:n Tatat : - Kecil dan Swasta
pengolahan, pemasaran, SDM, Blok I.C 2 o Baat Menengah
serta desain dan teknologi s
T erwujudan Pusat Pelayanan Lingkun i
Pl ewiiidan Pkl S i s _
1 Pro Peni tan Prasarana, Sarana dan Utilitas Umum
s SWP LA pada « APBN o Pekerjaan Umum
Penyediaan prasarana, sarana, Blok [.A.3, Blok dan Penataan
L1 | den utilitas umum di LA4, danBlok |® APEDKab bl s inary ) Ruang .
e perumahan untuk menunjang LA.5; dan B m‘:“ gl Rakvat o Perumahan dan
fungsi hunian e SWP1.C pada S Kawasan
Blok 1.C.2. il Permukiman
2 Pengemban Kapasitas Dayva Sain mudaan
s SWP 1A pada o APBN :
Koordinasi, sinkronisasi dan Blok .A.3, Blok | s APBD Prov. ’;‘mm‘“l. !‘E“‘"“ bendidil o Pemuda dan
2.1.1 pelaksanaan penyediaan sarana 1.A.4, dan Blok Maluku Kebu, dayaa::: dan Olahraga -
o dan prasarana olahraga I.A.5; dan o APBD Kab. fiat dan % T o Pendidikan dan
kabupaten/kota o SWP L.C pada Seram Bagian R““T Srlogi FART Kebudayaan
Blok I.C.2. Barat
a_ judan Jalan Umum

Penyelen Jalan



melintas di SWP

: . LC; Pekerjaan Umum
1.1.2 :‘e;"u‘;}u“‘:‘j‘]“l kolektor primer | | 1108 Sp, Eti- APBN dan Perumahan -
Piru melintas di Rakyat
SWP LA dan SWP
1B;dan
ruas Sp. Waipirit
- Sp. Eti melintas
di SWP LA.
2 n Jalan
2.1.1 lml‘ me!ﬂ:aka aan rutin jalan
ektor primer B ]
Straraitia b st e APBD Kab. PekeuaaTngmum
2.1.2 b‘“.u"'“ jilan poler e Seram Bagian - dan Penataan
2ol Barat _Ruang
Pembebasan lahan/tanah APBD Kab. Pekerjaan Umum
2.1.3 untuk pembangunan jalan lokal SWPLA Seram Bagian - dan Penataan
= APIBiga xtab mmmﬂg
AT s bl SWPLA Seram Bagian 4 dan Penataan
F Barat Ruan
z 7 APBD Kab. Pekerjaan Umum
2.5 | Péebanmn jalan lokal primer seluruh SWP Seram Bagian . dan Penataan
menuju standar
Barat Ruang
_ . . . _ APBD Kab. Pekerjaan Umum
2.1.6 W] kal mir berkala jalan seluruh SWP Seram Bagian - dan Penataan
Barat Ruang
Pembebasan lahan/tanah : &g Kab. ﬁg.Rum mg),’ad;id?: Pekerjaan Umum
217 untuk pembangunan jalan lokal SWPILB 3 dan Penataan
saliiinidse Seram Bagian Pertanahan Ruang
Barat Nasional :
. « APBD Kab. Pekerjaan Umum
gag: | STRRARTREER e SWPLB Seram Bagian . dan Penataan
Barat Ruang
z APBD Kab. Pekerjaan Umum
2.19 ﬁmlmm SWPILB Seram Bagian - dan Penataan
Barat Ruang




lingkungan primer

: AFBD Kab. Ruang/ Badan
2.1.11 seluruh SWP N ..
5 5 Seram Bagian Pertanahan
Bngkungan g : t Nasional Kawasan
Permukiman
o Pekerjaan Umum
e = s ADPRD Kah, dan Penataan
S0 | i s seluruh SWP Seram Bagian . R .
Kawasan
Permukiman
- . . APBD Kab. Pekerjaan Umum
Pelebaran jalan lingkungan X 5 )
2113 | v rasmith sband seluruh SWP Seram Batgtan dan Penataan
o Pekerjaan Umum
dan Penataan
2 ; APBD Kab,
2.1.14 Pemeliharaan berkala jalan seluruh SWP Seram Bagian - Ruang




SWP 1A pada Blok

penumpang tipe C LA4
Pembangunan terminal
1.1.2 penumpang tipe C yang SWP LA pada Blok
sl dilengkapi fasilitas utama dan LA4
fasilitas penumpang
Rehabilitasi dan pemeliharaan
1.13 ten:?inal penumpang tipe C SWP 1A pada Blok
: (fasilitas utama dan LA4
pendukung)
1 araan Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan (L
s APBN
¢ APBD Prov.
Maluke
Penyusunan rencana SWP I.C pada Blok
241 pembangunan terminal barang LO.1. ° ﬁ I](;b.‘ Perhubungan Perhubungan Perhubungan Swasta
Barat
s Swasta
= APBN
o AFPBD Prov.
Pembangunan terminal barang SWPIC Blok Maluku
2.1.2 yang dilengkapi fasilitas utama 1 cpalda ¢ APBD Kab. Perhubungan Perhubungan Perhubungan Swasta
dan pendukung B Seram Bagian
Barat
o Swasta
o APBN
s APBD Prov.
Rehabilitasi dan pemeliharaan SWP L.C pada Blok Maluku
213 terminal barang (fasilitas utama -I (l::a], « APBD Kab. Perhubungan Perhubungan Perhubungan Swasta
dan pendukung) S Seram Bagian
Barat

SWP 1A pada Blok

1.1.1 Pembangunan jembatan LA.4 dan Blok LA.5 Seram Bagian - - dm}{:::m -
o SWP LA pada
Blok 1.A.1, Blok
LA.2, Blok.A.3,
Blok [.A.4, dan APBD Kab. Pekerjaan Umum
Y12 Pemeliharaan berkala jembatan Blok .A.5; Seram Bagian - < dan Penataan -
o SWP LB pada Barat Ruang
Blok I.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok

1.B.3; dan




o SWP LA pada

| Pengoperasian dan

zelolaan Pelayz

pemeliharaan pelabuhan

Blok 1.A.1;
Pembangunan halte yang o SWP LB pada APBD Kab.
1.1.1 | dilengkapi fasilitas utama dan | Blok 1.B.1 dan Seram Bagian X . Perhubungan
pendukung Blok 1.B.3; dan Barat
« SWPLC pada
Blok 1.C.1.
o SWP LA pada
Blok LA.1;
e o SWP1B pada APBD Kab.
112 | Renabilitasidan pemeliharaan | * oy 151 dan Seram Bagian ; ; Perhubungan
Blok I.B.3; dan Barat
« SWPIC pada
Blok L.C.1.

SWP I.C pada Blok

pengumpan regional yaitu 1.C.1 Seram Bagian
Pelabuhan Hatu Piru Barat
Pemenuhan fasilitas pelayanan
1.1.2 angkutan pengumpan regional L I.(I:galda Blal APBN Perhubungan -
_yaitu Pelabuhan Hatu Piru —
_Perwujudan Pelabuhan Perikanan
elolaan Pa tan =
y penlen Par an Pendarat - [ 3
1.1.1 pendaratan ikan SwWp I'?Jg“l“’ Blok | | APBD Prov Kelautan dan Kelautan dan
vaitu Pelabuhan Perikanan Piru : Maluku g Detinite
Penyediaan sarana dan ] o APBN }
1.1.2 prasarana Pelabuhan Perikanan e I?g"f& Blok | AFPBD Prov mp “nm d:n Kephgltan dan
Piru _ 2 Maluku
Pelakeanaan fungsi SWP LB pada Blok | ® APBN Kelautan dan Kelautan dan
pemerintahan dan pengusahaan Peri) Peril
Pelabuhan Piry 3
A E Suml?gr Daya -
pendukung yaitu PLTD Piry Wigesat




. s jalar Sai

L Udara Tegangan Tinggi (SUTT)

Taniwel 150 kV
melintas di SWP
1.B dan SWPL.C.

APBN

Sumber Daya
Mineral

PTPLN

11.2 Pemeliharaan jalur Saluran
e Udara Tegangan Tinggi (SUTT)

e Saluran Udara
Tegangan Tinggi
(SUTT) Piru -
Kairatu 150 kV
melintas di
seluruh SWP; dan

o Saluran Udara
W@l} Tinggi

Piru -

Taniwel 150 kV
melintas di SWP
LB dan SWPL.C.

APBN

Energi dan
Sumber Daya
Mineral

PTPLN

pengembangan jalur Saluran

Listrik

seluruh SWP

Iédara Tegangan Menengah M 1
Pemeliharaan jalur Saluran Energi dan

1.1.2 Udara Tegangan Menengah seluruh SWP APBN Sumber Daya PTPLN
(SUTM) Mineral

1.1.3 pengembangan jalur Saluran seluruh SWP APBN Sumber Daya PTPLN
Udara Tegangan Rendah (SUTR) Mineral
Pemeliharaan jalur Saluran : nee dan

114 Udm,rmggilhndah o seluruh SWP APBN SuﬁP;rerEIays PTPLN

1

judan Gardu Listrik




Gardu Induk 150/20 kV 30
MVA Pn'u

Pangembanean pemehharam,
danpe;m;gkamnpe!ayam
gardu hubung

Pengembangan, pemeliharaan,
dan peningkatan pelayanan
gardu distribusi

SWP L.C pada Blok
e

SWP LB pada Blok
LB.1

[+ SWPLA pada

Blok [.A.1, Blok
LA.Z, Biok LA.3,
Blok I.A.4, dan
Blok L.A.5;

e SWP LB pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

o SWPIL.C pada

Blok I.C.1 dan

Blok I.C.2.

APBN

APBN

Energi dan
Sumber Daya
Mineral

PTPLN

s APBED Prov.

e ;ﬁnmm —_ SWPLAdan SWP | Maluku Komunikasidan | XOmunkasi | gounikasidan
| optik 4 LB o APBD Kab. Informatika o O Porsandian
Seram Bagian
Barat
2 on Fixed Line
' « APBN Komunikasi s,
2.1.1 peningkatan jaringan telepon seluruh SWP | e APBD Prov. Kf’gf‘;m dan e Komunikasi dan
Maluku Syackka Informatika Persandian




o SWPLB pada
Blok LB.1.

¢ SWP LA pada
Blok [.A.1, Blok
1.A.2, Blok [.A.3,
dan Blok LA.4; —

5.1.1 dan peningkatan pelayanan dan APBN Kmm&im - -

agi e SWP LB pada

Blok I.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3.

an Menara Telekomunikasi

o SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok o APBN
LLA.3, dan Blok o APEBD Prov.
1.A.5; dan Maluku
o SWP 1.B pada e APBD Kab.
Blok I.B.1, Blok Seram Bagian

Informatika

Komunikasi dan

L11 peningkatan kualitas pelayanan
. i Informatika

1.B.2, dan Blok Barat
1B.3.

AT arn

Rehabilitasi/peningkatan/ Blok 1.B.1; dan UP;.kummmdan Pekerjaan Umum
o SWPI.C pada Penataan dan Penatasn
Blok I.C.1. Ruang

lolaan dannmban ;: Sistem Peny

diaan Air Minum pada Unit Air Baku




Penyusunan rencana,

111 kebijakan, strategi dan teknis Kawasan
o Sistem Penyediaan Air Minum Perkotaan Piru
(SPAM)
L)
+ APBN
: APBD Prov. .
Pembangunan Sistem 2 ; Pekerjaan .
., | Penyediaan Air Minum (SPAM) | SWPLB padaBlok | Maluku o Pekerjaan Umum | ), | Pekerjaan Umum
L.1l.2 T Y ® ArDL) KaD. dan rFerumanan dan Fenataan
jaringan perpipaan berupa ILB.1 Seram Bagian Rakyat Penataan Ruan
bangunan pengambil air baku Barat Ruang g
o Swasta
= APBN
APBD Prov. .
Operasi dan pemeliharaan o SWP LA pada ? % Pekerjaan ;
Sistem Penyediaan Air Minum Blok .A.5; dan Maluku Pekerjaan Umum. | ;0 gy, | Peledgaan Umum
1.1.3 e APBD Kab. dan Perumahan dan Penataan
(SPAM) berupa bangunan o SWP LB pada Herage Bagiin Rakyat Penataan B
pengambil air baku Blok I.B.1. Barat Ruang 8
o Swasta
o APBN
: APBD Prov. e
Pembangunan Sistem L : Pekerjaan ’
Penyediaan Air Minum (SPAM) | SWPIAdansSwp | Maluku Pekefjaan Umum | )y gy | Pekerjaan Umum
1.1.4 iy : o APBD Kab. dan Perumahan dan Penataan
jaringan perpipaan berupa 1B Seram Bagian Rakyat Penataan Ruang
jaringan transmisi air baku Barat Ruang
o Swasta
o AFBN
i ; APBD Prov. .
Operasi dan pemeliharaan ” 3 5 Pekerjaan "
Sistem Penyediaan Air Minum | SWPLAdanSwp | Maluku PebasanUmum. | g0 4y | Peledasn Umum
1.1.5 (SPAM) 1 pa jaringan 1B APBD Kab. dan Perumahan Pena dan Penataan
sl ni Seram Bagian Rakyat Ruang Ruang
2 am Pengelolaan dan Peng
Pembangunan Sistem . Pekerjaan .
Penyediaan Air Minum (SPAM) | SWP LB padaBlok | Maluku PekegasnUtium. | g gy | PekSHSan Unium
2.1 ; s ; o APBD Kab. dan Perumahan dan Penataan
jaringan perpipaan berupa LB:1 Seram Bagiun Rakyat Penataan R
instalasi produksi Bacat Ruang uang
o Swasta
o APBN
Operasi dan pemeliharaan o APBD Prov i Pekerjaan :
5.1p | Sistem Penyediaan Air Minum | SWPLB padaBlok | Maluku Fm“‘““;:‘;;’m‘ WM Umum dan “"“"“dm ;2‘;3“’“““
e (SPAM) berupa instalasi LB.1 o APBD Kab. t Penataan R
produksi Seram Bagian Ralya Ruang uang




Pembangunan Sistem

o SWP LA pada

Pekerjaan

Penyediaan Air Minvm (SPAM) Blok I.A.5; dan Maluku Pekerjaan Umum e Pekerjaan Umum » PDAM
2.1.3 ja.rlnlgan: =1 " berupa o SWP I.B pada e APBD Kab. dan Perumahan Perat dan Penataan Sirasia
perpipaan . Blok I.B.1 dan Seram Bagian Rakyat Ruang Ll
penampung air Blok .B.2, Barat Ruang
e Swasta
« SWP LA pada « APBN
% 5 Blok L.A.1, Blok o APBD Prov. :
dan lih 2 £ Yy,
31 | Siom Pemcbiaan Ax dipum | LA danBlk | Maky | PekeranUmum | RO | Peberan Umim | |
2.1.4 > LA.5; dan e APBD Kab. dan Ferumahan dan Penataan
s | eerarae, | gmmme | mke | TRLEY Ry SR
.B. t
Blok 1.B.2. o Swasta
¢ APBN
Pembangunan Sistem » APBD Prov, g Pekerjaan 2
. Penyediaan Air Minum (SPAM) | SWPLAdanswp | Maluku Pekerjaan Umum | () oy | PeleeanUmum | op
2.1.5 jaringan F sl LB ¢ APBD Kab. dan Perumahan P dan Penataan i
jaringan transmisi air minum S Zag Byt R Ruang
: Barat uang
o Swasta
» APBN
APBD Prov. i
Operasi dan pemeliharaan 2 . Pekerjaan .
_ Sistem Penyediaan Air Minum | SWPLAdenswp | Maluku Pelerjaan Umum | ;o0 qoy | PebedaanUmum | | opp
2.1.6 {SPAM] 1 pa_;armgan LB « APBD Kab.l dan Perumahan P dan Penataan + Swast
traz S Seram Bagian Rakyat e Ruang
Barat Ruang
o Swasta
3 Pengelolaan dan Pe bas Sistem Penvediaan Air Minum Unit Distribusi
» APBN
: 4 o APBD Prov. .
i oy e DO Mo | Pkean U | PO | P U |
.11 mww 5 berupa seluruh SWP o APBD Kab. dan Perumahan Penat Ruang - Bovaita
g CEpIparaL s Seram Bagian Rakya
jaringan distribusi pembagi Barat ¢ Ruang
o Swasta
+ APBN
Opsagidan pemelinen el Pekerjaan Umum | o<edaan | Pekerjaan Umum
3.1.2 {Ss?;m Frayedian Air Miawn seluruh SWP | e APBD Kab. dan Perumahan | Umumdan e il s
berupa jaringan Seram Bagian Rakyat Penataan Ruang °
distribusi pembagi Parat Ruang
o Swasta
el Pengelolaan dan Pengemban, Sistem ediaan Air Minum pada Unit Pelavanan
Operasi dan pemeliharaan o APBN Pekerjaan Umum 3 Pekerjaan Umum
4.1.1 | Sistem Penyediaan Air Minum | SWE LApadaBlok | jpppp, dan Perumahan Pekerjaan dan Penatesn. | * LDOAM
(SPAM) berupa hidran umum LAS Maluku Rakyat Umum dan Ruang s Swasta




e SWP 1.A pada
Blok I.A.1, dan
Blok LA.2; 4 m .
Pembangunan Sistem o SWP LB pada ) E_"’"' 3 i Pekerjaan coc
41p | Penyediaan Air Minum (SPAM) | Blok1B.1, Blok Y. Pekeriaan UMM | Umumdan | Toxdean Umum
fles jaringan perpipaan berupa L.B.2, dan Blok " 2 an Penataan dan Pengrasn
hidran kebakaran I.B.3; dan g::? Begian Rakyat Ruang Ruang
+ SWP1.C pada
Blok1.C.1dan |* S¥asta
Blok .C.2.
e SWP LA pada
Blok L.A.1, dan
Blok A2} i
Operasi dan pemeliharaan e SWPI.B pada i . Pekerjaan .
Sistem Penyediaan Air Minum | Blok 1B.1, Blok Maluion Pekejaan Umum. | 300 gon | Pelieziaan Umum
4.1.3 (SPAM) berupa hidran LB.2. dan Blok o APBD Kab. dan Perumahan Periatast dan Penataan
e . LB:-P: dan Seram Bagian Rakyat Ruang Ruang
« SWPLC pada .
Blok I.C.1 dan 2
_ _Blok 1.C.2.
) S angan Sistem Penvediaan Air Minum pada
timalisasi Sistem i « AFBD Prov, ' ; y
sl i Minum (SPAM) b | i pada Blok |, Yaiuk Skerpan Usyon oo i udbichicia
2o jaringan perpipaan berupa LA4danBlokLAS5 |* ¢ = ‘;‘- ;’m“t - Penataan “Ru::m
sumur pompa B wﬁli_m Eagian : Ruang £
o Swasta
D v | Program Peng dan Pengembangan Sistem Air Limbah
Operasi dan pemeliharaan ¥ " Pekerjaan .
Sistem Pengelolaan Air Limbah | SWPLAdansSwp | Maluku PekerjgsnUmum. | oo Ly, | Pekease Usiun
1.1.1 Domestik (SPALD) berupa pipa 1B s APBD Kab. dan Perumahan Pematian dan Penataan
retilcudasi » Seram Bagian Rakyat Ruang
Barat Ruang
o Swasta
Operasi dan pemeliharaan : Pekerjaan .
Sistem Pengelolaan Air Limbah | SWPLAdanswp |° APBN Pekejaan Unmm. | 40 viday | Peltiaan Umim
1.12 s s APBED Prov. dan Perumahan dan Penataan
Domestik (SPALD) berupa pipa LB Penataan
indul Maluku Rakyat Ruang Ruang




Penyusunan rencana,

kebijakan, strategi dan teknis = Maluku Pekerjaan Usnum lf“'k’”“;;f‘n Pekerjaan Umum
1.1.2 | IPAL skala kawasan Pt B |* APBD Kaby dan Perumahan iy dan Penataan
tertentu/permukiman dalam Seram Bagian Rakyat Rusng Ruang
daerah kabupaten Barat
o Swasta
o AFBN
3 o sy s« APBD Prov. :
Optimalisasi Sistem Pengelolaan |e SWP LA pftda. Maluku Pekerjanns Umum Pekerjaan Pekerjaan Umum
114 Air Limbah Domestik (SPALD Blok I.A.1; dan o APBD Kab dan Peras Umum dan M Perthan
s yaitu IPAL skala kawasan SWP LB pada Blok |* g = o ‘“"“"‘”‘t Penataan e
tertentu/permukiman 1.B.3. Bt Rakya Winng uang
¢ APBD Kab. :
111 | prasarana penyimpanan SWP LA pada Blok | Seram Bagian ) ) s atman
e sementara limbah B3 di 1A.1 Barat Conet aini
kabupaten o Swasta ERRERE
Program Pengendalian Bahan Berbahayva dan Beracun (B i a dan Beracun (Limbah B3
Koordinasi dan sinkronisasi
sistem pengelolaan limbah
bahan berbahaya dan beracun e APBD Kab. Lingkungan
2.1.1 (B3) dengan pemerintah SWP 1.A pada Blok Seram Bagian . B % Hidu
= provinsi dalam rangka LA Barat & m]p ¢
pengangkutan, pemanfaatan, e Swasta

pengolahan, dan/atau

Regional
Penyu Can . » Pekerjaan Umum
111 | kebifakan, strategi dan teknis Kawasan JAERD Kah _ _ e Pengapn
e sistem pengelolaan Perkotaan Piru B B:ratm 3 hﬂﬁm
persampahan Hidup
o Pekerjaan Umum
Pembinaan dan pemberdayaan APBD Kab. dan Penataan
112 masyarakat dalam Kawasan Seram Bagian _ _ Pl
s pengembangan sistem Perkotaan Piru  Yarae o mgkﬁnsm
pengelolaan persampahan Hidup
2 Program Pengelolaan Persampahan




Peningkatan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan

Blok L.A.1 dan

o Pekerjaan Umum

Blok L.A.3; dan AERD Knb, Sl
1.1.1 Pembangunan TPS-3R « SWPIC pada Seram Bagian Ruang i
Blok I.C.1 dan P * Lingkungan
Blok 1.C.2. Hidup
« SWP LA pada :
. Blok [.LA.1 dan APED Kab o Pekerjaan Umum
1.1 | Penvediaan sarana pendukung | Blok LA.3; dan . dan Penataan
TPS-3R o SWPIC pada Seram Bagian Ruang 8
Blok 1.C.1 dan Bat o Lingkungan
Blok L.C.2. Hidup
o— « SWP LA pada :
e HakL A1 dan APBD Kab o Pelariuan Ui
23 5 | eliharaan . Blok .A.3; dan TR dan Penataan
s sarana dan « SWPI.C pada Seram Bagian Hiane i
aitu TPS-3R sempelt | Blok1.C.1 dan - » Lingkungan
Blok 1.C.2. Hidup
« SWP LA pada :
Pengurangan sampah dengan Blok LA.1 dan o Pekerjaan Umum
gag | melaikan pembtias, Blok I'A.3; dan A dan Penataan
pendauran ulang dan o SWPI.C pada Seram Bagian Ruang .
pemanfaatan kembali Blok I.C.1 dan Barat e Lingkungan
Hidup
o
! ional
e APBD Kab. ° ‘{’e‘mkmjasn Umum
-1 Seram Bagi Penataan
1.1.1 Pembangunan TPS « SWPLC pada e gian Moy —
Blok 1.C.2. e Swasta e Lingkungan
Hiiu'p
o SWP L.A pada + APBD Kab. ° &mﬁ Umum
itasi Blok .A.4; dan Seram Ba taan
e Rehabilitasi TPS o SWP LB pada Barat s Ruang Swasta
Blok 1.B.1. e Swasta » Lingkungan

Hidup




1.1.3

» SWP LA pada

Blok [.LA.4 dan

Blok [.A.5;

o SWP LB pada
Blok I.LE.1; dan

o SWPIL.C pada

Blok I.C.2.

Seram Bagian
Barat
o Swasta

dan Penataan
Ruang

o Lingkungan
Hidup

Swasta

T SWPLA pada

Pemnganan aa:_npah melalui Blok LA.4 dan o APBD Kab. o Pekerjaan Umum
pengoperasian dan Biok L.A.5; s e;a;avgagian dan Penataan
2.1.1 pemeliharaan sarana dan o SWP LB pada Bavat - -
prasarana penanganan sampah Blok I.B.1; dan o Baity o Lin
yaitu TPS e SWPI.C pada Hidup
Blok 1.C.2.
e SWP LA pada
Blok 1.A.4 dan
m' wr e p:“‘] P"hl P Blok LA.5; APBD Kab.
penida Inrig dan 2 o SWP LB pada Seram Bagian - - Linglcungan Hidup
pemanfantan Blok [.B.1; dan Barat
kembali o SWPIC pada
Blok 1.C.2.
v . 'J i o ' Perkotaan
A celolaan dan Peng mbanga Siaum Drainase_
Pen{uaunan rencana, Kawasii ° ﬁu{ﬁm\n Pekerjaan Umum &ﬁﬁ Pekerjaan Umum
111 :in:tnej;kan,_su':eteg;; ::.n teknis Perkotaam Piru + APBD Kab. dan Perum:han T danRP:n”ia;aan
cging S Seram Bagian Rakya Ruang
Barat )
b jjudan Ji
1

- Pekerjaan Umum Pekerjaan Umum
1.1.1 | perkotaan berupa jaringan Seluruh SWP . rﬁ'é%ﬁb dan Perumahan Upmum ) dan Penataan s
drainase primer Se Rakyat Ruang
ram Bagian Ruang
Barat
+ APBN
Penyediaan sarana pendukung ' ;l;?fk?w Pekerjaan Umum ll;‘elmjada; Pekerjaan Umum
1.1.2 sistern drainase perkotaan seluruh SWP o APBD Kab dan Perumahan pmum‘ dan Penataan &
berupa jaringan drainase primer Seram Bawl Rakyat Ruang Ruang




Operasi dan pemeliharaan
sistem drainase perkotaan
berupa jaringan drainase primer

dan Perumahan

Umum dan
Penataan

dan Penataan

Pembangunan sistem drainase

rembangi erm draina:

1.1.1 | perkotaan berupa jaringan seluruh SWP dan Perumahan dan Penataan
e APBD Kab. Penataan
drainase sekunder Seram Bagian Rakyat Ruang Ruang
Barat
= APBN
Imammn | e || mpegmumn | S| e i
1.1.2 W i seluruh SWP dan Perumahan dan Penataan
berupa jaringan drainase o APBD Kab. it Penataan R
sekunder Seram Bagian Baky Ruang g
Barat
o APFBN
fjpostion it il [ e g [
1.1.3 berupa jari tras , seluruh SWP o APBD Kab. dan Perumahan gy dan Penataan
sekunder Seram Bagian Rakyat Ruang g
Barat
T e D TeaE
| F m Peng ! ]agn Peng --: ngZan Siatem D i

1.1.1 perkotaan berupa jaringan
drainase tersier Barat Ruang
Penyediaan sarana pendukung APBD Kab Pekerjaan Umum
1.1.2 sistem drainase perkotaan seluruh SWP Seram Bagian - - dan Penataan
berupa jaringan drainase tersier

seluruh SWP

Ruang




Operasi dan i

sistem drainase lokal berupa
jaringan drainase primer
wujudan Jalur Evakuasi Bencana.
am Penanggulangan Bencana i
1.1.3 ff?{?mhﬂﬂm “__E(a.wa_s_a.trlu o APBD Kab. = Penanggulanga Penanggulangan
Barat
Sosialisasi, komunikasi, b e Bad Bad
informasi dan edukasi (KIE) Kawasan
1.1.2 o APBD Kab. - Penanggulanga Penanggulangan
rawan bencana kabupaten (per Perkotaan Piru s = n Heniansa. B
jenis ancaman bencana) Barai LI
e ruas Desa
Morekau - Sp.
Translok melintas
di SWP LA;
e Jalan Hatumuli
melintas di SWP
LB;
¢ Jalan Hatutelu
melintas di SWP
LB;
« Jalan Kabaresi
melintas di SWP
i o APBN & o Badan
Penyediaan jalur evakuasi ¢ Jalan Kapuk o APBD Prov, . Fenangauion Penanggulangan
5 melintas di SWP Pekerjaan Umum gan Bencana
1.1.3 bencana yang terintegrasi LE: Maluku dan Pacariaban e Bencana
A dengan tempat evakuasi o2 a]:m e o APBD Kab. Rakyat i dak ¢ Pekerjaan Umum
melintas di SWP Seram Bagian Penataan gan Penataan
LB; Ruang uang
o Jalan Lorong
Pisang melintas
di SWP LB
e Jalan Nusa
Samar melintas
di SWP L.B;
e Jalan Pendidikan
melintas di SWP
LB;

e Jalan Pohon Pule

melintas di SWP
L.B;




melintas di SWP
LC.

ruas Piru - Sp. 3
Kotania melintas
di SWP 1.B dan
SWPLC;

-ruas Sp. 3

Kotania-Sp. Pelita
Jaya melintas di
SWPILC;

ruas Sp.3 Kotania
- Waisala
melintas di SWP
LC;

ruas Sp. Eti -
Piru melintas di
SWP LA dan SWP
LB;

ruas Sp. Jalan
Trans Piru -
Niniari melintas
di SWP LA dan
SWPLB;

ruas Sp. Mata
Empat - Desa Eti
melintas di SWP
LA;

ruas Sp. Mata
Empat - Tugu
Pemekaran Piru
melintas di SWP
LA;

ruas Sp. Pelita
Jaya - Dusun
Loun melintas di
SWPI.C;

ruas Sp. Translok
- Desa Lumoly
melintas di SWP
LA;




o ruas Sp. Tugu

Piru - Waemeteng

Pantai melintas di

SWP LA dan SWP

LB;

e ruas Sp. Waipirit
di SWP LA;

e ruas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

e ruas Tugu Oma
Opa - Sp.
Waemeteng
Pantai melintas di
SWPLA;

o ruas Tugu Piru -
Kantor Bupati
melintas di SWP
LA;

o ruas Waimeteng
Darat - Dusun
Kelang melintas
di SWP 1.B; dan

» jalur evakuasi
bencana melintas
di seluruh SWP,

1.1.4

Pemberian rambu-rambu
petunjuk jalur evakuasi

o Tuas Desa
Morekau - Sp.
Translok melintas
di SWP L.A;

o Jalan Hatumuli
melintas di SWP
LB;

» Jalan Hatutelu
melintas di SWP
LB;

» Jalan Kabaresi
melintas di SWP
LR;

¢ Jalan Kapuk
melintas di SWP
L.B;

o Jalan Laboyane
melintas di SWP
LB;

o Jalan Lorong
Pisang melintas
di SWP LB

o APBN
o APBD Prov.

o APBD Kab.

Barat

Pekerjaan Umum

Rakyat

s Badan
Penanggulan
gan Bencana

Umum dan

Ruang

¢ Badan
Penanggulangan

Bencana
s Pekerjaan Umum




e Jalan Nusa
Samar melintas
di SWP L.B;

o Jalan Pendidikan
melintas di SWP
1LB;

o Jalan Pohon Pule
melintas di SWP
LB;

o Jalan Telkom
melintas di SWP

di SWP L.B dan
SWPI.C;
o Tuas Sp. 3
Kotania-Sp. Pelita
Jaya melintas di
SWPI.C;
ruas Sp.3 Kotania
- Waisala
melintas di SWP
LC;

SWP LA dan SWP
1.B;

e Tuas Sp. Jalan
Trans Piru -
Niniari melintas
di SWP LA dan
SWP L.B;

s ruas Sp. Mata
Empat - Desa Eti
melintas di SWP
LA

« Tuas Sp. Mata
Empat - Tugu
Pemekaran Piru
melintas di SWP
LA




ruas Sp. Pelita
Jaya - Dusun
Loun melintas di
SWPILC;

ruas Sp. Translok
- Desa Lumoly
melintas di SWP
LA

ruas Sp. Tugu
Piru - Waemeteng
Pantai melintas di
SWF I.A dan SWP
LB;

ruas Sp. Waipirit
- Sp. Eti melintas
di SWP LA;

ruas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

ruas Tugu Oma
Opa - Sp.
Waemeteng
Pantai melintas di
SWP LA;

ruas Tugu Piru -
Kantor Bupati
melintas di SWP
LA;

Tuas Waimeteng
Darat - Dusun
Kelang melintas
di SWP 1.B; dan
jalur evaluasi
bencana melintas
di seluruh SWP,

titik kumpul

terdapat di SWP
1.B pada Blok
1.B.2;

Gereja Elohim
Piru terdapat di
SWP LB pada
Blok 1.B.1;
Gereja Imanuel
Mata Empat
terdapat di SWP

Swasta




SWP LB pada
Blok LB.1;

Lapangan
Olahraga Dusun
Loun terdapat di
SWPI.C pada
Blok I.C.2;

Pasar Rakyat Piru
terdapat di SWP
LB pada Blok
LB.1;

Pendopo Bupati
Seram i

Barat terdapat di
SWP LA pada
Blok [.A.2;
Puskesmas
Pembantu
Morekau terdapat
di SWP L.A pada
Blok [.A.5;

RSUD Piru
terdapat di SWP
LA pada Blok
LA.1;

SDN Eti terdapat
di SWP 1A pada
Blok [.A.3;
SMAN 1 Piru
terdapat di SWP
1.B pada Blok
LB.3;

SMKN 4 Piru
terdapat di SWP
1.A pada Blok
LA.1;dan




o SMKS Tunas
Timur Piru
terdapat di SWP
1.C pada Blok
1.C.1.

Penyediaan dan pemeliharaan

P e e e

lempal evaKuasl semeniara

¢ Gedung
Nunusaku Center
terdapat di SWP
I1.C pada Blok
1.C.2; dan

= Kantor Dinas
Perhubungan
Kabupaten Seram
Bagian Barat
terdapat di SWP
I.A pada Blok
LA.L.

o APBD Prov.
Maluku

e« APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

n Bencana

Badan
Penanggulangan

Bencana

Penyediaan dan pemeliharaan
tempat evakuasi akhir

o Kantor Bupati
Kabupaten Seram
Bagian Barat
terdapat di SWP
LA pada Blok
LA.2;

¢ Kantor DPRD

Kabupaten Seram

Bagian Barat

terdapat di SWP

1.C pada Blok

1.C.2;

Lapangan

Olahraga Dusun

Hatumuli

terdapat di SWP

1.B pada Blok

1L.B.2;

s SMK Kristen
Seram Barat
terdapat di SWP
1.B pada Blok
1.B.2; dan

o SMPN 1 Piru
terdapat di SWP

o APBD Prov.
Maluku
o APBD Kab.

Seram Bagian

Badan
Penanggulangan
By

1.1.1

o Jalan Hatutelu

melintas di SWP
LB;

[+ Perhubungan

e Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang




¢ Jalan Waimeteng
Pantai melintas di
SWPLB;

 ruas Sp. Eti -

Piru melintas di
SWP LA dan SWP
LB;

e ruas Sp. Jalan
Trans Piru -
Niniari melintas
di SWP LA;

s ruas Sp. Tugu
Piru - Waemeteng
Pantai melintas di
SWP LA dan SWP
LB;

e ruas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

o ruas Tugu Oma
Opa - Sp.
Waemeteng
Pantai melintas di
SWP LA; dan

e jalur
melintas di SWP
LA.

Penyediaan perlengkapan jalan
untuk jalur sepeda

| e Jalan Hatutelu

melintas di SWP
1.B;

e Jalan Waimeteng
Pantai melintas di
SWP LB;

e ruas Sp. Eti -
Piru melintas di
SWP LA dan SWP
LB;

¢ ruas Sp. Jalan
Trans Piru —

Niniari melintas
di SWP LA;

» ruas Sp. Tugu
Piru - Waeme
Pantai melintas di
SWP LA dan SWP
1.B;

o Tuas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

o APBN
s APBD Kab.

Barat

Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat




e ruas Tugu Oma
Opa - Sp.
Waemeteng
Pantmmelmtasdn
SWP LA; dan

o jalur sepeda
melintas di SWP
LA.

Rehabilitasi dan pemeliharaan
perlengkapan jalan untuk jalur
sepeda

¢ Jalan Hatutelu
‘melintas di SWP
1B;

o Jalan Waimeteng
Pantai melintas di
SWPLB;

e ruas Sp. Eti -
Piru melintas di
SWP LA dan SWP
LB;

e ruas Sp. Jalan
Trans Piru -
Niniari melintas
di SWP LA;

e ruas Sp. Tugu
Piru - Waemeteng
Pantai melintas di

Pekerjaan Umum
dan Perumahan

s Perhubungan
o Pekerjaan Umum

1.1.1

untuk j jan.ngan pejalan kaki




o Jalan Pendidikan
melintas di SWP

melintas di SWP
1B;

e Jalan TPU Lama
melintas di SWP
LB;

o Jalan Waimeteng
Pantai melintas di
oW 1.0}

e ruas Sp. Eti -
Piru melintas di
SWP LA dan SWP
1B;

o ruas Sp. Tugu
Piru - Waemeteng
Pantai melintas di
SWP 1.A dan SWP
LB;

o ruas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

e ruas Tugu Oma
Opa - Sp.

1.1.2

Penyediaan prasarana, sarana,
dan utilitas umum berupa
fasilitas jaringan pejalan kaki

melintas di SWP
1.B;

» APBN

» APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

Pekerjaan Umum
Rakyat

Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang




e Jalan TPU Lama

melintas di SWP
LB;
e Jalan Waimeteng

W e s

rl-l-'l-l. W ACIICLCILE
Pantai melintas di
SWP LA dan SWP
L.B;

e ruas Tugu Oma
Opa - Desa
Morekau melintas
di SWP LA;

e ruas Tugu Oma
Opa - Sp.
‘Waemeteng
Pantai melintas di
SWP LA; dan

o jaringan pejalan
kaki melintas di

SWP LA dan SWP
LB.

Rehabilitasi dan pemeliharaan
perlengkapan jalan untuk
jaringan pejalan kaki

o Jalan Hatutelu
melintas di SWP
1LB;

o Jalan Kabaresi
melintas di SWP
1B,

¢ Jalan Kapuk
;m;lintaa' di SWP

o Jalan Pendidikan
melintas di SWP
LB;

. Jalan Pohon Pule
melintas di SWP
LB;

o Jalan TPU Lama
melintas di SWP
LB;

e Jalan Waimeteng
Pantai melintas di
SWPLB;

o ruas Sp. Eti -
Piru melintas di

dan Perumahan
Rakyat




SWP LA dan SWP

SWP LA; dan
° jaringan pejalan

SWP LA dan SWP
LB

Pantai pada Wilayah Sungai Lintas Daerah

Blok I.A.1, Blok

Identifikasi, inventarisasi, ;ﬁﬁ&?&f e zﬂmmwumm

pengelolaan sempadan sungai Blok LA.5; Rakyat
= SWP LB pada
Blok 1.B.1, Blok




1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

persentase IHBI sebesar 0,68%

Blok I.C.1 dan

Rakyat

Ruang

e SWPIC pada
Blok I.C.1.
e SWP LA pada
Blok [.A.1, Blok
LA.2, Blok I.A.3,
Blok1A4,dan |2 4PAK ’ Pekerjaan
Penetapan g T— . Blok .A.5; Maluku Pekerjaan Umum it do Pekerjaan Umum
1.1.2 prioritas et ungal o SWP LB pada o APBD Kab dan Perumahan dan Penataan
- el e | CRew | R | TR
LB.3; dan Buret
o SWP1C pada
Blok I.C.1.
2 Program Pengaturan Pertanahan di Wila Pesisir, Laut, dan Pulau
o SWP LA pada
Bacial [ s
5y | dentifikasi, inventarisasi, e Maluku Kelautan dan Umumdan | FPexeraan Umum
- pengelolaan sempadan pantai | | qwn 1.C pada o APBD Kab. Perikanan Penataan o aene
Blok I.C.1 dan Secmm Faghin Ruang -
Blok 1.C.2. Barat
o SWP LA pada
Blok LA.3; : : ﬁg Prov. Pekerjaan
- » SWPLB piada Maluku Kelautan dan Umum dan Pekearjaan Usium
2.2.2 Penetapan sempadan pantai Blok I.B.1; dan x dan Penataan
o SWPILC pada o APBD Kab. Perikanan Penataan Ruang
Blok I.C.1 dan S e Ruang
_Blok .C.2. Bara
3 am Pengelolaan an Hayati HATI
B SWP LA pada
Penetapan zona perlindungan " - o APBN .
setempat yang memiliki = g‘lgki,i'g‘s' G o APBD Prov. 2 erlaﬂutandan Pekerjaan i i{?&ﬁkungan
3.1.1 [ RTH berupa Sub-Zona Blok 1B.1; dan Madula * jaan Umum | Umumdan | o0 §m Umum
s Perlindungan Setempat dengan grigien e APBD Kab. Penataan
e SWPLC pada Seram Bagian dan Perumahan dan Penataan

Ruang

Pengadaan aset tetap lainnya
(tanah) untuk RTH Rimba Kota

[e SWP LA pada

Blok L.A.1, Blok
1A2, Blok 1A.3,
dan Blok 1.A.4;
o SWP LB pada
Blok L.B.1, Blok




I.A.2, Blok L.A.3, Lingku
dan Blok 1.A4; APBD Kab Hidup

2.1.1 | Pengelolaan Ruang Terbuka ¢ SWPLB pada Seram Bagian o Pekerjaas Urmm

= Hijau berupa Rimba Kota Blok L.B.1, Blok "“-“‘B“m'_"a:"““ dan Penansae
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan Ruang
o SWPILC pada
Blok I.C.1.
1 Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten
AFB b r Hrd
. : D Kab. idup
Pengadaan aset tetap lainnya SWP I.C pada Blok s ; .
1.1.1 ) (tanah) untuk RTH Taman Kota LC.1 Forgs B $ znkmp oo Uimum

2.1.2

Pengelolaan Ruang Terbuka

Hijau berupa Taman Kota Barat
b3
1
® Lingkungan
Pengelolaan Ruang Terbuka « SWPLB APBD Kab. Hidup
1L1.1 | Hijau berupa Taman Blok [.B.1; dan Seram Bagian o Pekerjaan Umum
Pemakaman ¢ SWPLC pada Barat dan Penataan
Blok I.C.1 dan Ruang
- Blok I.C.2.
2 Pengelolaan Kecamatan
» SWP LA pada
Blok I.A.3; ° H.
. » SWPILB APBD Kab. idup
Pembangunan sarana dan :
2.1.1 Blok I.B.1; dan Seram Bagian o Pekerjaan Umum
prasarana taman den makam | swpycnage Barat dan Penataan
Blok I.C.1 dan Ruang




o SWP LA pada
Blok I.A.3;
2.12 | Pemeliharaan . o ; _E“f;.'ﬁ :gfag:n
Mpsarana s deu iR | SWETE pada
Blok I.C.1 dan
__Blok1.C.2.
" . Blok ILA.1 dan Maluku
11y | DEARSIas Sengroe i T BlokLA.3;dan | e APBD Kab. " Kelautandan | ;04 ungan Hidup
wasan ¢ SWP LB pada Seram Bagian Perikanan
Blok L.B.3. Barat
2 tan Dava Tarik Destinasi Pariwisata
o SWP LA pada
Pengembangan daya tarik Blok [LA.1 dan AFBD Kab. e Lingkungan
i 70 T wisata zona ekosistem Blok LA.3; dan Seram Bagian - - Hidup
mangrove o SWPI.B pada Barat o Pariwisata
Blok [.LB.3.
3 Pro, Pengelolaan Keane! Hayati (KEHA'
Penetapan zona ekosistem » Lingkungan
- 1 SWPLA pl
mangrove yang memiliki fungsi | * JV" [-4 PR, APBD Kab. Hidup
3.1 | RTH berupa Sub-Zena Blok .A.3; dan Seram Bagian s . s Pariwisata
o Ekosistem Mangrove dengan « SWP I-B p:ada Barat o Pekerjaan Umum
persentase IHBI sebesar 0,04% Blok 1:3 3 dan Penataan
dari wilay - Ruang
d erwujudan Zona Badan Air T3 :
1 Pengelolaan Sumber Daya Air (SD.
« SWP 1.A pada
Blok L.A.1, Blok
LA.2, Blok1.A.3,
Blok L.A.4, dan : A’Ag'gg Prov. Pekerjaan ;
1.1 | Operssidan pemelitiaraan . g%\.}kf’}%spa,da Maion o vermanan, | Umum dan e
T | sungai Blok 1B.1, Blok | * APBD Kab. t Penasnn Ruang
1.B.2, dan Blok Seeam Baglan N Ruang
1.B.3; dan Barat
+ SWPI.C pada
Blok I.C.1.
APBN
o SWP LA pada * .
BlokI.A.1, Blok |° m” v Pekerjaan Umum uimdu‘emqa;:u Pekerjaan Umum
1.1.2 Normalisasi/restorasi sungai LA2, Blok A3, | APBD Kab dan Perumahan el dan Penataan
gﬁ!}: }ig. dan Sergar BW Rakyat Rusig Ruang
£ Barat




; KonsemuSumDa aAlam Hayati dan Ekosistemnya

o SWP LB pada
Blok LB.1, Blok
L.B.2, dan Blok
I.B.3; dan

e SWPI.C pada
Blok I.C.1.

' ndanZnna Huﬂm Pmduksi

e SWP LA pada
Blok 1.A.2, Blok
111 | Pengelolaan hutan produksi TSR L Lingkungan Hidup i i )
T vang dapat dikonversi o SWPLC pada dan Kehutanan
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.
2 Program Redistribusi Tanah, dan Ganti Keru Pro Tanah Kelebihan Maksimum dan Tanah Absentee
o SWP LA pada APBN
Blok A2, Blok |0 fhpnp o Agraria dan Tata Pekerjaan
Khordingsi Pe ; 1.A.3 dan Blok : dan Pekerjaan Umum
2.1.1 inasi Pengusulan TORA LAS: dan Maluku Ruang/ Badan Uz_num_ dan Fanatasn _
dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota " SWP’I C pada e APBD Kab. Pertanahan Penataan Ruang
Blok I.C ilndan Seram Bagian Nasional Ruang
e Barat
Blok 1.C.2.
Tindak lanjut pelepasan o SWP LA pada « APBN » Hiduo dan
kawasan hutan melalui skema Blok 1.A.3 dan o APBD Prov. e Pekerjaan T
2.1.2 penyelesaian penguasaan tanah Blok I.A.5; dan Maluku - ia dan Tata Umum dan i Petiatasn
o dalam rangka penataan o SWPILC pada s APBD Kab. Jngxmmf Badan Penataan Ruang
kawasan hutan dengan kriteria | Blok 1.C.1 dan Seram Bagian il Ruang
kawasan HPK tidak produktif Blok I.C.2. Barat Nasional
Tindak lanjut pelepasan « APBN o Lingku
kawasan hutan melalui skema « APBD Prov. Hidup dan Pekerjasn )
. penyelesaian penguasaan tanah SWPLA Blok Malukn Kehutanan TRESE U Pekerjaan Umum
2.1.3 dalam rangka penataan 1 Apnsda + APBD Kab. o Agraria dan Tata Binsiaas dan Penataan -
kawasan hutan dengan kriteria d B Ruang/ Badan Ruanz Ruang
Lahan Garapan pertanian, Barat Bagan
perkebunan dan tambak Nasional
Tindak lanjut pelepasan o APBN °
kawasan hutan melalui skema o APBD Prov. Hidup dan Pekerjaan )
penyelesaian penguasaan tanah SWP LA pada Blok Maluku Kehu:_:a,nan U das Pekerjaan Umum
2.1.4 dalam rangka penataan LA.2 dan Blok LA.5 |« APBD Kab e Agraria dan Tata B dan Penataan -
kawasan hutan dengan kriteria : - Seram Bagi Ruang/ Badan Ru Ruang
Permukiman, fasilitas sosial s Baghn : ARE
dan fasilitas umum Nasional
3 Pe laan Keane Hayati (KEHA’




Penetapan zona hutan produksi | « SWP LA pada

Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

yang memiliki fungsi RTH Blok I.A.2, Blok
berupa Sub-Zona Hutan I.A.3 dan Blok
3.1.1 Produksi yang dapat Dikonversi L.A.5; dan
dengan persentase IHBI sebesar | o SWP L.C pada
Blok I.C.1 dan
Th
ShaE

o SWP LA pada
P i benih/ bibit t ) Blok I.A.l.dan = APBD Prov.
111 | hortikultura yang sumbernya | | qwp i;lifada o APBD Kb 2 Pertanian Pertanian
0 dmorah ek pricaj o Blok 1.B.3; dan Seram Bagian '
e SWPI.C pada Barat
Blok I.C.2.
2 m Pen dan Pen, Prasarana Pertanian untuk Hortikultura
o SWP LA pada
oo | BokTATam |« 1090 P
: bangan prasarana o 2 i .
2.1.1 | Pengem ' . |e SWPIB pada o APBD Kab. = Pertanian Pertanian
sarana, kawasan dan komoditas Blok 1.B.3: dan s A
hortikultura et eram Bagian
¢ SWPILC pada Barat
Blok 1.C.2.
o SWP LA pada
Blok 1LA.1 dan o APBD Prov.
Pembangunan, rehabilitasi dan Blok [.A.3; Maluku
2.2.1 pemeliharaan prasarana ¢ SWPL.B pada o APBD Kab. - Pertanian Pertanian
pertanian lainnya Blok 1.B.3; dan Seram Bagian
o SWP L.C pada Barat
Blok .C.2,
3 Pengelolaan Keane Hayati (KEHA’
o SWP 1A pada Partanian
Penetapan zona pertanian yang Blok .A.1 dan o APBD Prov : Lin
memiliki fungsi RTH berupa Blok 1.A.3; Maluku Hidﬂku ungan
3.1.1 Sub-Zona Hortikultura dengan | e SWP L.B pada s APBD Kab. ~ o ° Piekegaan Umum
persentase IHBI sebesar 0,79% Blok 1.B.3; dan Seram Bagian dan Penataan
dari wilayah perencanaan o SWPI.C pada Barat R i

Blok1.C.2.

benih/ bibit '
perkebunan yang sumbernya




dari daerah kabupaten/kota
lain

L.A.2, Blok [.A.3,
Blok [.LA.4, dan
Blok L.A.5;

SWP L.B pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

SWP I.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.

Seram Bagian
Barat

2.2.1

Penyusunan Masterplan
Pengembangan Prasarana,
Sarana, Kawasan dan
Komoditas Perkebunan

Pembangunan, Rehabilitasi dan
Pemeliharaan Prasarana
Pertanian Lainnya

SWP LA pada

Blok .A.1, Blok
1.A.2, Blok 1L.A.3,
Blok L.A.4, dan
Blok I.LA.5;

SWP L.B pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

SWP I.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.

SWP LA pada
Blok L.A.1, Blok
1.A.2, Blok LA.3,
Blok .A.4, dan
Blok LA.5;

'SWP LB pada

Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
LB.3; dan

SWP I.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.

Prasarana Pertanian untuk Perkebunan

« APBD Prov.
Maluku
¢ APBD Kab.

Seram Bagian
Barat

» APBD Prov.
Maluku

o APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

Pertanian

Penetapan zona pertanian yang
memiliki fungsi RTH berupa
Sub-Zona Perkebunan dengan
persentase IHBI sebesar 1,00%

dari wilayah perencanaan

an Havati (KEHATI

SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
LA.2, Blok LA.3,
Blok [.A.4, dan
Blok L.A.5;

SWP LB pada
Blok L.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

APBD Kab. Seram
Bagian Barat

oI z

¢ Lingkungan
Hidup

o Pekerjaan Umum
dan Penataan

Ruang




e SWPIC !
Blok 1.C.1 dan

Blok I1.C.2.

Blok 1.C.2.
o SWP LA pada

Blok L.A.1, Blok

Penyediaan RTH dengan fungsi LA.2, Blok [.A.3, .
. Blok I.A 4, dan o Pertanian
Rimba Kota pada Zona Blok LA 5 o Lin
Pertanian Sub-Zona e glmn_ gan
; o SWP LB pada APBD Kab, Seram Hidup
3.1.2 Perkebunan seluas +/- 50 5 - = L -

Gelaveaiang tase MBI Blok 1.B.1, Blok Bagian Barat ¢ Pekerjaan Umum
ehearr & BT I.B.2, dan Blok dan Penataan
SR A R SRR S LB.3; dan Ruang
PRIEREANRLT, o SWPIC pada

Blok I.C.1 dan

LB.1

SWP I.B pada Blok

SWPLB padaBlok | ATBN Kelautandan | Kelautan dan ) )
1.B.1 Ml Perikanan Perikanan
APBN -
SWP LB pada Blok |° Kelautan dan Kelautan dan ) .
o APBD Prov. Petileazidn

2] WPIB pa annya aer;

Blok I.B.1; dan B
1,11 o SWPLC pada Seram Bagian S s d‘”ﬁ::;‘“ PTPLN
Blok I.C.1 Barat
Pengembangan, pemeliharaan, ¢ SWP L.B pada = APBN .
L1s | dan peningkatan pelayanan BlokIB.1;dan | APBD Kab - ) P‘m‘w —
o gardu induk dan pembangkitan |« SWP L.C pada Seram Bagian Minemlm ol R
listrik Blok [.C.1 Barat S

Pe

” ncanpengemban

Da; ﬁnasi Pariwisata ps

SWP 1.B pada Blok

daya tarik wisata kawasan LB.3 Seram Bagian - - Pariwisata -
perkotaan piru == Barat

Pengembangan destinasi SWP APBD Kab.

pariwisata kawasan perkotaan I‘? BP aadn Rk Seram Bagian - - Pariwisata -
piru — Barat




Pengadm;‘!

1.B.3

rehabilitasi sarana dan APBD Kab.
113 | prasarana dalam pengelolaan | SWPIBpadaBlok | gorop pagian Pariwisata :
destinasi pariwisata kawasan ez Barat
; b.
APBD Ka
Penataan kawasan obyek wisata | SWP L.B pada Blok 2 s ;
1.14 | antairedi 1B.3 Sastepes PRz
s y APBD Kab.
1.15 Peningkatan infrastruktur SWP I.B pada Blok Seram Bagian Periuiasta "

1 Fasilitasi usaha kecil dalam

pengembangan, pengolahan dan | SWP L.B pada Blok "
il pemasaran produk penunjang LB.3 Sm.lB:u. B:gmn Pachuiasts
pariwisata A
e 4 APBD Kab.
- Fasilitasi usaha kegiatan SWP L.B pada Blok : : .
#32 | Snilines-& Zong Paciwiatn 1B.3 i Fackinine
A e A e
[o SWPLApada
Blok I.A. 1, Blok
Penguatan dan pembinaan ;ﬁ}iﬁkﬁa' o APBD Kab. Biriimahan dan
kepada BLU/BUMD untuk it Seram Bagian 1
1.1.1 Blok L.A.5; dan Kawasan
pompeeCgpareat: rimak o SWPLB pada Sl Permukiman
sederhana Blok 1.B.1. Blok e Swasta
I.B.2 dan Blok
1.B.3.
o+ SWP LA pada
Blok [.A.1, Blok
LLA.2, Blok [.A.3,
Koordinasi dan sinkronisasi Blok1A4dan | APBD Kab. Perumahan dan
1.1.2 pengendalian pembangunan Blok 1.A.5; dan Barat Bagian Kawasan
dan pengembangan perumahan |e SWP LB pada 8 Permukiman
Blok LB.1,Blok | ° S¥as
1.B.2 dan Blok
LB.3.
2 Program Kawasnnukiman ]
-. dan/atau review 8 ’
serta legalisasi rencana Blok A1, Blok | ® APBD Kab. Perumahan dan
2.1.1 P"ﬁ’b"‘g“m d::“m 1A2, Blok1A3, | Sefam Bagian Kawasan
pengem o Blok LA.4 dan . Swsa‘”“m Permukiman
kumuhp‘”m“k‘m Remmuisiman Blok I.A.5; dan




+ SWP L.B pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
I.B.3.

221

Koordinasi dan sinkronisasi
pengendalian pembangunan
dan pengembangan kawasan
permukiman dan permukiman
kumuh

Pembentukan/pembinaan
kelompok swadaya masyarakat
di permukiman kumuh

SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
LA2, Blok1.A.3,
Blok I.LA.4 dan
Blok I.A.5; dan
SWP 1.B pada
Blok I.B.1, Blok
I.B.2 dan Blok
1.B.3.

e -.. . _' ailiall

Blok [.A.1, Blok
LA.2, Blok 1.A.3,
Blok I.LA.4 dan
Blok I.A.5; dan
SWP I.B pada
Blok I.B.1, Blok
L.B.2 dan Blok
1.B.3.

e APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

o Swasta

2.2.2

2.3.1

Penyusunan rencana tapak (Site
Plan) daan De!l:;?Engmeem@
Design (DED)
peremajaan/pemugaran

SWP LA pada
Blok 1.A.1, Blok
1.A.2, Blok L.A.3,
Blok I.LA.4 dan
Blok 1.A.5; dan
SWP L.B pada
Blok .B.1, Blok
L.LB.2 dan Blok
1.B.3.

Blok I.A.1, Blok
1.A.2, Blok LA.3,
Blok 1.A.4 dan
Blok I.A.5; dan
o SWP L.B pada

Blok I.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
LB.3.

SWP LA pada :

2.3.2

SWP I.A pada
Blok I.A.1, Blok
LA.2, Blok I.A.3,
Blok [.LA.4 dan
Blok 1.A.5; dan
o SWPLB pada

Blok [.B.1, Blok

o AFBD Kab.
Seram Bagian
Barat

o Swasta




L.B.2 dan Blok

) LA.2, Blok.A3, |e APBN
m:"l.“.’m P ori»Sarand | BloklA4dan  |e APBD Kab. Pekerjaan Umum s
3001 itie e BN Blok L.A.5; dan Seram Bagian dan Perun ot Ve Swasta
pes uma.!' h1a.n o SWP LB pada Barat Rakyat R Fepaisan:
fungsi hunian Blok LB.1, Blok |e Swasta Ry
1.B.2 dan Blok
LB.3.

e SWPLApada
Blok LA.1, Blok

4.1.1

Pelatihan pencegahan dan
mitigasi bencana kabupaten

le SWPLApada

Blok I.A.1, Blok
LA.2, Blok 1.A.3,
Blok .LA.4 dan
Blok I.A.5; dan
+» SWPLB pada
Blok I.B.1, Blok
I.B.2 dan Blok

APBD Kab.

Seram Bagian

Barat

Penanggulangan

Bencana

Blok ILA.1, Blok

1.A.3, Blok L.A.4

dan Blok LA.5;

» SWP LB pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
LB.3; dan

e SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok .C.2.

Koordinasi dan sinkronisasi
pengendalian pembangunan
dan pengembangan perumahan

o SWP LA pada
Blok .A.1, Blok
L.A.3, Blok LA4
dan Blok [.A.5;

¢ SWPI.B pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
I.B.3; dan

o SWPILC pada
Blok 1.C.1 dan
Blok I.C.2.

e APBD Kab.

Seram Bagian
Barat

Perumahan dan
Permukiman

Swasta

Program Kawasan Permukiman




SWP LA pada

Blok 1.A.1, Blok

Penyusunan dan/atau review 31‘:;13'31;”1:1!1‘ ‘1‘24
serta legalisasi rencana « SWPLB S  APBD Kab. Perumal He
fiiy | Pembengunandsn Blok .B.1, Blok Sexan Baglan !
pen, ka .B.1, Barat Kawasan Swasta
genbangan kawasan 1.B.2 dan Blok Permukiman
permukiman dan permukiman I'B-S‘ o o Swasta
S, o SWPL.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.
o SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
LA.3, Blok .LA.4
Koordinasi dan sini.:nonisaai g;!.n Blok L.A.5; o+ APBD Kab
pengendalian pembangunan . P 1.B pada e rumahan d
2.1.2 danpengemba::gan kawasan Blok 1.B.1, Blok mﬁﬂm e Kawasan “ Swasta
permukiman ukiman 1.B.2 dan Blok
kumuh e 1.B.3; dan 5 Byamn permuliman
¢ SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.

Perbaikan rumah tidak layak
huni

Blok LLA. 1, Blok
1.A.3, Blok .A4
dan Blok L.A.5;
SWP I.B pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.3; dan
SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.

S‘WI.Aa lengan Luas di

Swasta

Pelaksanaan pembangunan
pemugaran/peremajaan
permukiman kumuh

SWP L.A pada
Blok L.A.1, Blok
LA.3, Blok L.A4
dan Blok [.A.5;
SWP 1.B pada
Blok I.B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.3; dan
SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.

* APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

o Swasta

Swasta

2 Sarana dan Utilitas Umum (PSU




4.1.1

Penyediaan prasarana, sarana,
dan utilitas umum di
perumahan untuk menunjang
fungsi hunian

o SWP I.A pada
Blok .A.1, Blok
1.A.3, Blok LA.4
dan Blok LA.5;

o SWP 1.B pada
Blok .B.1, Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.3; dan

s SWPI.C pada

Blok I.C.1 dan

5.1.1

Pelatihan pencegahan dan
mitigasi bencana kabupaten

s APBN

= APBD Kab.
Seram Bagian
Barat

* Swasta

‘Swasta

1.A.3, Blok 1.A4
dan Blok LA.5;
o SWP LB pada
Blok LB.1, Blok
1.B.2 dan Blok
1.B.3; dan
o SWPLC pada
Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2.Blok
1.C.1 dan Blok

Blok L.A.1, Blok

Badan
Penanggulangan

Bencana

[+ SWPLA pada

Blok 1.A.3;
FOOREALAN a1 pes b e « SWPLB pada APBD Kab. Perumahan dan
pada BLU/BUMD untuk g ’
111 Syt Blok [.B.1; dan Seram Bagian - Kawasan =
o e Rk o SWPLC pada Barat Permukiman
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.
o SWP LA pada
Blok I.A.3;
) Koordinasi dan sinkronisasi = SWP LB pada APBD Kab. Perumahan dan
1.2 pengendalian pembangunan Blok I.LB.1; dan Seram Bagian - Kawasan -
dan pengembangan perumahan | e SWP I.C pada Barat Permukiman
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.
2 Kawasan Permukiman
Penyusunan dan/atau review e SWP [.A pada
51y | sertalegalisasirencana Blok 1.A.3; AFBD Kab. Perumahan dan
-1 Seram Bagian - Kawasan 3
pembangunan dan o SWP L.B pada B rriE Perminkimman
pengembangan kawasan Blok .B.1; dan i




permukiman dan permukiman

e« SWPI.C pada

kumuh Blok 1.C.1 dan
_Blok I.C.2.
o SWP LA pada
Koordinasi dan sinkronisasi Blok LA.3;
_ pengendalian pembangunan ¢ SWP LB pada APBD Kab, Perumahan dan
2.1.2 dan pengembangan kawasan Blok I.B.1; dan Seram Bagian - Kawasan =
permukiman dan permukiman | e SWP I.C pada Barat Permukiman
kumuh Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.

3 P Permukima.n )

Blok 1.A.3;
; - + SWPIB pada APBD Kab. Perumahan dan
gpp | Pewdonmoh ddackoel Blok I.B.1; dan Seram Bagian 5 Kawasan .
« SWPIL.C pada Barat Permukiman
Blok 1.C.1 dan
Blok I.C.2.
o SWP LA pada
Blok 1.A.3;
Pelaksanaan pembangunan « SWPILB pada APBD Kab. Perumahan dan
3.1.2 pemugaran/peremajaan Blok 1.B.1; dan Seram Bagian - Kawasan -
permukiman kumuh o SWPI.C pada Barat Permukiman
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.
4 Peningkatan Sarana dan Utilitas Umum (PSU
+ SWP LA pada
: Blok [.A.3;  APBN
oayoc aan prmasans, Senh. | o SWP LD pata o APBD Kab. Pekerjaan Umum Perumahan dan
4.1.1 perumahan untuk menunjan Blok 1.B.1; dan Seram Bagian dan Perumahan Kawasan Swasta
e Eurid & | SWPLC pada Barat Rakyat Permukiman
Blok I.C.1 dan o Swasta
Blok 1.C.2.

Pelatihan Pencegahan dan
Mitigasi Bencana Kabupaten




« SWP LA pada
Blok LLA.1;
s SWP L.B pada e APBD Prov
e Blok [.B.1, Blok Maluku
1.1.1 | pebabiltasi dan pemeliharaan | 152 danBlok | APBD Kab, . Kesehatan Kesehatan
i LB.3; dan Seram Bagian
¢ SWPLC pada Barat
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.
e SWP LA pada
Blok L.A.1;
o SWP LB pada s APBD Prov.
i Blok I.B.1, Blok Maluku
1ig | peoseebenges i LB.2dan Blok  |e APBD Kab. . Kesehatan Kesehatan
’ 1.B.3; dan Seram Bagian
o SWP LC pada Barat
Blok I.C.1 dan
Blok I.C.2.
e SWPILA pada
Blok L.A.1;
o SWPLB pada - ggg S
113 | Rehabilitasi dan pemeliharaan | PRELELEOK | Maluka Kesehatan Kesehatan Keschatan
o rumah sakit E.B'-s- Sin o APBD Kab.
o SWPL.C pada e g
Blok 1.C.1 dan
Blok [.C.2.
2 Pengemban Kapasitas Daya Sain, udaan
« SWP LA pada
Blok LA.1; APEN
S s ; o SWP LB pada i .
Koordinasi, sinkronisasi dan Blok1B.1 Blok |® APBD Prov. Pendidikan, Pendidik
2.1.1 pelaksanaan penyediaan sarana LB.2 dan Blok Maluku Kebudayaan, din Pendidikan dan
i dan prasarana olahraga !'8-3- i s APBD Kab. Riset, dan Keb Kebudayaan
kabupaten e SWPLC pada Seram Bagian Teknologi Sudayann
Blok 1.C.1 dan Bowk
Blok I.C.2.
3 Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten
o SWP LA pada
Blok I.A.1;
o SWP LB pada
Blok 1.B.1, Blok APBD Kab. Pekerjaan Umum
3Ll | pomecesnmlinglanwestay | 1E Y den Hick Seram Bagian : : dan Penataan
BuLAT: ya 1.B.3; dan Barat Ruang
o SWP I.C pada
Blok 1.C.1 dan
Blok 1.C.2.




o SWP LA pada

Blok L.A.1;
o SWP I.B pada
Pengadaan sarana dan Blok 1.B.1, Blok APBD Kab. Pekerjaan Umum
3.1.2 prasarana gedung kantor atau 1.B.2 dan Blok Seram Bagian - dan Penataan
bangunan lainnya 1.B.3; dan Barat Ruang
¢ SWPI1.C pada
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.
LA pada
Blok [.A.1;
o SWP LB pada i o
41y | Rehabilitasi sedang/berat ThsLBlok |, ApBD Kab. Reng b Pendidikan dan
gedung sekolah ;a 3 dgn Senu: Bagian Kitndagasa Kebudayaan
° P I1.C pada
Blok1C.1dan | * SWesta
_Blok [.C.2.
o SWP LA a
Blok L.A.1; Y
« SWP LB pada ' mrﬁ“’“
S Blok I.B.1, Blok ' Pendidikan v
421 Rehabilitasi sedang/berat 1B.2 dan Blok e APBD Kab. dan Pendidikan dan
i gedung sekolah 1 B'.S- Jim Seram Bagian Kebudayaan Kebudayaan
° S'W'P,I.C pada gamt
Blok 1.C.1 dan * R
Blok I.C.2.
o SWPIBpada  |* APBDProv.
Rehabilitasl sedang berat Blok LB.1, Blok Malukn Pendidikan .
43.1 gedung/ruang kelas/ruang 1B.2 d‘a.n'i'ﬂok « APBD Ksb'_ priage Pendidikan dan
" guru pendidikan non formal/ 1 3'3_ o Seram Bagian Kebudayais Kebudayaan
Tonstarnen s SWPIC pada - mll
Blok I.C.1 dan o el
Blok I.C.2.
5 Program P nanggulanga
: e T
Blok L.A.1;
" 1 APBD Kab. Badan
5.1y | Pelatihan pencegahan dan o SWP LB pada Eaa ) Pt
- mitigasi bencana kabupaten Blok 1.B.1, Blok Swp Bugie ggulangan
1.B.2 dan Blok Barat Heskany

1.B.3; dan




o SWPI.C pada
Blok I.C.1
Blok I.A.1; dan
: o SWPLB pada
kesehatan lainnya Blok [.B.1 dan
Blok 1.B.3.
o SWPLA pada o APBD Prov.
" Blok ILA.1; dan Maluku
L1g | Pabssuanrimshdines |, WS LB pada o APBD Kab. s Kesehatan Kesehatan .
ga keseha Blok 1.B.1 dan Seram Bagian
Blok I.B.3. _ Barat
o SWP LA pada + APBD Prov,
e g Blok 1.A.1; dan Maluku
Lag | Pimbiiieldaopscielbation | oupin g | APRD Kab; - Keschatan Kesehatan ‘
fasili sehatan lainnya Blok I.B.1 dan Seram Bagian
Blok LB.3. Barat
2 Pen Kapasitas ing Ke udaan
o APBN
Koordinasi, sinkronisasi dan | * gg;-ill’?gin « APBD Prov. Pendidikan, Sonidiii
2.1.1 pelaksanaan penyediaan sarana o SWP I:B p:ad & Maluku Kebudayaan, dan Pendidikan dan N
dan prasarana olahraga Blok LB.1 dan « APBD Kab. Riset, da:-_n Kebuda: Kebudayaan
kabupaten Blok [.B.3 i Telmologh
* t
3 Pengelolaan Pendidikan
o SWPILA pada
—_— APBD Kab.
sedang/ berat E 3 ¢ s o
3.1.1 m;'}:mmémumiws -gwlorl;ig;ag:n Seram Bagian s s Retiiionn dug Yayamin
o 4 = Barat Kebudayaan Pendidikan
sekolah Blok I.B.1 dan iy
Blok .B.3. e
o SWP LA pada
— APBD Kab,
Rehabilitasi sedang/ berat Blok LA.1; dan = 5 -
3.2.1 | sarana, prasarana dan utilitas | e SWP LB pada Serath Bagin, . 3 pﬁm Pty m
sekolah Blok I.B.1 dan s =
Blok L.B.3. e EREEEER,
Rehabilitasi sedang/berat S ok iadx | AmEDRaD,
3.3.1 gec:uung/mnng lnelasl};tmg o SWP LB pada Seram Bagian _ ) Pel?edndlkan dan Yayasan
g:semman o f Blok L.B.1 dan Swa;ta HHCheRe
Blok L.B.3. ¥
4 Penanggulan Bencana




Bagian Barat

APBD Kab, Seram

Blok 1.A.1, Blok
LA3,BlokLA4 | APBD Prov.
- dan Blok LA.5; Maluku
Rehabilitasi dan pemeliharaan e ’
1.1 « SWP LB pada o APBD Kab. Kesehatan Kesehatan
festiitas besetiatan lxingyx Blok I.B.2 dan Seram Bagian
Blok I.B.3; dan Barat
¢ SWPL.C pada
Blok 1.C.2.
2 " '-l 3
[ SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
LA.3, Blok LA.4 .
Rehabilitasi sedang/ berat dan Blok L.A.5; s 2EBD Ynb, ;
2.1.1 | sarana, prasarana dan utilitas | e SWP LB pada Senin Baghis . Pendidikan dan
sekolah Blok 1.B.2 dan ga‘_‘t Kebudayaan
Blok 1.B.3;dan |°® SVasta
« SWPLC pada
| Blok1.C.2.
s SWPLApada
Blok IA.1, Blok
1A3, Blok 1LA4 ,
Rehabilitasi sedang/berat dan Blok LA.5; | ° APBD Kab.
2.2.1 | gedung/ruang kelas/ruang o SWP LB pada EIiNpLigean . Pendidikan dan
guru PAUD Blok .B.2 dan i Reudayaan
Blok [ B.3;dan | ° SWasta
o SWP L.C pada
Blok L.C.2.
_3 | Program Penanggulangan Bencana _
Blok .A.1, Blok
1A.3, Blok LA.4
Pelatihan pencegahan dan dan Hidk 1A 5 APTD R Badan
3.11 e o« SWP LB pada Seram Bagian - Penanggulangan
mitigasi bencana kabupaten Blok 1.B.2 dan Barat o
Blok 1.B.3; dan
o SWPL.C pada

Blok I.C.2.




[+ SWPLApada

Blok 1.A.3, dan
Blok 1.A.4; APBD Kab. Pekerjaan Umum
i3 || EErn et des o SWP LB pada Seram Bagian - dan Penataan .
; Blok 1.B.1; dan Barat Ruang
o SWPLC pada
Blok I.C.1.
o SWP 1A pada
Blok 1.A.3, dan
o Blok LA.4; APBD Kab. Pekerjaan Umum
112 i:;lfm‘m baiigumandan. | SWEILH pada Seram Bagian : dan Penataan :
g Blok 1.B.1; dan Barat Ruang
o SWPI.C pada
Blok I.C.1.
2 Peni tan Sarana Distribusi
o SWP LA pada
Blok L.A.3, dan — B kg
: o Blok .A.4; o : R,
2.1.1 Penyediaan sarana distribusi o SWPLB pada Seram Bagian . dan Tenaga Kerja Somsie
perdagangan Blok I.B.1; dan Derat  Koperasi Usaha
o SWPI.C pada & et &c’l d;;lh
Blok I.C.1. enen,
o SWP LA pada .
Blok A3, dan | ¢ Perdapangan,
Blok 1A 4; « APBD Kab. Perindusterian )
2.1.2 g‘amhtasi_pengelolaan sarana o SWP LB pada Seram Bagian N dan Tenaga Kerja Swasta
istribusi perdagangan Blok 1.B.1; dan Barat o Koperasi Usaha
« SWPICpada |* SWasta rodl din
Blok I.C.1.
o Pekerjaan Umum
_ P s Blok I.A.4; o APBD Kab. Pekerjaan Umum SAE R e
3.1.1 perumahan untuk menunjan o SWP LB pada Seram Bagian dan Perumahan o Parimahian das Swasta
fingat hunian g Blok 1.B.1; dan Barat Rakyat el
e SWPIC pada e Swasta
Blok I.C.1. Permukiman
2 Bencana
o SWP LA pada APBD Kab. Badan
24 | gent o Pecegandan | Blok 1.A.3, dan Seram Bagian : Penanggulangan .
Blok [.A.4; Barat Bencana




e SWP1.B pada
Blok I.B.1; dan

o SWPI.C pada

Blok I.C.1,

Blok 1.A.1, Blok

. LA.2, dan Blok APBD Kab. i '
1.1.1 ﬁ'ﬁ’,”fﬂb‘“‘g““’“ dan LA.4: dan Seram Bagian Peeg.p n::.‘alg.:;m
A « SWPLB pada Barat Ruang
Blok [.B.1, dan
Blok L.B.3.
« SWP LA pada
Blok L.A.1, Blok
1.A.2, dan Blok APBD Kab. Pekerjaan
1.1.2 | Pemeliharaan bangunan dan LA.4; dan Seram Bagian o ek
Tngkangan o SWP LB pada Barat Ruang
Blok I.B.1, dan
Blok L.B.3
istribusi Pe
« SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok e Perdagangan,
. . LA.2, dan Blok ¢ APBD Kab. Perindusterian
2.1.1 Penyediaan Sarana Distribusi A4 dar Seram Bagian dan Tenaga Kerja
- » SWPLB pada Barat « Koperasl Usaha
Blok[B.1,dan |°® SWasta Kecil dan
Blok 1.B.3. Menengah
+ SWP LA pada :
. . q
o DS TAL Blok | o APBD Kab. Perindusterian
212 Faaahtam?epgelo_laanﬁam_na IA4:dan ) Seram Bagian dan Tenaga Kerja
s Distribusi Perdagangan At Barat o Koperasi Usaha
* SWPLB pada . operast
Blok1B.1,dan |* Swasta Keell dun
Blok 1.B.3, Meriengah
3 Program Pengembang;
o Pekerjaan Umum
4y, | Koordinasi dan Sinkonisasi LA.2, dan Blok APBD Kab. w
1. ngendalian Pembangunan LA4; dan Seram Bagian
dan Pengembangan Perumahan |« SWP LB pada Barat ¢ Perumahan dan
Blok 1B.1, dan Kawasan
Blok 1.B.3. Permukiman

Program Peningkatan Prasarana, Sarana Dan U Umum (PSU




4.1.1

Penyediaan prasarana, sarana,
dan utilitas umum di

¢ SWP LA pada

Blok [.A.1, Blok
1.A.2, dan Blok
LA4; dan
« SWP L.B pada
Blok I.B.1, dan

» APBN
» APBD Kab.
Seram Bagian

Pekerjaan Umum
dan Perumahan

Rakyat

o Pekerjaan Umum

dan Penataan
Ruang

¢ Perumahan dan
Kawasan

Swasta

Blok LA.1. Blok
2.1.1 P‘hm"‘bep"“msﬁffud“ &ii 33 e Floies Bl:gl:an 2 kna;ﬁalzngan .
mitigasi bencana kabupaten « SWPLB pada Barat Bencana
Blok 1.B.1, dan
Blok LB.3.
=
A1
1
. SWPLA pa.da
Blok [LA.1, Blok
1.A.3 dan Blok ¢ Perdagangan,
LA4; « APBD Kab. Perindusterian
1.1.1 Penyediaan sarana distribusi o SWPI.B pada Seram Bagian R dan Tenaga Kerja
Sy perdagangan Blok I.B.1, Blok Barat ¢ Koperasi Usaha
1.B.2, dan Blok e Swasta Kecil dan
LB.3; dan Menengah
o SWPIC pada
Blok I.C.1.
o SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
LA.3 dan Blok e ]
LA4; ¢ APBD Kab. Perindusterian
112 Fasilitasi pengelolaan sarana o SWP LB pada Seram Bagian _ dan Tenaga Kerja
. distribusi perdagangan Blok I.B.1, Blok Barat + Koperasi Usaha
' 1.B.2, dan Blok o Swasta Kecil dan
1B.3; dan Menengah
¢ SWPIC pada
Blok I.C.1.
2 __;l.-'-- IszsahaSnn Pinjam
Fauhtaai pemenuhan imn ° SWP L A pada
usaha simpan pinjam dan Blok A1, Blok
pembukaan kantor cabang, 1.A.3 dan Blok s APBD Kab. X i Usaha
2.1.1 cabang pembantu dan kantor 1LA4; Seram Bagian . Keedl dan
o kas koperasi simpan pinjam o« SWPLB pada Barat Maniengak
untuk koperasi dengan wilayah Blok I.B.1, Blok o Swasta
keanggotaan dalam daerah 1.B.2, dan Blok
kabupaten 1.B.3; dan




e SWPL.C pada
Blok L.C.1.

m Pemberdayaan Usaha Menengah, Usaha Kec

o SWP LA pada
Blok I.A.1, Blok
1.A.3 dan Blok
LA.4;

dan Usaha Mikro (UMKM

o SWPLC pada

311 | Pendataan potensi dan o SWPLB pada Seram Bagian !@m‘“wdgfh‘ _—
T pengembangan usaha mikro Blok I.B.1, Blok Barat Mtonas
1.B.2, dan Blok » Swasta 1gah
1.B.3; dan
e SWP I.C_pada
Blok 1.C.1.
4 Pengemban, Umkm
e SWP LA pada
Blok L.A.1, Blok
B A L.A.3 dan Blok
Soph bl pehenoomingt. | yas « APBD Kab. Koperai Usa
4,1.1 pengembangan produksi dan ¢ gr ol]: i.BB Fl &Blokda gmmt“ Bagi Kecil dan Swasta
pengolahan, pemasaran, SDM, 1.B.2, dan Blok + Swasti Menengah
serta desain dan teknologi LB.3; dan
e SWPI.C pada
Blok I.C.1.
5 Pe: n Bencana
o SWP LA pada
Blok L.A.1, Blok
L.A.3 dan Blok
LA4; Bad
L% v 3 pancaptn du: L e Beiciont BK:;;:& Penanggulangan y
— mitiga ncana kabupaten 5 .B.1,
LB.2, dan Blok Barut Becws
1.B.3; dan

Penyediaan sarana distribusi

perdagangan

SWP L.C pada Blok
1.C.2.




o APBD Kab. Perindustrian
2.1.2 | Fasilitasi pengelolaan sarana SWPLC pada Blok | Seram Bagian } dan Tenaga Kerja Siidika
o distribusi perdagangan L.C.2. Barat « Koperasi Usaha
o Swasta Kecil dan
Menengah
3_ mela ananhinUuahaSm Pinjam Eis= )
Famhmmpemenuhanuin . i R . .
usaha simpan pinjam dan
pembukaan kantor cabang, e« APBD Kab. Kopérasi Usahi
311 cahangpembanmdankantor SWP I.C pada Blok Seram Bagian - Kecil dan
kas kopera.ux simpan pinjam 1.C.2. i E;Iaa:m Menengali
4 Usaha Dan Usaha Mikro (UMKM
AL AL s " elll, E Lo il Cet e - L1
4] | Pendataan potensidan SWPLC pada Blok | Seram Bagian . g
pengembangan usaha mikro 1.C.2. Menengsh
5 1 _' mPen --_;u UMKM
] ' Faaﬂitas: usaha mikro men}a.di .
usaha kecil dalam 3 il Koperasi Usaha
5.1.1 | pengembangan produksi dan SRRAD DR | R 5 Kecil dan Swasta
pmgo‘liahm. pemasaran, SDM, e 2 S\:: it Menengah
;wd;mﬂﬂ
6 P .:; 3 langa _ _ —
6.1, | Pelatinan PR R SWPLC padaBlok | gAroD Kab ) Eudan
o mmaibencana kabupaten X Rpman
A b. Agraria dan Tata :
11,1 | Pengadean gedungkantoratay | g AR |+ APBD. Kasa'ym Ruang/Baden e, | W
o bangunan lainnya i : Pertanahan pa
¢« SWPI.C pada Barat Nasional Bagian Barat
Blok 1.C.2. o Swasta
Pengadaan sarana dan +SWPLApada  |IATBN g i Pemerintah
1.1.2 prasarana pendukung gedung Blok LLA.1 dan Seram Bagia.n Pertanahan Kabupaten Seram Swasta
kantor atau bangunan lainnya Blok I.A.2; dan Tgvak Nasional Bagian Barat




o SWPI.C pada » Swasta
Blok 1.C.2.
am Penanggulangs n Bencana pada Sub-Zona Perkantoran
! dan | psiagean Ted dap Benc
. Pelatihan pe - Blok LA, l_dan APBD Kab
2.1.1 e, benﬂuw ka“buu ot Blok .A.2; dan Seram Bagian
SRR Desioacs K o SWP L.C pada Barat Bencana
Blok .C.2.
1 Program Penvelengegaraan Lalu Lintas Dan Angkutan .Jalan (LLAJ) nada Sub-Zona Transportasi
» APBD Prov,
Maluku
Pengembangan sarana dan SWP I.A pada Blok
1.1.1 e« APBD Kah. - Perhubungan Perhubungan
prasarana terminal LA4 Sevam Bagiin
Barat
o APBD Prov.
Rehabilitasi dan pemeliharaan Maluku
1.1.2 | terminal (fasilitas utama dan =WE ‘“}i“f‘ Hiok: |, APBD Kb 2 Perhubungan |  Perhubungan
pendukung) Seram Bagian
Barat
2 Pengelolaan
" AFPBN
Pengoperasian dan ° APBD
2.1.1 pemeliharaan pelabuhan e 1-;3CS i]'d“ Blok: |+ Seramlglabgun Perhubungan - Perhubungan
pengumpan regional e Barat
. APBN
Pemenuhan fasilitas pelayanan : -
2.1.2 angkutan pelabuhan e I‘;:cﬁda Bldk: 1is QPBD Eaby, Perhubungan - Perhubungan
pengumpan regional H o5 eraxtn Bagian
3 Program Penanggulangan Bencana pada Sub-Zona rtasi
¢ SWP LA pada o
51, | Pelatihan pencegahan dan Blok LA 4; dan B i i S i
mitigasi bencana kabupaten » SWP L.C pada Barat Bent
Te pi 2 Bam
B Pelopor Satuan :
Brimobda Polda » APBD Prov. s =
111 | Penataan bangunan dan Maluku terdapat | Maluku R una | Shebodes | PEEGEEUIAGR
il lingkungan di SWP LA pada = APBD Kab. Pelerjean Penataan i
Blok LA.1; Seram Bagian dan P’:'"‘mn Ruang Ruang
o Kodim 1513/SBB | Barat Falom
terdapat di SWP




L.C pada Blok
IC.2;

¢ Koramil 1513-

02/Piru terdapat
di SWP .B pada
Blok LB, 1;

o Lapas Kelas II B

Piru terdapat di

terdapat di SWP
1.B pada Blok
LB.1.

Pengendalian dan penataan
kawasan pertahanan dan
keamanan

Blok [.A.1;

« Kodim 1513/SBB

terdapat di SWP
1.C pada Blok
1C.2;

o Koramil 1513-

02/Piru terdapat
di SWP LB pada
Blok 1.B.1;

o Lapas Kelas Il B

Piru terdapat di
SWP 1A pada
Blok L.A.1;

e Lapas Lama Piru

terdapat di SWP
LB pada Blok
LB.1;

o Polres Seram

Bagian B
terdapat di SWP
L.A pada Blok
LA.1;dan

Pekerjaan
Umum dan
Penataan

Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang




e Polsek Piru
‘terdapat di SWP
1.B pada Blok
LB.1.

ruang di sekitar Zona
Pertahanan dan Keamanan

e Kompi 2 Batalyon
B Pelopor Satuan
Brimobda Polda
Maluku terdapat
di SWP 1.A pada
Blok 1.A.1;
Kodim 1513/SBB
terdapat di SWP
1.C pada Blok
1C.2;

e Koramil 1513-
02/Piru terdapat
di SWP 1.B pada
Blok 1.B.1;

s Lapas KelasII B
Piru terdapat di
SWP 1A pada
Blok L.A.1;

e Lapas Lama Piru
terdapat di SWP
LB pada Blok
1.B.1;

+ Polres Seram
Bagian Barat
terdapat di SWP
1.A pada Blok
1.A.1; dan

e Polsek Piru
terdapat di SWP

1.B pada Blok

+ APBN

Maluku
o APBD Kab.
Seram Bagian

e Pertahanan

¢ Kepolisian

o Pekerjaan Umum
dan Perumahan
Rakyat

Pekerjaan
Umum dan
Penataan
Ruang

Pekerjaan Umum
Ruang

T 'PIp =

Blok .A.1, Blok
Pembangunan Sistem LA.3, dan Blok Maluku Pekerjaan Umum T dan
111 | Penyediaan Air Minum (SPAM) 1.A.5; dan o APBD Kab. dan Perumahan A “mm dan Penataan
Jjaringan perpipaan o SWP LB pada Seram Bagian Rakyat Ruang
Blok I.B.1 dan Barat Ruang
Blok 1.B.2 o Swasta
Operasi dan pemeliharaan s gﬁ: i‘: ?agalok « APBN Pekerjaan Umum U d Pekerjaan Umum
1.1.2 | Sistem Penyediaan Air Minum s » APBD Prov. dan Perumahan UL GHIL dan Penataan
(SPAM) L.A.3, dan Blok Maluku Rakyat Penataan Ruang
1.A.5; dan Ruang :




o SWP LB pada
Blok 1.B.1 dan
Blok 1.B.2

1.1.3

o SWP LA pada
Blok [.A.1, Blok
L.A.3, dan Blok
LA.5; dan

o SWPI.B pada

Blok I.B.1 dan

APBD Prov.
; o SWPLA pada * 7 jaan
154 Opmagv:: agneme%man IPAL Blok 1.A.1; dan Maluku Pekerjaan Umum Upm dan
y Skahntuﬂ’erm i « SWP LB pada . grl?; !éab.' dan Pamm:han Pesiatian daan;enatun Swasta
Decte Ak Blok 1.B.3 e Ralkys Ruang ang
° Swasta
o AFBN
__ WP LA nad « APBD Prov, .
Operasi dan pemeliharaan g Maluku Pekerjaan Um Pelotiin ji
. Blok A.1; dan o Paleajuan Umumt
112 | subsistem pengumpulan berupa | , Sur 1 « APBD Kab. dan Perumahan | Umum dan dan Penataan Swasta
pipa retikulasi pipa induk Blok 1.B.3 Sera.? Bagian Rakyat Ruang Ruang

111 | Pembangunan pergudangan SHELS piaRiol | e
o Swasta Ruang
* APBED Kab

TR T SWP 1.C pada Blok

IC.1.

Pembangunan prasarana jalan

Blok LA.1, Blok
L.A.2, Blok LA.3,
Blok [.A.4, dan
Blok I.A.5; dan

o SWP LB pada
Blok LB.1, Blok

Pekerjaan Umum
dan Perumahan

Rakyat

o Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang

e Perhubungan




1.B.2, dan Blok

1.B.3; dan

o SWPI.C pada
Blok [.C.1 dan
Blok I.C.2.

1.1.2

prasarana jalan

SWP 1.A pada
Blok I.A.1, Blok
LA.2, Blok LA.3,
Blok I.LA.4, dan
Blok [.A.5; dan
o SWP LB pada
Blok .B. 1, Blok
1.B.2, dan Blak
I.B.3; dan
e SWPI.C pada
Blok I.C.1 dan
_Blok1.C.2.

o APBN
e APBD Kab.
Seram Bagian

Barat

Pekerjaan Umum

Sy R T TR e

Rakyat

e Pekerjaan Umum
dan Penataan

Ruang
o Perhubungan

Rehabilitasi dan pemeliharaan
perlengkapan jalan

o SWP 1A pada
Blok L.A.1, Blok
1.A.2, Blok .A.3,
Blok [.A.4, dan
Blok ILA.5; dan

o SWPI.B pada
Blok 1.B.1, Blok
1.B.2, dan Blok
1.B.3; dan

s SWPILC pada
Blok I.C.1 dan
Blok 1.C.2.

o APBN
o« APBD Kab.
Seram Bagian

Pekerjaan Umum
dan Perumahan

s Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang

o Perhubungan
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Perlmatema
HNa Keglatas Hode KELI i E
-
RT
067 |Pembibitan Dan Budidaya Burung Msrpag 01467 x X x x x X % X
068 | Pembibiten Avam Ras Di468 x % ® Bre o X x X X X
059 |Fembibitan Dan Budidaya Termok Ungens Lainnya 01463 *® *x X X X X hid X x b4 X X X X
Q70 | P Hokonf Hepompeng st Sutera o149z % % X e x x x 4 X X X x X X
071 |Pembibitan Dan Budidaya Lebah L4923 ¥ X X % X X X X X x X X X x
072 [Jnsa Penyemprotan Dan Fenyrrbubon Melatai Udsrn 01614 % X ® X X x ® X x b8 X X x X
073 [Jase Penunjeng Pertanian Lainnys 01619 % % x X * x X X X X . x X X
074 [Jasn Pelayanan Heschaten Temnk 01631 * X X X X x x x * x X X X X
075 |Jnsa Perkmminan Ternak ole22 X % % % X X i X X X X X X X
076 | Jnsa Penunjang Petemakan Leinnva ClE29 X x 3 % % ¥ X % % % e X X X X X X b 4 b4 x X
Q77 |Josa Pasca Panca 01630 i 3 X X X X X x K x % X B x X X X X X b8 X X X X
078 | Femilihes benih tansmen untuk progembangbiskan 0iG40 X % 3 X Az E3 X X X % X % X X 3 X x X k4 X X X X X
079 | Pembeniban ke Lot 03212 X > X % x * " ) % X X % % X X X X x x X X X X ¥
080 |Burdidayn Tken Hias Air Lot 03213 x X X % ® X % X X B X X % x % % o 5 3 X X X X X
081 [Pembesiran lkan Air Tawar Di Kolam 03221 x X x % x % % X % % « % X X X % x X b, X X X X x
082 |Pembeseran lkan Alt Tewer Di Karamba Jaring Apng 03222 X x ¥ % % 5 X . | x X X x b x % X X b X X X X X
E
083 | Fernbeamran Tean Air Tawer 4 Keramba 03223 ¥ X 5 % X *® % % ¥ X % X x ¥ x x X x X X X X X x x
054 | Pembessran lean Air Tow ar Di Sewah 03224 X ¥ s X X x % % % % % % x % X X o, x X x X X X x
085 |Budidaya tkan Hias Air Tewar caaas X i X X x % X X X x X X x b4 X X X X x X X x X x
086 | Pembeniben lkan Air Tawar 03226 X X X X % X X X x x X X X X X x X X X X X X X X
087 | Prmbessaan kan Air Tewas Di Karemba Jaring Tancap 03227 x x X 5 % = e % = . I 3 % s X x x X x % x x % X X %
088 | Budidaya Do Air Tawes di Medin Lainnya 03229 X X x X x % x x X x b'a X » X X X X X x x X X X x x
082 |.Fana Serenn Produksi Budidaya Jken Laut 23231 o X 3 x 3% x X ® X X X % X X X i3 X X X X X X X X X X X X
090 |Jana Produics Budideya liian Laut 03232 X X X x % X x X % X X % X x X X X X X X x X X X X X X
091 |Jnsa Fascn Fanen Budidaya Tean Laut 03233 X x X s i % ¥ X e % % X b X X X i .'K X x X X X X X X X X
092 |fase Sarana Produlsi Budideyn leen Air Tawor 03341 * 7 X x % 3 % % v X % [ % 2 X X % X X X X X X X % X X X
093 | Tasa Produbni Budidaya Do A Trwas 03242 % X X X x X X X X X X X X X X b X X X X X X X X X X X
094 | Taun Pasca Panen Eudideya ean Air Tewar 03243 X x X ® X X X X [ % 5 w % X X X % X ¥ X% X X ¥ X 7,8 X: .'K
095 | Pernbesaran Fisces/Nean Bersinp Adr Payau 03251 e X x X % % % X % P % X b2 X X X X X x * x X X X X X X
056 |Pemmhenihan lknn Air Payma Gazsz X X ¥ % X X X X % % % X s % % 3 ¥ X X 5 X b X pis b X X
097 | Pembeearan Mollusca Air Paym 03253 ¥ X X o I X ¥ X % X ¥ % M % % % X X X X X X X X X X X
098 |Pembesnran Crusisces A Payta 03254 ¥ X 53 X X X 5 X Py X 3 7 X ey % X 3 5 X x e * X X % X X X
099 |Fembesaran Tumbunhen Air Fayau 03255 X X B X % X % X % ¥ X ] % " % "3 X % X i X x X X X X X ¥
100 |Budidaya Bista Air Fayais Lainnya 03259 ¥ X X x X X ¥ W ¥ X X i % X b I3 I3 X X X % ¥ b4 5,8 X X X X
Pengembanghiaken Ikon Bersirp (Fisces) yang Dilindungl g
101 | fatau Tetmank dalam Appeaciies CITES 03271 X % X X % X X X x X X x | = x X X X x x % X % x x x % % X
B |Pe  dan Penggelian -
102 |Fenggalian Bem Kepur/Gamp oaoz % % X X x x . | % " % ¥ g % x « % % x x x x Xx 30 * X X
103 |Peaggalinn KerildlfSirtu 05103 x ® X x x ¥ X % ® % b x e X X o x X p .8 x X 8, & X x X x
104 | Penpyalion Fasic 08104 X X X X X X X X 3 X | T X % X X = X 2 X X X ® X X X
105 |Penggalinn Tennh dan Tanah List 08105 X 3 X x X X X X X x ! X x X X »* % X 5 x b 'd x b4 X X X X
|
106 [Fengpalion Gips 08106 L X X X % ® x % % x 5 % % x % % % X x X X X X; : ¢ X X
107 |Penggalinn Teas as107 3 X X 3 X X '3 X % ), | X x X X X X x X b4 X X X X x X
108 | Penggelinn Ratu Apung 03108 X % X b6 A % x x X X F o« x X % o X X X X X X e ¥ X X x
109 | Penggalion baty, pusis dan tanah at Imnnya Q3109 X X X X b'd X % X% ¥ X I X % ¥ % o - = % = oo x % % % % %
110 Flstreksi Garam 08930 X X X X X X % % X % % P % x X % X X % X X X X X x x
£
111 | Aktivitas Penunjang g pm dan lsinnza 05000 X e x % * % % X % ¥ } % © % ¥ % X % s 3% X X b8 ® X % %




Ns Hegiutan Hode KOLT
¢ |Industi Pengolahan _

1132 |Hegintnn Rumeh Fotong Dan Fengepakan Doging Bukan 10110

Unggas
113 | Kegiatan Rumeh Foteng Dan Pengepakan Daging Unggas lolzo
114 Deging u‘nw’ doa Py Froduk Deging dan 101230
115 {Industri F Tl Dcan 10211
116 |Indust Pengasapan/ Femnnggangas fean 10212
117 {Industri Pembelnimn Jlean 10z1a
118 [Indust Pemindangan Than lo2l4
119 |Industs: Peragian/ Femmentasi Tkan 10213
120 |Industri Berhesis Daging Lumatan Dan Surimi 10216
121 jind i [ Feng Tkan 10217
122 Indusmi Fengelatian Dan Feagewetan Lainnya unok than 10219
123 Indusii Peogelehan dm_:l’mg,mm Thkon dan Biotn A o221
{Bulczm Udang) Dalam Kaleng

124 |Industi Pengolabien dan Feagawetan Udnng Dalam Kaleng 10222
125 |ind By /P rintpan Biota Air Loinnya pieris]
126 {Indunts Pengrsepan/ Femanggangan Biota Air Lainnya 10292
127 |Industri Pembslaian Biota Air Laingya 10293
128 (ind Pemi Biota Adr Lainnya G254
129 |Industi Feragionf Fermentast Binta Air Leinnya lo2gs
130 |Industri Berbacis Lumatan Biota Air Eainnga 19295
131 [Industs: peagslahien rumpat lear 10338
132 :lm: £ i 1 Dan Fengen Lainnyn untuk Biota 10209
133 [Indusiy Peagasinan Bush-buahan Den Sayuran 10211
134 [Indusi Pelumeten Buab-buglus Dan Sayuran 10312
133 F i Burh-buahan Dan Say 10313
136 Jtng Peaibe Bush-betahm Dan S 10314
137 sﬁjm s m:;“ .1 e buslis: . 10320
138 |Industri Pengolshen Sori Bush Dan Snyuran 0330
139 |Industs Temps Kedelsi 10391
140 lindusts Tohu dezla: 10392
141 [industri Pengolshan Susu Segar dan Krim 10510
142 [industri Pengalnhan Bs Krim 10531

143 [Industri Pengolahan Bs Ssjenisnya Yang Depat Dimalcen
l@;ggg s Bat den Fs Balok)

10532
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144 |Indusen Pengolohen Produk den Susa Lainnya 10550 X x X x X % 3 i %
%
145 |Industr Fengoilingan Gandum dnn Serelia Lednnya 10611 X X X X X * i i
X &
146 | Industi Penpeilingan Aneka Kacang (Termnsulk legumimnos) 16612 X X X x X = ¥
- |Industi Penggilingan Anska Umki Dan Sayuran (Termasuk x X X *
147 % al 10613 X X X X X
X
148 |Indusmi Tepung Campuran dan Adonan Tepung 10614 X X X x x & % :
X
149 |Industi Kus Bessh 10792 X X X X 4 A % ¥
X N
150 |Indusin Kerupuk, Kerdpik, Peyek Dan Sejenisnya 10704 X b X x X A x
X
151 fEndustei Dodel 10795 X X X X X 5 it %
152 |induswi Produk Makanan Leinoya Lo7es X * bs b3 X X % 3 %
153 |Industn Bansum Makesmn Hewan 10801 X X x X ® & * & &
154 |mdustri Honssntrat Makenon Hewan 10802 X X X x X % s & %
X X
155 |Indusws Minwmen Ringan 11040 X x X X x % &
X
156 [1ndustr Adr Kemasan 11051 X X X X X “ 2 5
% x
157 |Industes Air Mg [=i Mang 11062 X x X X X 5 i e s‘
D [P Listrik, Gas, Uap/Air Panas don Udsca !
- .4 X
158 | Fembanzitom Temoga Listeik asiil T T3 T = % T % % T3 T3 T3 = T T3 T3 T3 el R X e ;3 :3 ‘:E"; T3
159 | Tramsmisi Tennga Listrik as112 Ta T3 T3 T3 T3 X T3 T3 T3 T3 T3 T3 T 8 T3 T3 T3 T3 :.g 13 T3 T3 T8 T3
160 | Distribusi Tensga Lismik 35113 Ta o T3 T3 T2 X 3 T35 T T3 TS T3 T3 13 I3 13 — = X % % % X
161 [Penjunlen Tennga Lisink 35114 T3 X X X x X X ™ T3 T3 T3 T3 TS T3 T3 T3 T3 2 T3
o |Pembangkit, Transmisi, Distribuei dan Penjuslan Tennga = T3 3 ™ Ta T3 3 x X X X x
162 || stk Dalam Saty Kesatuan Usalia it 1= = & A 2 X o & = B e = = % X
e - : - . -
it s e T T2 X X X X % x % 12 T3 i T T3 3 72 T3 T3 T2 T3 3 % %
o A T — 3 X X x
Srtu Ei ln-u'!r Usshs el T3 X x X X X X *x T3 T3 T3 T2 T3 T3 i o = < %
3 : : = - e X
] R T A Al A 35118 T3 % ¥ X X % e % T3 T T3 T3 T3 T3 TS T3 s x i i - -
166 | Pengnperesien Instalasi Penyedinnn Tennga Listrk as5121 T3 T3 T3 T3 X X Ta T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 ¥ :.: E i % X X X
167 | Penpoperasian Instnlas: Prmanfantan Tensga Listrik 35122 T3 T3 ™ T3 X X Ta 3 Ta T3 T3 13 T3 T3 - - = = 5 W
168 | Alivitas penuniang tenags strik leinaya 35129 Ta T3 T3 T X X T3 3 i) T3 T3 T3 T3 T3 T3 —E - = = %
169 |Pengrdann Gas Alam Den Bustan 35301 X x X X X X X x % X S X X X X 22 T8 Ta X X X
170 | Distritusi Gos Alam Dan Bustan 35202 X ¥ X X X % X X X X X X X X % = = X X % £
171 | Fengadaum Gas Bio 35203 X X X X % X X X X X x i = = - . T3 x X X X
172 | Peagadnan Unp/Air Panss Den Udsra Dingin asanl X X % X X X X ¥ X X % X X x k.S - m_ B 7
173 | Produksi Es 35302 X x x x % x E T, Hesges | l{_:h; '-;_g_n:-';"t; X X LS B X X x X
B |Tre ir, T T Air Limbah, Tr t dan Pemulifinn Matesial Sampak, duT‘E! Hvites R T o Eoy = T3
174 |Penmmpungen, Penjerniion dan Penyaluran fir Minum 36001 T3 T3 S T3 X 13 T3 . R P - P (RS I YOS ke i O o | b 53 Ta X X X
175 |Penampungan dan Penyahusen Air Balig S6002 b v X X X X T3 T3 % ® T3 T T3 T3 T e = = - %
176 |Pengumpulan Air Limbah Tidak Brrbahara atoll T T3 T3 X X X T3 x Ta X X T3 X
177 | Pengumpulan Aic Lissbah Berbahoya a7012 X X X X X X * X X T3 13 5 T3 T3 T3 2 = = = o
178 | Pengumpulnn Limbah dan Sompeh Tidak Berbahava 38110 i T3 NE X X ® i) X - T4 T3 X X T3 X
179 | Penpumpilis: Limbah Berbahnya 38120 % X x X X X % % X T3 T3 T3 T3 T3 T3 i
5 | Peatmeat Uen Pembuingan Limbah dan Sampah Tilak P > % = = P 7 = % 3 3 T3 T3 T3 T3 T3 3 T3 T3 X * T2 x
80| T, x X
81 |Produlcs: Kompos Sampah Organile 38212 X X X X % X X X * X X X X = L - ~ = X s ; ; ; X X
82 [Pemulibion Material Barang Logam 38301 x % X % X X X X X X X X X X 2 = L £ X 5 X % 3 bis X
53 | Peraulihan Materiol Barang Bulan Logam 38307 X X % e % % % X X X X X X % X X X % X X H : £
184 :k?':i: Remedinzi dan Fengelolaan Limbah dan Sampah 29000 % % % % % % % % ¥ T2 T3 T3 T4 T3 T3 b x X X X .4 % X
i
" ity |
X .4
185 [Konstruks: Geduns Hugism alol1 X x * X T2 T3 T3 T3 13 13 - = -2 ==
5 : T3 x
186 | Konstruksi Gedung Perkantoran 41012 b's X X X X X T3 b x T3 F ™ T3 = = 13 H =
i T X
187 |Konstruks: Gedung Industri 41013 ¥ x x x X X X 5 X T3, T4 | T3, T4 T3, T4 % x X X X W X K
188 |k Gedung Perbelan; 41014 x X X X x* X x X Ta T ™ 2
189 |Eonataiksi Gedung Kesehatan 41015 X X x X X X i T3 T3 TS T3 =
190 {3 ki Grdung Pendidi} 41016 x X x X x x x X T3 T3 TS L
191 j1; ksi Gedung Pengi 41017 G x x* X x ® X 5’8 T3 T3 T3 s
192 |Honstrubsi Gedung Tempat Eiburan dan Olahrogn 41018 4 ‘T T3 | 2,73 | 71,73 X 30 X X T3 e T3 L2
193 |Konatruks Gedung Lainnya 41019 x 18 | SmLms bmiTs b 8 x T3 T3 T3 T3 T3 x2
194 | Konstaiks: Benpunn Sipil Jalag 42101 'l T3 b e R e 8 W o : T3 T3 T3 T3 T3
195 | Komstrules: Jaringm Irigas: den Drainase 42201 Ttas | TiTs Ta T3 T3 T3 13
196 | Konstruksi Beogunan Sigil Penpolahan Air Bersin 43200 LT3 | T, T3 3 T3 TS ™ a3
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157 |Konsuulsi Bangunan Bipil Elekirikeal 42204 X i rLra T x I T3 T3 T ] = = == = =
Homatruks: B, Sipll Tele] cnsi unmk Fr i 135 i
198 s aciant o i 42205 X 1 | s fmms | x % T8 T3 T e = x 3 T3 T
195 | Konstruksi Sentral Telekomunikasi 42205 X T3 T3 T3 -2 e =
200 |Fembuatan Penpeberan Stumur Air Trmah 42207 ® X x x X T3 T3 T3 X - - =
201 |00 e 42209 X x X X : T3 T3 T3 T i = = e X
202 [Konstruksi Baupunsan Prasarenn Sumber Days Air 42911 X X X 53¢ I T3 T3 X .S X = X
203 [Konstrukes: Pesigunan Pelabubas Bulas Feritanan 42912 X % X X % % X % % % % X % « © X X X % ES X X x £ & X X
204 | Konstrulesi Bangunon Pelabuhan Perikanna 22013 % 3¢ X X % ] X o n X X % v X X k.4 S X LS X S - % : 2
205 |Pengemlkian 42914 X X x X X X b * X X X X X X X X X X X X ; X I - ptae =
206 | Pembongkaram 43110 X i3 | riTs [Taas | x X X X X X X rutd | TLTd | Tt | TL®s | TLTS | TLOS | By 2 e i T
207 |Penyinpan Lahan PTerE % LT | T s % x = % = % = TL,7a | TiTs | Tita | TL.T3 | TLT3 | TL, 13 TLE3 | T T3 Ii i ATV R L BT i
208 i Liswrike 43211 X TLTS | 11,78 X x X x Ta o i =
209 |Istalosi Telekomuniicsi 43312 X TL.  T1.7a | T1.7s X X T x % ™ CTRLT X TL7w3 TL T3 X
43213 5 x X x % ¥ 7] X X Eey ¥ X T T3 Tl “I‘a
43284 x X X X X X X X X T3 X n‘ .
212 |Instalasi Mekaniloal 42301 X X % % X b = % 3 3 % T1, T3 1,73 x
213 |Pengecatan 42303 X e e 0 e e T NG ) [ X X% % X T4 % L 2
214 | Deleoraai Interior 43204 X T, 73 TLT3 | Tida X X b i ¥ Ta X o e :
215 | Dekorasi Eksterior 43303 o 1y o P e X X X X X Ta x Ti.T3 T1, T3 X
716 | Fenvel=asimn Konsoruksl Bengunan Tanna 43200 % P Ol TV - W X X T3 T3 T3 X T
217 [Femasangan Pondesi Dan Tiang Pancang 43901 P4 Tr T3 bt v O s e v 3 X X X X T3 X X T1.T3 T, T3 . X
218 |Pemasanpan Perancah {Steiger) 43902 X T1.73 | TLT3 | TL.13 X X X % X T3 X X = S %
219 | Pecnmmsn g Ranglea dan Atap/Roof Covering 43903 % sl rhs Tty X x X X % T3 [ % 1,73 TL. T3 X
220 |Peaiaaangen Kerangls Bnja aizkil X TLT3 | T1.T3 | T1,73 X X X X X T3 X X y — —— — — I1, AL
221 |Peayewann Alat Konatriksi Dengen Operator 43905 x s vl i O [ ) [ X X X % 3 X X T TV O ] O T O [ Ve el B ¢ e O e L B il = o L
222 | Konstrulei Khisus Lainnya vedl 43509 X = X X X X X X Ta % P Ta | i Te T1.T3 Y A P S v Pl O T D O T 0 X e L =
G ﬁw Bosar Dan B | Reparasi Dan Perawatan Hobil Dan Sepedn Hoter
223 | Perdagsngan Beast Mobil Bary 43101 % x % X % X X % % % X x * X * “ & 5 i
224 |Perdagangan Eesor Mobil Beloas 45102 X X X x X x X X X X x X % i > L iy
225 | Ferdagrngon Eceran Mabil Bam 43103 X X x x X X X X X X X 5 = = = 2
216 |Ferdngangan Ecernn Mobil Belas AS104 X X o X X X X x x X X > & : : -
227 | Reparnsi Mabil 45201 ar X X X X x X X o X X x 2 . 2 g X
228 |Pencucninn dan Salon Mokl 45202 X X x X X % b x X X X X X * : 3 =
229 |Perdagangan Brsar Suln: Casdang dan Aksesoris Mokil 43301 x x X X K X X X X X X x > * = = v;
230 [Perdogangen Eceran Sulu Codang dan Almesons Mokl 45302 x X 50 ¢ X X x X X X X x X % & % & z
231 |Ferdogangan Besor Sepeda Motor Bam 453491 x X x b X b 4 X X x X x X B e s g 5
232 |Perdegrngnn Besar Sepeda Motor Bekas 45407 X X X X X x X X X X X x € y 3 § i
233 |Perdngangan Eceran Sepeda Motor Baru 45403 X X e X X 5, x x b X X b ¢ $ - 2 2
234 |Perdegenpan Eceran Sepeda Mator Bekna 45404 x x X X X b, g X b ¢ X X X X L £ . 2 >
235 | Teare SUku Cadang Sepeda Motof dom g % x % i = = x e & % % x 3 3 X B 2
Perd, Ece T ndan, :
zsél_’ =gangen Eceran Sl Cadang Sepedn Motor den P = % X % % = g = = v % 2 X X X X x
237 |Reperrust dan Perawaten sepeda Mator 45407 X x x x X X X X X x X X e & : : 2
H |Pordagangan Besar Uaban Makesan don Minuman Hasil ;
e
238 |Perdapgangan Besar Daging Sapi den Deging Sapi Olaban 46321 x X 4 X x X x X X X x X * % 5 i %
2309 |Perdagangen Pesnr Daging Avam don Doging Ayam Olahsn 46322 X X x X P4 X X x X x X x i : i A 5
240 | Perdagangen Besar Daging den Daging Olshan 46323 % i X x % X X X x X X X % » % § Z
241 |Ferdagangan Beser Hasil Olshan Penkonan 46324 X X X >4 b3 X X x X X x i s i = g
242 |Perdpangsn Beoor Telitr don Brail Olebm Tebur 46315 x X X X X X X I x X X X - % * % %
243 |Ferdogangan Besar Susu dan Produk Susu 46316 X * X X X x X X X X X x + x * i A
244 | Perdegangen Besor Minyak den Lemak Hewani 46327 X X b7 X x 0.8 Xx % X X X X 5 i ‘ . .
g |Perdag Besas Bahien Mal dan Mi Hasl -
245 Prirmn gt 46330 X % X x X X % b4 ¥ - X X g = - -
T [Pengenghuten
246 |Anpbuten Jalan Rel untuk Peoumpean, 49110 X X 3 X % X X e B x x X > : X
247 tan Jalnn Rel untubk Baran 49120 X X x X X X X X X X g : X
248 |Anzlaitan Bus Antarkota Antar provinsi (AKAF) 43211 X X i X X X X x X X x X : : =
249 | Anzleuton Bus Perbatassn 40212 ¥ X X X X X X X X X X X = > X
350 |Anglnutan Bus Antnrketa Dalam Provinsi (AKDF) 40213 X X X X X X e x 3 X X X e g %
251 |Angkuten Bus Kota 49214 X X X X i X % X X 3 X X = % 5
252 |Anzkuian Bus Lintes Baus Hegara 403213 x X X b e X x X X X ® X = - .
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253 |Anpkutan Bus Hhusus 49216 % X X 0 %X X X % X X 3 X % X X X X X
254 | Anghutan Bus Dalam Trayek Lennya 40219 X X * X X X X X X X X X X X X % X X
255 |Angkutan Bus Pariminata, 49221 X X X X X X X o X X X X X X % X X
256 {Anplostan Bus Tidak Dalam Trayek Leennyn 40120 X X X 3 X e X X X X X X X X i X X X
257 |Angloatan Melahii Salucan Fipa 49300 X % 3 % X % X % o X X X X X X % X X
258 tan Ferbatasan Bukan Bus. Dalam Trayek 49411 X X X X X X X X X X X X X X X w % %
=g (Aogkuten Antwhota Dalam Provins: {AKDF) Bukan Bus, =
259 | atirn Trmemic 49412 x X X X x x X x x x x ¥ X X x - - -
260 |Anglouten Perkstann Bukan Bus, Dalam Trayek 49413 X X 5 X x X X X 3 X X X X X X % St X
261 |Anglnutan Perdzsann Bultan Bus, Dalam Trogelc 49414 X x 3 X X 30 X X X X X X X X X % X *
202 |Angkouran Darat iwsus Bukan Bus 49315 X X X X X x X x X X X X X X X X b X
S R e A ) 519 X X % ® X X X x % X X ® X X x % X X
| 264 | Angloutan Taksi 49421 X X X X X X X x X X X X X X S
263 | Anplostan Sewa 45422 3 X X X x ar X X X b4 X X X X ®
266 [Angluaum Tidel Bermostor untuk Penump. 49423 X X X % X X % x 8.4 % ® X
| 267 | Angloatan Ojek Motor 42424 X X X = X X X X X 1 X X X
268 | Angloatan Darat Wisnin 49425 X 3 5 X ] X % x X X X X X X X
269 |Angloatan Sewa Khusua 43426 X X X X X X X x X X X X i X
270 | Anpkutan Darat Lainsys untuk Penumpang 49420 X X % X X X X X 7 X X X X X
271 |Anpiouten Bermotar untuk Barang Umums 40431 e X i % X i ¥ T 3 X X X X X X X X
272 |Angiautan Bermstor untuk Barang Khusus 49432 X *x X X % X % % X X X X X X B3 X x
273 JAngloutan Tidak Bermotor untuk Barang Umim 49433 x X X % X X X X X X ® X X X x X X X
274 [Anginutan Jalas Fel Perkowan 49441 X % X X % x X % X 5 X X X kS X X 3 x
275 | Anplruten Jnlan Rel Wisnta a1z X X X X X X X X % x _ |Dena o« X X X X 7 E
276 |Angiutan Jolan Rel Leinnya 49450 5 X Xz B X X X 3% X X X x X k4 % X X X X
s ?;g?mm Lt Daleen Hegeri Liner dan Tramper untilk e % = % 7 % 5 % o 0 % X X % % X x 3 X X x x X
A . i Palakyyi x x x x x
il e el ems il soi1z x X X x x x X X b X x x X X % > 5! = % % = : % % X % X
| SERIDAg
279 | Anglutan Lot Dalem Heger womtk Wisata 50113 % X X % X % % % X X X x = £ = = . % - - 2 % x X X
X X
280 |Angkutan Laut Delam Negeri Ferintis untuk Penumpang 50114 i3 X X s X x % e i X X X x X X X & & i 2 *
e X ® x x X
281 Anr}m.um Leut Luss Heged Liner dan Tramper unhk — o = < % % % % % 2 X P x % X X X X x X X X *
Penumpang - % % X % AL x b4 X
262 [ Angloutan Lant Lurs Heger unmik Wisma 30122 X X X X X X X X 3 X X 2 X = X 5 5 . X % % X X X L u
283 |anglastan Lout Belam Hegen unwik Barang Umum 50131 X x X X X X % X X X * X b X X X 2 X X % % x %
. e Lot Perairan Pelabubon Dalam Neped untile i X e % X p.< X x X &
G P 50182 x x X x % % * x X x % % g S X X % X X X X X ES
285 | Anginitan Lot Dalam Negor: uni Barang Kiusus 50123 % X X o X X x X X X X % X £ = X 2 = Y % X X X X X X
286 | Anglouten Leut Dalass Negeri Perintis untuk Bareng 50134 X X X X X X X X % : X X X X X = & £ = - x X X X X X X X
287 |Anglouten Lot Dalam Heger; Pelayaran Rakyat 50135 X X X X x % X i it 1 * X ¥ X X X x x X & =3 X X x X % X X
288 [Anplontan Laut [uer Negen untul Barene Umum 50141 X X X 3 3% X X X X X % X X X X X & - £ % X % X X X X biS
289 | Angloutnn Laut Luar Nepgeri untuk Barang Khusug 50142 ¥ 3 x i X X 3 X x E 3 X X X X X X X 2 = ¥ % 5 X X X X
250 | Anpleutan Laut Lugs Weper Felayaran Rakoat 50143 X x X X X X X = X __ |Ta. Bl B4]  x % X X x X X S .3 e, X :
_J |Pa : dan % i ¥
; g X X X
251 |Pergudangen dan Fensimpanan 52101 x % % x X x % x X % X X 8 . % E
kil : g RS, - X X % %
292 |aktivitns Celd Storage 52102 o % 3 X X X X X X X X X X X x X X = X i = = = x X
i Tee] Ularel - = - X X x
293 | erikat o s2103 * % X % X % x x x X % X x % X X X X = s X 3 X x %
X
294 | Penyimpansn Minyak dan Gas B 52104 x X X X X X x x ¥ X *x X X X X X X X 2 X ; : i X X % X
295 [Aktivitas Pensimpanan B3 52105 X X 3 X X X X X X X X X .4 X 2 e = £ 2 = % X X X X X X
296 | Frailitns Penysmparian Sumby; Radins Fengion 52106 * X X X X X X X X X X % A % x ® X X X X < 7 =
Fenyimpanan yeng Termesuk Dalem Naturally Occusing X * x ® x & i
297 | Rotioative baterial ORM) Pt a 2 £ o g % X S i * % 5 X > x = z . = % X X X x
298 | Pengeloln Gudnny Sistem Rrsi Gudang 52105 X X X X X X X X X x X X % X x X X = 2 =3 z ¥ % % ¥ X .5
299 [Perpudingan das Fenyimpanen Leinnva 52109 X X X X X 3 % X X % 3 X 3 % X X X X X X X g
K |Aktivitas B  Asgluta Peraican i E £ > % X X X X X X
300 | Alrivites Pelryanan Keprlsbahmaan Lus 52221 = X % % % X % x X % X X E X X X E3 X = 2 = = = 2 % % x X
301 |Alctivites Pelayanan Kepelobuhanen Peayebersn 52223 X X X X X X X X % x X X | S ¥ X s X 2 X X x X X 57 X X X
302 [Alctivitas Pelabuban Ferikanan, 52224 X X X x X X % x % x X X X X X = - X = X X X X X X X X
303 [Aictivitas Pengrlolann Kepel 52325 X X X x X X X X X X X X X X X 2 £ X 2 X X ¥ X X X X X
304 | Alctivitan Pemunnng Angloutan Perairan Leinnya, 52239 X x x i x X ® % X * X X x X X X = X X )
=5 x x X X 2 x
305 |otel Bintauy 35110 % X % X x X X % % x X 1 x z & ¢
- X X x X x H
306 | Hotel Melas 33120 X e x x % £ X x x X X x % * e
be X x X % X
307 |Pondok Wisea 55130 x b x X % b3 % X *® X x X 2 x
X X X X X X x
308 |Pengintpan Remsja (Youth Hostel) 55101 X % X X % X x x X be % *x X X
L
i e s b B % b % X X x X
S i don Temea 55192 X x X x % x X % X X x %
i X X % x X x
510 |via s5102 b x x x % x % x x i x x X >
X X ¥ % X X 2
311 [Apartemen Hotel 55194 X b 4 x X X X X X X
x X X X X X 5
212 | Fenyedinen Akomodes: Jangkn Pendek Lainnya 55150 X X X X X X X X X X X X X % % x
X
313 |Penyediam Akomodas: Leinnya 55500 i X % ! X % X % X e X = X % X X X X
314 | Restoran 36101 X b X i X X T [y B X X TS X X Ed 33 s
315 [Rumah | Warung Males 56102 % x X % % x X TLT3 T1,TS x i T3 X X % X X
316 |Kedni Makeses 56103 X X X X 3 X X F1, T3 T1,73 X X TS x X X X .S
317 |Penyedinan Makenon Kelling/Tempat Tidak Tetap Sa104 T1 T1 Lot SE X X X TLTS TITS X X T3 X X x X =
318 |Restoran dan penyed i keliling lninnya 56109 T1 TL T1 T1 X% x % TI, T3 TL, T3 H X X % 3 x X X
319 |Jasn Bogn Unuik Suaw Event Tementis [Bvent Catering) 56210 X X X X X X X G o i X X X % X X k.3 X
320 |Penyedinan Jusa Boga Periode Terentu 56250 x X X X x X X TL.T3 | TL.T3 X X = % < % x
X
321 [Bar s6301 * X X x X X X X X X x
- . - 5 x x % X
a2 he_:la‘.h Malam Atau Diskotele Yeng Utamenya Mepyediwean seaus % % % " % X « ® % X X 2 2 2




Zona Lindung

Na Regiatan Hodo KBLL #
3
g I
B | P2
323 |Fumah Minum | Kafe 56308 * X * x Ti, T3 T1,7T3
324 |Kedsi Minuman 36304 % x x X % TLTY | TLT3
325 | Fumah/ Kedni Obar Tradisional 56305 X X X x X x
326 | Penyedinnn Minuman Kelling) Temipat Tidak Tetap 56206 T1 TL TL T1 X x X THLTS | TILT3
W Infor miast e Kommiast i ;
327 |Penerbitan Buln 58110 X X X X be X X X X x *® s x = X
328 [Fenertitan Direktor: don Mailing List 55120 g b X x X x ¥ 5 X X H X £ x X
329 [Fenerkiten Sure Kabar, Jurnal Dan Buletin Atan Majalsls 58120 X X 3% x X X X x % X X 3 X x 2
330 | Ativitas Peaerbitan leinnya 58190 x % % x x X X e x X % x x X s
331 |[Pencrbitan Pirand Lunal (Sefwnro) 58200 X X X X X x % x X X X % X x X
i ?klivitl-s: Prodiksi Fitm, Video di Propram Teievis: Oieh S Z E e = = % % S . e 2 5 x x X
333 13\-:::1:5 Produksi Tilm, Video dan Frogrom Televasi Oleh sal1z ® ® ¥ ® ® % % x X x X X x X X
;Wdum Film, Video dan Frogrem Telewisi 55121 ¥ % ¥ X % X ¥ % X X x X x X X
333 gﬁm;:s"i?mpmdu:m Fim, Vides dan Frogram Telewis 59122 % ¥ % x % % % % v x x % X *x x
336 |AeEvitas Distabusi Fles, Vides den Frogram vl OF6 | go13; o) % 5 = % X % % P x X X % = x
337 g.:::‘.m Distnbusi Film, Video dan Proprem Televiss Dlen s3132 % x % % % ® % % X X X x 4 X X
338 | Alitivites Pemuteran Film 59140 % X ¥ % x x % X ¥ x x % x x X
339 [Alctivitas Pesekemen Suars 29201 ® X X x X x % X x X X % 3 X %
340 [Abktivatns Penerbitan Mueik Dan Buka Masik 59202 x X x x X b2 x X X X X X X x x
341 | Penyinzon Redis Glsh ¢ 50101 % % X % % * x x x % X x* x x %
342 | Penyiaren Radia Oleh Swasta 60102 X *® x X X X X x X b % X X x o
343 | Ptz Penyioren den T Televisl Oleh T % % = = = % = % % x " 3 x X x
344 | Altivites Peaviaran dan Pemrograman Televisi Oleh Swasta | 60202 X ES x % X 3 x * x % % X X % =
343 |Altivitas Telebomunikasi Dengan Kabel 61100 X X X X X X X X I3 X
346 [ Altivitas Telekomunikasi Tanpa Kabel 61200 X X % X % x T X 5 T3 X
| 347 | Alctivites Teltkomunilean: Sarelit 61300 3 X X X X e X X 3 X
348 |Jesa Pangsilen Premium (Premitm Sall 61911 X % x X ® X x x X % X ® X X %
349 |Jasa Konten SMS Fremius 61917 X X x % X x X X % * X x x X X
350 | Jasa Internet Telepens Untik Keperlumn Publile {ITKE) 61913 x X X X X x : 35 X X X X X ® ® &
331 |sana Pangglan Terkeloln (Calling Card] 1914 P X X % X X X b X X X X % x %
352 |Jesa Nils: Tembah Telepeni Lainnya a1019 x X % b x X x * X % b X x x =
353 [Intemet Service Provider 61921 X x X * % X x % X x® X x x X %
354 [Jasa Sistem Komunikesi Data 61922 % x % x X X x % x X X X £ X 2
355 |Jasa Televisi Protoknl Internet 17TV} 61923 ® X x * x x % % % x x % * s %
356 |Jmea Initerkoneks: Interme: (AT} 61924 % x X % % x x X X X % x X *
357 | Jnsa Multimedia Lainnya 61929 x % % be % X x 3 X X x X X 28
358 |Al-tivitas Telekomunikosi Kivusus Unnuk Penyisran 61601 % X % X x x | x X ® X X S X X
359 | Altivitss Telskomunikasi Kimsus Oatuk Keperluen Sendisi | 61992 X x % X x % X X T3 2 X X 2
350 |Fmvias rE!EEuTnmum. fihmans Dniu Reperlaan 51903 . X x x % % % % % T3 x X X X X
361 [Jasa Jusl Rembali Jasn Tolekomunibas; 61994 X % X x x x® % % % X % o x x ¥
362 | Aktivites Telebomnikns Leinaya YTDL 61959 X X x x % x x x x 13 x X X X X
363 | Altivitas Fengembangan Video saims 62011 b % X % x % X x X * X x x 3
ace At I.;c@!;m] Aplikasi Perdagrmpan Melalii 62012 b3 x X X x x X x x x x X x L
365 [Aktivitas Pemrograman dan Produkes Keaten Media Jiersit | 62013 x x % X % % x® X X X X % X X X
366 P san Tekrelogi Blockchain 62014 X X % X ® X x % X x x X X * X
367 |Alaivitas Pemrogramen Berbesis Kecerdasan Actifinial 62015 x x % X x x x x x x x x X X X
368 P ¥ Lainnya 53010 % % % X X % x x X X % % x X =
369 | Altivitas i K f 62021 X ¥ x x X X x % x X % X x X 2
370 | Aktivitas Peayedioan Identitas Digital G022 X x X % x X X x X = X X X X 2
g7 [Fkeintas Pensedinan Seriikat HeEcmk dn Loyman 5808 | 5200 x % X X X X x x X % X X X X S
a7z 5911 itas Rensultas] dan Py it iptrbadt of Things 62024 % b3 x x X X x X x X * x x X %
a7y | Rvices Eopsultoet ooyl den M Fauilitas 62029 % x x % X X X % * x X % X x %
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X 3 X
x T3 X
X X X x X X
X X X x X X
x X X X X X
X b 4 X x X X
x X .4 X X X
X b4 X X X X
x 3 * X X x
X x X X X b3
x X X 4 X X
X x X X x x
X x X x X G
X X X X b d A
X X _ X X X
X X X X X x
X X X x X *
x x x X X x
X > 4 X X X X
X X x * X X
X x X b X *
X 3 X X S s
X X X X X x
x e X X X ks
x X x X X X
X X X X x X
X x X x X X
X x X x X x
X X X X X x
X X ® x X x
X e X b ¢ 33 X
X x X X &« b3
X ® X X b 4 X
X x x X X x
x x X x X
x X X X X
x X X X
x * X x X X
X x X X X x
x x x X X ¥
x x x X X .4
x X : X X X
x x x X X X
X X x X X X
X X X X X X
X x X X X x
X X x X X X
X X X X X X
X X X X X X




He Hegiatan
-
FLS
374 | AL Tekmslogi Infe i Dan Jeaa K Lainnya e W X x b1 x: i ;
375 | Altivitas Penpelahen Dota X ¥ % X x x - -
376 | Aktivitns Hosung dan Yhdi % % ® X X *x :
377 Pertal Web DanfAto Platfors Digital Tanpa Twuan x X X & & X =
Hemersinl - = = = =
a7 | Forial Web DanfAtan Fladarm Digivel Dengen Tujuan % = = x : : -
379 | Aldvitas Kentor Berita Oleh Pemerintal X 5 X x . - -
280 | Alttivites Kantor Berita O)eh Swasta % % % % x - - -
381 | Altivitas Jrsa L i Leinnya YTDL X X % X X
s — X X % X 5 %
382 | Bank Sentral 64110 % % % % X x % x ¥ X% % e © % % - :
383 |Bank Umum Kenvensonal 64121 X X X X X % ® % ¥ % x ¥ x x % X X X : : -
384 |Bank Umwn Syarish 64132 x x X x x % x % ¥ % x x x X ¥ X x x - : -
385 |Unit Usaha Syscish Bank Umnm 64123 x % X X X X x % % x x % % X x X X x : . -
386 |Benk Perkrediton Rakyat 64131 b o o X X % x * X x % ® % % ¥ X X X : - :
387 |Bank Fembinyann Ralgat Syasich G613z X X x X X X X x X x X % 3 ® x x X : - - .
288 |Koperasi Simpan Pinjam Pnmer (KSP Primer) GaL4L X X X X X x X x X *x x X x ® x X 2.9 : : -
389 |Unit Simpan Pinjum Koperasi Primer (USP Koperosi Printer) | 64142 X be X X % X % % % % % % X x x X X X - - .
390 | Hoperasi Simpon Pinjem Sekunder (KSP Schunder) 64143 X X X X X X X X X e 573 % x X e X X : - - .
391 Ut E:unf:m‘\ F;Jﬂ-m Foperas; Sekunder (RS Koperast 64144 % x X % X = = & o % % = = R " : i x L : :
; 7 641435 X X i X X X X X i X bS x L - - % X X * % i
i e 69145 X x x X X X x x X X x x X x X % % % X % x
394 |Fopetasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syanoh Sckunder P % x 26 % 3 % = = 2 7 x e - = " : . X : - .
395 Eq-zss\mm&ama? den Pembingran Syanih Koperas] T = 3 = i = = = = = o = = 7 = 7 : x : : - -
396 |Lembaga Keusngen Mikra Konveasisna) 64151 x X X X x > 4 x X x X X 3% X x X 7 : - >
297 {Lembagn Krusngan Miloro Byariah 64152 x x e % W % % % % x ¥ % ¥ X x x X : - -
398 | Perantara Monster Lainnya 641490 X 3 x % x x % o x ¥ % % x ® % X X X : - -
399 JAktivitns Perusahamn Holding 64200 X e » % % X x x 3 % X % x ® x b4 X X - - -
400 | Trust, Pendensan den Bntitas Keusngen Sejenis 64200 X x x X X X X » X X X X X % X X ¥ :: - : -
401 | Oraritas Jesa Keumngsn (OJK) 64400 x % X x % % % % 3 % X ¥ % % X x X . - - =
402 | Lembega Penjamun Simpensn (LFS) 54500 X X X x ® 4 X x ' % X b X X b4 X .8 X: - - :
403 | P : Fembi & ; s4ain o % X % o % 5 ” 2 = z % % % % X X X - : -
404 | Perusahasn Pembinyann Syaniah 5013 X o x x X X X % % % ¥ ¥ x % % x X X - - -
405 |Unit Ussha Syarich Perusshman Pembipypmm 64013 x ® % X % X X X x % ¥ i« x % % X X X . : :
406 | Pargadeion Konveasionsd 64921 x X X x X e x * % % X % % % % X b 4 X - : -
0T |Peraadaian Syarish 61922 x X ® x b x % % x X x % X X x % s % - - .
408 |Unit Usaha Syarink Pergadainn 64923 X X X X X % % % % X w x ' % x x X p ¢ - - -
409 | Perusohanrn Madal Ventura Ronvensional 64531 X X X X X X X X x X X 5 X ' x X x x - - -
410 | Perusahsan Medal Ventura Syarish 64932 X % X s X * 5 X ¥ ¥ % % X * % * X X : - x
411 |Unit Usaha Syadch Modal Ventura 54033 X i X X X x X X x % € X * 3% x iy X : - - -
412 | Perusshinan Pembi fi Ei el 64941 X % X x X o o x % % x X x i X . = % X x
413 |Perusnlinam Pembi Syariah 64942 X X X x x * X X X X x * X X X % x £ . - S
114 |Unit Usalin Syariah Penzsahann Peab 54043 x x X x x X X 5 x x X X X x i i i J): X x 25
He L”m Pfﬁﬁff,h P)'.P ;.na?n&:g;;n;ﬁg:;, o 545951 x x X X b4 x X X X X x 3 x X = = = = - =
Wi [[ovenes Enlon Hepsrys Ustx Sebpss feimhlog 64952 % X x x x % x X x X X X * x 5 2 X x X X
e e e i oo FRREE X ook LR N B i . % S = - - x X x X x X
418 |Lembegn Pembisyann Ekspor Indonssin 64301 x o X X X X x X X X x X o 3 z ® X x x
419 {Perusaham Pegibi Sekunder Perumnhan 64992 X X v % X ¥ X X X X X ® % & 2 2 > = =
420 Alctivitas .J{:su Eruangen Lainnya Yedl, Bulonn Asurans: dan 64000 % % % % % % % ¥ % x x® x b x X 2t it & i
i x X x X X X
421 [Asurenm Jiwa Eonvensional 65111 X x X x X X x % % x % x X ® e . - i
A22 JAsuransi Jiwa Syarich £5112 o ¥ w X % % x % X x X X x x x X X X - : -
423 |Unit Syorish Asurensi Jiwa 63113 S X X X X X X X x X % X ' b4 x *x X X




Zona Lindung

Ha Kegiatan Hede KELT .
g
a :
< : ]
T )
424 2 Urnum ¥ ioal 65121 g x % X * X X X X 30 x X * X X
425 | Asuransi Uit Syarish 65122 ® X % x x X % % x b X X X X *
426 |Unit Syeriah Asursnsi Umum 65123 ® % x x x % % X x % X X X X X
427 {Prruschasn Penjeminen § 65131 % x 3 7 X x X x X% X * *x X *
428 | Perusihasn Penjaminan Syariah 65132 * x x X X X x X X X X % x x x
429 |Unit Usehia Syariah Perisahnmn Penjominan 65133 x X % x x x % x X % bs ® X X %
430 | Reasuransi Koavensional 65211 x X X % X X x X x X % X X X £
431 |Rensuransi Syarian 65212 % X X X % X ® X % X % X x x X
432 |Unit Syariah Reasurmnsi 657213 e X x % X % X % % % % 3 X X X
433 | Perusahnen Penjaminan Ulang K 65221 % X x 5 X X % x X % % X x * x
434 |Perusshinan Penjaminen Ulang Syarich 63222 % % X ) X X X X X X X x ® X e
435 |Dana Fensiun Pemberi Kerga Konvensional 63311 x X pd % X x x X X X % X X X x
436 | Dana Pensiun Pemberi Kerja Syarish 65512 x % X X x x X X X % ¥ % x x %
437 |Unit Syarich Dunn Pensiun Pemberi Kesja 65313 I3 X x X X x X X X X X x X x %
438 [ Dana Fensiun Lembag, K 85321 x x X x X % X X X X X X X X X
439 | Dena Peasiun Lembaga Keumngan Syasizh 65222 x % x X X x % % % % X % X % X
440 |Bursa Bk 66111 X b x e X * X x X b % x x x >
441 |Lembaga Kiiring dan Penjominan Fiele 66112 x % X X X % x x X 3 % % X X %
442 |Lembaga Penyimpanen dan Pengelessian 66113 % e X X *x X X % % X X X X x x
443 |Lembaga Penilninn Harpa Biek (LPAE) 66114 x b be b X * X bid X 5 X X X X 2
444 | Penyel Dana Perlind FPemodal [PDFF) 66115 X X % 72 x % X x X x X X * x i
445 |Lemboga Pendimmm Efek 86116 % X X b % %* x % X ® S b4 X * &
446 |Penyelenpaara Pasar Alternanf 66117 X x X % % % X x X X X ®
447 ;‘:g:;ﬁ"ff;ﬂf:;"f’“m o apdiat MW B v X X % x X x x % X % x x x X X
48 [} eogpara [k EE gy d R Mol Gai1a X X X X X X X x X x X X X X %
449 [Bursa Berjangka 66121 % % x* x % x % X X % X X X x £
450 | Lembaga Kiring dan Penjaminan Begangka 66122 x x x X ¥ x X % X X X X X % X
451 |Bursa Berjangka Penyelengeara Pasar Fisik 66123 X % e x % X X X X X X x ® % %
452 Z“:‘fm“?‘:ﬂ’?"“"ﬁ‘*’”“ i R 65124 % X X % x % x X % X x x X x X
i PO oy Tra st Patecutitg | ekray x X X x x X X X X Xx % % x % X
454 |Cenual Counterparty Tranaaks: Desivatif Suku Bunga den )
e Pm}_ﬂmmn ,., — vl o 66132 X X % b3 X 5% X X x L x % x x it
SYoTeE o 66139 by X X % X X X % X x X x b x 2
456 | Penjomin Emisi Bk (Undecwriter) 66141 X X % X X bs % % X X X X ® x x
457 |Ferantase Pedagang Efek [Broker Dealer) 66142 % X % x % X ® X ¥ X % % X X x
458 | Ferusahann Efek Dacrah (FED) €6143 X % % x x % ¥ % x x % X x x X
450 |Feromiara Tedagang Tk Untlk £ Bevsiiat Uicg aan 66144 % X x X X x % % X % % X x x
460 | Agen Perantara Pedagang Bk 66145 X x x® x % X % x % X * X %
461 |Agen Penjual Bk Reksa Dana (AFERD) 65146 % x X % x % % X * x X X X * X
462 | Gersi Penjunlan Efek Rekes Dana 66147 % X x x % X X % X ' * X x x x*
463 |Perusshian Eele Selsin Menajemen | Lainnga 66148 ¥ b x x x x x X X % x % X % X
464 | Pedagang Berjangka 66131 X % x X X X X X X % % X X x X
465 | Pialeng Ferdngimgen Berjangka 66152 % X b % x x X X x % x x x X X
465 |Pedagang Fisik Komoditi 60153 x & % 2 X x x G X X x x X x x
a7 |F Perdt Fisik Komodit 66154 x X % X X x % x X x % x X X A
465 | Py Perd Berjangla Komoditi Loinnya 66155 ¥ % X ) % x X X X X x x X s x
469 | Kegintan Penuknran Valuta Asing (Money Chimger) 65160 X X X X X x X ¥ o b's X X X £
470 | Peniyelengrara Sistem T A1 66171 % x X % X X X % X % i % X X x
471 |Pengelola Sentra Dana Begjangka ao172 X % X % % X X X X X b3 X X X it
472 |Penasihnt Berjagka 66173 X % X x x % % x X % x b X *x X

)
X X X x x
X x X % X X
X X X x X X
% % x x X £
x X x x X x
x X X X X X
X X X X X o
X X x X X x
x x X X X X
X X 2 x X X
ks X x X X X
X i x x X #®
*x X b4 x X X
X X x X % b3
x X x % X ¥
x X X X X x
X x x % X %
X x X X X A
X x x x X x
%S X B¢ X X X
b X x x % X
X x X % * X
b X X x X X
X % x b3 % X
X x x X X X
X X x X x X
X % x % x x
e X x X x x
% X X X % X
% % x b3 x X
x X 4 X x x
X X x X X o
*x X x X X o
X X x X X £
X X x * X be
% X X % % X
x x X X x X
X X X x X x
b4 X x x X X
x x X X X X
X x X X x A
X X X X o
® x * X X X
X X X X X X
X X X X X X
X X X X X X
X X X X x b8
X x o X x X
X X b3 X X %
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473 | Pengeloln Tempat Penys Fieik Kemodid x % % 5 % X X X
a7a ?&“w Peminjang Perangangen Boongis Romodia = = = - = T % % % P ¥
475 |Biro Administrasi Efslk % x X % x e b4 X X X x
476 | Kustodian [Custadiang 6102 x ® X B X % ¥ % % % ¥ X % % x b4 3 X X X
477 |Weli Amanat (Trustes) [ 5] ¥ % x % e ¥ x X% x x P x X ¥ X X b & X X X X
478 | Perusahann Pemeringkat Efek E61G4 ;i x X b 4 X X X x x X i X X X x X X x X x X
479 {Ahli Syanch Pasnr Modal [ASPM) 66105 X X x X X X % x X o X X X ¥ x x x x X x X
480 | Aletivitas Penunjang Jesa Keuangan Eainnga ¥edl 56190 4 x X X X X H X X X X X > X X e % % S = L
481 |Alctivitas Peruled Risiko Asusansi es211 x x x % X x x x % X X x % X x X x X 5 = £
482 |Almivites Penilad Kerugian Asuranai 6212 x x 4 x % % x 3 % X x % x * % x> x x X X X
483 | Alctivitas Apen Asuransi T ® % % x 3 X % % ¥ P % 5 x x* x X ¥ X X X X
484 | Alrtvitns Pinlang Asuronsi 66222 X x X X b € X x X X X X X x X X X x X X X X
485 |Akuvitas Piglang Reasurans 6222 X x X X s x x x '8 b e X % » ® x X x x X X X
486 | Alctavites Agen Penjamin 66224 X x X X x X X X x X x % X X X X X X X X %
487 |Altivites Broker Penjaminan 66223 X X X X x x X X X X x X X x x x x x ks x X
488 |Alaivitas Broker Penjaminan Ulsag 66226 "0 X x X X X o % X % X X x X X X X % X X X
489 | Alzivitas Konsultan Al a5291 x 512 X X % X % ® % % X ¥ X X % X X X X X £
o e o i L i B X X X X X x " % X x ¥ % = % X x * % % X
401 |Aktivitas Penujong Asuransi, dan Duna Pensiun Lainnga | 66208 % x X% % * % * # % X % % %* x X * 2% = 2 -2 =
402 | Mansjer Investaai 66311 X X X & X o X x X X X X ¥ X X X x X X X s
493 {Monmjer Investas Syarioh c6312 X x x x X x X X X % X % s x x % % % % % i
494 | Penpsiliat Investaai Peearangan 66321 X X X x X x X X x X X X X b4 x X X X x X X
495 |pe I i Berbentuk Ferusel 66322 X ® % * X % ® : x X X % W % e X X X X % x X
496 | Aktivitas Mansyemen Dona Lainnya BHIGO x X x X X % x® X % % % % ® *% X X X X X X X
497 | Penyedin Jasa Pembayesan iPJF) 65411 X X % X % 2 X % X X X X X X X x X X x X Ve
498 |7 Ik Ity §istem Pemb (I 66412 x* X % % % " = % 5 % = % % % x X % X X X X
499 |Penyel Penusjang Sintem Pe! 65113 x X x b x x % X x X x X X x 2 £ i i 2
500 | Penvelenggara Regintan Jasa Pengelahmn Unnp Rupiah 66420 X o X b x X ¥ % X % % X x* ¥ x X X X X X X
o [RealEstat
501 [Real Pstet Yong Dimiliks Sendin Atau Disewa ERILL i X X X % X o EE o) X % X % X I T3 fi] X X X % X X
Penyewean Venue Fenyelenpgarnnn Aktifitas MICE dan Event 2
502 e 68112 x % X x x x X b x % X x x X % % b3 ™ T X X x 2 % &
503 |Kewrasan Pariwinnta 65120 X X X X oy ¥ X ¥ X X X X % % ¥ % s T T3 5 X X % X "
013 ekl o e 68130 X x X X X X % x X X X X X X % x X X 13 T2 X X X = e =
505 [Renl Extnt Atas Dases Balas Jasa (Fee) Atns Kontrok 68200 X X X X X X X I3 T3 i TN [ X X ES Ta T3 % X X £ X S
505 |Alrtivitan Penpocarn 69101 x X = X oc x X X X x % X X * X x b X X X X
50T | Abtivites Konsulten Huloum 69102 X X X x ¥ X % % X x x X % P % x x X b & X
508 |Altivitas Honsulten Kelosyasn nteleliual 69103 X N x ¥ £ % X = ¥ " % % X ¥ o X .4 X X
509 [Alivitas Iotaris don Pejabat Pembuat Alta Tansh 69104 3 x X X X x % x % x % % X X X X b 4 X X b
510 |Aktivitns Hubum Lennya 69109 X ® x * X X ¥ % x X x % ¥ ¥ % x X x X X e
517 [Ak Al ; don P il 69201 x X x e x X X % X x X * % e X x x X X X X
512 | Aktivitns Konsultesi Pajak 69202 x x X ', X X 0 5,2 A X % X X X X X X % X X X
513 |Aktivites Enoter Pusat TOI00 e x % X ¥ % % x % % © % x X x 5 i X x X X X
514 | Aktivites Konsultensi Parisata 70201 % * 34 i ® X 30 %X o X X X % X X X x X % X x
515 | Altivitas & Itansi Trans; ToghE x x % % % % % o % » % % % % % T3 > X x X b 6
316 [Almivitns Hehumnsan 70203 X X * X X ¥ b 4 X of X g 3 X X X x x * X x b8
517 itas K Mangi Industri TOI04 X x X x x X x x X X X x x x x £ z: & s 2 %
518 | Aktivitas Honsuliesi Mensjemen Lannya 720G X x X X X % x % X ¥ % % x * % : 2 x b8 X X X
519 | Aktivitas Arsitelonr T1lo1 x X X X i X X X X X X x e X >4 b ¢ X x X X x
S20 | Altivitas Ketnsi den Konsultasi Telods YBOI 71102 X X X X x X x X X x X X X X x 2 i > X X i
521 |Jaan Eemifiknsi 71201 X X X x X % ® ¥ x ¥ % ¥ ¥ % e X x X X X x
522 |Iasa Pengution Laboratorius: 71202 X * s % % % X X X X X .8
= ] X ® X X X ¥ X X X
523 |Josa Inspekei Periodik 712063 W x % % X % X % % X % ¥ * ¥ b3 x X X X ® x
524 |Jesa Insprhe: Teboik Iustalasi 71204 X X X X % % X X X X X % X W % X X X X X X




EZona Lindung

71205
T1206

71207
71208

71209
F2101

F2l0z

72104

F2103

72105

F210G

Ta07

F2109

T2201

Rirriers
T2203
T2204

72205

72206

¥2200

73100
Fa202

FazoL

74111

V4112
7413
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4115
TALLG

74117
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525 |Jnsa Kalibresi/Me

sng [Jose Commissioning Proses

528 Akuutna Pengujion dun atau Kalibrasi Alat Kesehatan den

S27 | Tnan Klasifilnsi Ke

529 |Analisis Dan Ui Telmis Lainnya

531

533 (r

332 |P

534 |Penclitizn Dan ¥

535 |F

238 (P

540 | Penelition Dan Pengembangan Agama

541 |Penshition Dan Pengeasbangan Seni

539 P
542 (P

S44 I"enelili._m Den Pengembeigan llmn Fengetahunn Somal den

543 | Periklanm
546 | Penelitinn Fasgr
547 [Jajak Pendopat Masyarmikat

548

5492 |Aktivitas Desmn Peralsten Rumah Tangra den Fumitur
550 |Aktivitns Despin Tekstl, Fashion dan Apperel

551 | At

552 | Altivitas Desain Alat Homunikasi dan Elektronika

553 | Ak

554 |Aktivitas Desain Ptoduk Keschatan, Kesmetik den

74118
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s Hegiatna Kode HBLI =
&
5
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X x X x
556 | Aknivitas Dessin Industri Lainnya 74119 x X X X X X x X X X X
X X X x
557 | Akuivitas Desain Interior 7al20 x x a X x X X X X X x
X X X X
538 | Altivitas Desedn Komunikasi Visuslf Desmn Grafis 74130 x X X X X X x ® X X X
= - - - = X X *x
55 A!mu:l.us Desmn Khusue Film, Video, Program TV, Animosi Ta141 s % % % ® % X x x x % X
dnn Komik x X X
% :
560 | Aktivitas Dessin Honten Game 74142 x X x X X ¥ X X X X X
: X % X x ®
561 | Alctivitan Desain Kenten Kreatif Lainya 74149 x X x X X x x X X x X x
X X X x X x
552 | Aktivitas Potograf 74201 x X x ® X X X X x X X X
= - x X X x b4
56 [Alkentes Angiuen Udera Rlisus Pemotream, Survel Dan | % % 7 X % 7 % = = % % % X
x X X x X X
564 [Aluvitns Sertifikani Profesi Pitak 1 74311 x X X X X X 3, x X X X X
x X x X X x
555 |Alktivitas Sertifikasi Profesi Fihak 2 TA312 X *x X x X x X X X X X X
X X X ® X X
SEG |Aktivitas Sertifikasi Profesi Tihink 3 74331 x X b X X x x X X X X ks
x X % X X x
567 |Altvites Sectifiknsi Personel Ind TA5R2 X X He X X x x X x x x .
X x X X X
565 | Aktivitas Peneremah Atau Interp 74001 b4 X X X X X X X X X x X x
X bs X b3 X X X
559 [Almivites Honsultnsi Bisnis Dan Broker Bianis 74902 X % X X b4 x x x X x X X
% 30 X x x X
570 | Aktivitas Profesionnl, Iminh dan Telmis Lninnya YTDL 74909 X X X * X X X X X X X X
a x ¥ x be 3 b
571 |Alaivitas Kesehatan Hewrn 73000 X X X ¥ x x x % £ x x X
Q_|Aktivitss Penyewann dan Ses X g  Hak Opsi, Hotensgaterjaan, Agen Perjalanan Gan Pentnjang Upsha. E = - — % = 2 = =
572 :ﬁ\: z;s“]:ema;:ndml_ Seiarn Gunn Usaha Tanpa Hal Opai 77100 5 x % * % % % ¥ % % % X ] T3 = =
: - - : T X X X T3
i e e e e e LT % x x x X XA X x x x X Bt = = X = X
L ! - e X X 3
574 |Aluitas Penyewamn Keset Video, €D, VED]DVD Dan 77330 x X = % % % x % i X . x : ot X 1
. - - oy T X X X 13 X
575 :!k:v;::sml’bnywm dnn Sewa Guna Usaha Tanpe Hal Opsi - % x x % % % % 2 % ¥ X % ! T3 X - =
| Altivitas Peoyewnsn den Sews Guna Usahia Tenpa Hak Opai : T4 x X x X i !
el et biniion Tansr Dan Pribadi 77292 X X X X X x X X X X x X == %
Aktivitas Penyewnaom den Sewa Guna Usala Tenpa Halk Opai : Ta * x x x :
577 Berang Hesil Pencetaken Dan Penerbi TT293 x b4 X x X x x X x X X X = 3 = = =
Era [AkGVites Penyewan dan Srwa Guna Usaha Tanpa Hel Opsi 77300 % o % % x x = % % X 5 X T3 < :
: z i x T3
570 m\n"t:s P:-ny:wm dan Sewa Guna Uszha Tanpa Hok Opei 77295 % x % X % x P % % % X *® i = T3 X
uaile
i : ‘. T3 X
Altivitas penyewann den Sewa Guna Usaha Tanpa Bak Opsi T3 x x X X
a0 Barang Keperluan Rumah Tangea Dan Pribadi Lainnya YTDLL TR & X % & 2= & X % * o i &
Altivitas Penyewann don Sewa Guns Usaha Tanpa Hak Ops ; T3 % x X x T3 X
381 JAlat Tronsportes: Darat Buken Keadarasn Bermotor Roda FEAIL X X X X X X X b4 X X x X
Empat Atey Lobih - = = % X T3 %
Ch m::rensewlm dim Sewa Guna Usahn Tanpa Hak Opm 77312 pre x X % ® X x x X ¥ P X % e = = m =
= Py o X : I3 {
583 :3‘:':"“ MSH-"S;?P:'&;E Sewa Guna Ussha Tanpa Hak Opm 7313 x x X X x % e % " % ¥ % x e = = =
A i ® b2 X T
564 Alktivitias ﬁn{::n:i:fnsrwu CGuna Fsaha Tanpa Hak Opsi 73l x x % % I X % ¥ X x * % X X x = m =
_]ﬁﬁwm Penyewasn den Scwa Guna Tanpn Hek Ops Alat ; X X X :
583 G T 77321 X X X X X X X x X X X X : = = = % = i
s 4 - = 3 . 3
§85/ L Ner A Semn s T A O e | g x x x x % % x X X X * * i = %
L - - X x X X T3
a7 .Ak?wms Pe;?:‘nnn dan Sewn Guna Tenps Hak Opsi Alat 77323 X x x w0 % % X 3% % x X % X -139
S e = X
Abtivitas Penyewosn dan Sewn Guna Tanpa Hek Opsi Mesin | X % X &
el el F Industy Kreatif Leinnwn 1529 & X % 2 X & X % 2E £ % X T % T X
Altivites Peoyewasn dem Sewa Guoa Usaha Tenpa Hak Opsi ; g X X g
R e Berei Industs: Pers 77291 % X X x X x X X x x X X X X = = = = x
— 2] - : — « N
54| Eerins Pepenam dim Sewa Guna llsaha Tatps BeX Opei [0 x x % X X x X x x x X % -
: = 3 e x
=gy |Almivitas Fenvewaen dan Sewa Guna Ussha Tanpa Helk Opai | _ " 5 X x ® x T2
92! |stesin Dan Terelaten Konstnuksi Dan Teknde Sind erE L 2 X X % X s ¥ i i & s = % % x x® T3 X
592 g??:i:ffﬁ:? cainSehva Cuoa st Tonpu HAKOPEE | coany X X X X X x X % % % x % = —
Altivitas Penyewnan den Sewa Ouna Tanpa Hak Opsi Mesin x x X = i
593 t5 i Erscies Feriditasinn 7395 X X X X X X x x b X X X = = =
| Aktivitas Penyewann dom Sewn Guna Usaha Tanpa Hak Opsi = 1 X x X =
5%* | Megin, Persluton dan Barang Berruiud Luinnga ¥IDL i) i = % % ¥ % X 35 % X & £ = x £ = 3 == T
‘mEIpa : : %] % X ; T,
S5 | p s b e ba ek Opel Incefaknsal Froperti Tr400 X x X b's x % X % x x x %
— > e : b x 2 x X
Sop A i s e ] [T X % % X x X x x x X * 2
—_~&3—. R R e <y X x x X X x
597 |k b TemmgaKegaluar | q10, X % * % % % % % x X X
X X = x X x
598 | Altivitas Pensmpatan Fekeqa Rumah Tangsa 78103 X X b4 x X x X X X X b4 X
2 X X ® x X o
599 |Altivitns Penempntan Tenaga Kern Dasog (Job pecal) 78104 x x X X % * x X % *x X % 2
i I X B¢ x X o X
GO0 | Alevatas Penyedinan Tenaga Herja Walcu Tertentu FE00 X X X P 4 X X X X X x x X b
- - = - . 5 X X X x
601 f'“-".‘d“:;f“’“b“ Daya Manusia den Menajemen Fungs: 78200 % P % x x % X 3% x x X o
X X X ®
602 | Pelatihan Kerja Teknik Femerintah 78411 X X x %X X x X X X X X T3, B1 | 3. 3,




e Heglatan Hede KBLI
RTH: A

03 | Peiibn Ketja Teknolop Informosi dan Komunik 78412 x x x % x % %

604 | Pelatihan Herja Industr Kreatf Pemesintah 78413 % X * * X X x X bs
605 | Pelatihion Kerja Pasiwisata dan | ; 78414 L X X X x X % x X x
GOG |Felatihan Kegjn Bisnis dan Monajemen Pemesintah 78415 x X X X X x X X * %
607 | Pelatihon Kegja Prkerjaan D il: Pemerintsh 78416 x ¥* X X x X X o= X X
608 | Pelatihan Kegja Pertanion don Pen F 78417 x X b x x 3 X X X #x
609 | Pelatihan Kerja Pemesintah Lainoya 78419 x x X X X X X X -9 o
610 | Pelatibion Kegja Teknik Swasia 78421 x b3 b % X X X X i X
@11 | Pelatihan Kerja Telmelagi Inf: idan ikasi Bwasta | 78422 X X x x .4 X x X X x
612 | Pelrtihan Keria Industri Kreatif Swasta 78423 X X X X % X X X X X
613 |Pelatibhnn Kerja Pari ey T Swasta V842G X X x x x N X X X X
614 | Pelotihirm Kerjn Bisnis don Mansjemen Swastn 78423 X X X X X X X X X X
615 | Pelatthan Kegja Pek ile Swastn 18426 X X X X b X X X X X
615 | Pelatihen Ketin Pertaninn den Perikonon Swasta TB4RT X X X X X X X X X o
617 | Pelatihen Kerjn Swasta Lainays 78429 x X 3 X X X i X X X
£18 | Peluthan Kerja Telmile Perasshann TRAS1 X X X X X x X X e X
61g |Pelanhan Kesja Teknalog i : 78432 x % % x x X X % X
620 | Pelatihon Kerja Industt Krearif Perusahann 7B433 X xR X X X X X X X %
521 |Pelatthen Kerjn Pariwisata dan Ferhotelan T ' 78434 % X x x X * X X X x
622 | Pelatihan Kerja Bisnis den Mensjemen Pernsahasn 78435 X X % 5% X > x X x x
523 [Pelatihn Kegja Pelerjasn D ik P i 78435 x X X x X X x X x X
624 | Pelatihan Kerja Pertnim dan Perik ¥ it 78437 X X X X X X X X X x
625 {Pelmtihan Kerjn Perusahann Lainoya 78439 X x % X X X x x X X
626 lAldivites Agen Perjalanan Wisaia 79111 X b d X X X X X X X X
627 | Altivitas Agen Pegjalnnan fhadoh Umroh dan Haji Khosus 9112 X b e X X X X x X X X
628 | Aktivitas Agen Pegaleman Lemnya 70119 b.d x X X X X X X X X
629 |Aictivrtas Bira Perjalanan Wisata 79121 x X X X X x X X X X
630 | Altivitas Biro Perj alanan Thadsh Umrch dan Haji Khusus 79122 X X x X X X x X X x
631 |Akiniias Biro Perjelanen Ladnnya 79129 X o X X X X b 4 X x x
632 [ Jasa Informasi Parrwinsatn Ta5LL X X X X X X X x X X
633 | Jasa Informasi Daya Terik Wisata 79912 2 X x X X X X x X X
634 |Jasa Pramuwisata 79021 % £ X X ] X x X x X
635 | Jasa interpreter wisatn 79922 X x x X X X X X X X
636 (Jesn Reservasi Legnnya YED1 YTDL 79990 x X X X X X X X x X
637 |Aktivitas Kemaoman Swasta 80100 X X X X X X X X X X
628 | Akivitas Josa Sistem 80200 X X % x x X X X by X
639 |Altivitas Penyelidikan B0300 X X X X * X X X X X
640 | Altivitas Penyedia Gabungan Jasa Penunjang Fasilitas 81100 b s X % * X X x X X x
641 | Alctivites Kebersiban Umum Brogunan 81210 X x X X % X X X X X
642 | Altivites Hebersihan B Dan Industr Lainoya 81290 X X x X X 2% % 5’3 X x
542 | Alctivi den Femelit Taman 81300 X X X x X X x
644 | Add Penyedia Gah Jasa Admin Kantae a2110 x; x ot > X X X x X X
45 [Aktivitan Fousloopd, Pe Tt Ao At 52150 % % % x X X X X X X

Khysns T Kanter Ininnes

G646 |Alktivitas call centwe £2200 X X X X x b4 x X x X
647 f_“s“,Pm??‘;"mﬂs;‘::f:“’u;:‘ﬁ“’jmm i 872301 x x X X X X x X b3 %
648 |demmn Penyelenggara Bvent Khusus (Special Event) 82302 X X X 4 x x X X X X
649 | Akuvitas Debt Collsction 82911 *x X X X X X X X X X
650 | Aktivitas Lembaga Penpelsla inf 82912 X X x X X X X X X X
651 |Aktvitas Fengepakan 82920 ® X x % X X x * X X

X X X x X X
X X X x X x
_ x X X X e
X x X X X x
X X x X X X
X x X X X 4
x X X X X X
x X x X b4 x
X X X X X X
X X X x X x
x X X X X X
X X X X x x
X X X % X b 4
X X x X X X
X X X % X x
X x X X e X
x X i X X X
" X X A -~ b o
X X X X X x
X X X X x x
X X x x X X
X X X x X X
x x x X x x
X X X X b d x
X S X X X x
T3 x x x X X
Ta x X X X bs
T4 x x X X X
T3 H X X x x
X X X X X X
X ks x X X x
X b4 x X X *x
X X X X g x
X x 5,4 x X x
X x X x X 5e
X X X x x x
X X x X X X
X oC x x 5 3
X X x X X X
X x X b4 X x
x X X X X X
X X X X X X
x X X X X x
X X X X 3 X
X X x X x X
x H X X X X
Xx X X x x x
X x X x X x
X X x x - X
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Zona Lindung

Ha Hegiatan Hode HELL | 3
i =
2
: &
i
! =
FL-&
582 | Pentahanen Sipil 84232 X X X x X X X
683 | Lembagn Peradilan 84233 X X X X x x X
624 |Bedan Hasional P : i Eeinad 84234 X % X e X x X
585 [Jaminnn Sosinl Wajib 84300 x x x x x X »
636 | Pendidikan DaserfIbtidniyah Pemerintsh 85111 X x X X X X 2 X X X x x X
687 |Pendidiknn Menengah Fertamn) Tsanawiyeh Pemerintah 83112 X X x X x X x b 4 X X X X X
588 | Pendidikon Dasorfibtidaiyah Swasta 85121 x i X X X x X X X X X X X
689 | Pendidian M, h Pertimaf T i Swaata 85122 X X x X x X X X X s X X %
620 | Pendidikon Taman Kenslk-kanal Pemenntah 85131 X X x X * X X X P
501 Pe(mb‘ﬂ.‘knn Tamc:al"i:\;:ll'\‘sk-lcmnk Swasta) Roudamul 85132 X X X x % x x X X X «
692 | Pendidikan Helowmpok Bermain 85123 X X x x X X X X x X x
693 | Pendidikan Tamtan Penitipsn Annk 85134 X i X x X X X X x X X X T2, T3 T3 T2,'T3 X % X X X X x
694 | Pendidiken Trman Kanak-keanal: Luer Binsa 83123 X X X X x X X X x X X X T2, T3 12,73 T2, T3 B X x % % B b4
695 | Pendidilan annk usin dini sejen:s Ininnya 83139 x x X X x x X X X x X X T2, TS T2, T3 12,73 X X X X X X X
696 |= Peadidilan § Kel ¥ E E5141 X X 3% X% x x X X * % X X T2, T4 12,13 T2.7T3 he % X X X x X
697 | Satuan Pradidiken Kerj Tromen KannleKansk 85142 2 A X % X X X X X X x X T2, T3 T T3 T2, T3 X % x x % X %
G983 lenn By L Dasar 85142 X X X X X X H X X X X X : T2, T3 T2, T3 T2, T3 30 x X b4 % x 3
5 = T T -
] B5144 X X > 4 A x 4 X b8 X X % x T2, T3 T2, T2 T2.73 X X X x ¢ X 2 4
TOO |Saminn Pendidiken Anak Usin Dini/ PAUD Al-Quran 85151 X X X X X X ® X b 4 X X x T2, 73 T2, T3 T2, T3 X X X X b4
To1 |SEman e DinfahFormal | geymg % i % % 3 x X X X X X X omal| s T2, T3 X x x x X X %
|Samian Pendidtiten Stundalahy Penddikon Diniyah Formal N
To4 | SEn 85153 X X X % X X X X x X X X T2, T3 T2, 73 A X b x X X X ®
703 {3 Peadidilian Pengl Kiteh Hunog Ula | 85154 X X X X X X X X % X X X 2,74 | T2,.73 T2.T3 i I ® x % ® ®
= a | Sanan Pendidienn Pesantren Pengkajisn Kitab Kuning -
| 704 gnuerhn i X £ X X * X % X X X X X 7,10 | =mm | = % X % X x x x
703 | &amuan Pendidilesn Keagamann Anak Usia Dind 85161 X X X X X X X X X X x £ T2, T3 T, T3 TI. T3 X x x % x X x
706 {Satuan Pendidikan Kengamaan Dasar 85162 x X X X x X X X X X X X T2, T3 T2, 73 T2,T3 X x x X X X X
TOT [8atuan Pendidiloan Heagamasn Meosngah Pertamn B3163 x ¥ X X x X x x x x X X ™, ﬁ T2,73 T2, T3 X X x x 57 X »
708 | Pendid b1 ! gt At f Alival P iral B5210 x x X X X X X X X X X x T2, T3 T2, T3 T2, T3 X X X ¥ X X X
709 |Pendidikrn MenenpshfAliveh Swasta 85220 X - X X X x £ X X X x T2, T3 T2, T3 12,73 X X z X “ B X
e
710 L"““i’m_ i N X o X X X % ¥ X X % i X T2Ta T2 T3 T2, T3 o X x % X X i
711 |Pendidikan Meaengah Kej fAliyak Hes Swasta £5240 2 X X X ® x X X X % X T2, T3 T2, T3 T2, T3 X X X X X X x
712 |san tidikan Kerj, Pendidiken Menengah Atas | 85251 X X x X X x X b X X b X T2.T3 | T2 T8 T2, 73 x X x % X x x
o T —T T - - :
713 |‘,:‘:“me B5252 X x x X > 5 x x X b x e T2; T3 T2, T3 T2, 73 X X X X ¥ X X
Hatian Perditidon Mundalnh] Pendidiknn Diniysah Formal
[R5 N 85261 X b o x X x x X bd b4 b8 x e T2, 74 T2, T3 T2, T3 x. % X % % % w
715 Pendidilan P Pengksjian Kitab Kuning Ulya | 85262 % pe x X X X X . X 3 X % T2, T3 12,73 T2, T3 X % ¥ X X x x
716 |Somn Fend uad ustin daa Ulya B5263 X X X % % X X X X X X X T2,74 | T2, Ta T2, T3 % X % X % % X
717 | Sanunn Pendiditen K u 2 85270 % o x X X X % % X X % X 2,73 | 278 T2,T3 X *® b X X * X
718 |Pendidikan Tangg Akedemik Pemerintah 85311 X X X X X 3% X X X X X X 12,73 T2, T3 T2.T3 X X X X X X X
719 | Pendsdiknn Tingei Vokesi dan Profesi Femerintah 83312 X X X X x x x X X x .4 Tt 12,73 THAd T2, T3 X p.4 X ® X X X
720 |Pendidikan Tingy Akademik Swasta 85321 b X X X X X X X X 3 I X T2, T3 4T3 o T % X X % x X X
721 |Pendidikan Tinp Vokesi den Brofesi Swasta 85322 X X X X X X X X X X X X LT3 12,73 B8 X x X % % X x
722 |Pendidikan Tingel Kesgamann Femenntah 85331 X X X %X X X X X X X X X 2,73 T2, T3 TAITS x X * X X £ ¥
723 |Pendidilan Tingyi Keagomann Swasta, 85132 X X X % X x % x S i % % =PRI T2, 73 T3 X X % x x X x:
724 |Pendidikan Pesanten Tings (Mahad Aly) 85340 % o X % X X X X . X X X TS T2 TS T2, T2 X X x S % X *x
725 |[Jasa Pendidikan Olahraga Dan Rekeasi 85410 i X K % 3 x X X x x X X T2, T3 T2, T3 T2 TA X % -2 X X % x
726 [Pendidikan Kebudnyasn £5420 X X ® X X £ X x X X X X T2, 79 T2, T3 T2, TA: g X X x X X x
727 | Pendidikan Lainnya Pemerintalh 85430 x X x L X x % X X X X x T2, T2 T2; T3 T2, T3 X x i % x X X
728 |Saman Pendidil j fidiken NonFormal 85440 X X X X X X X X b3 - X e T2, 73 T2, T3 72,78 X ® ® x % x X
729 | Fendidikan Pesantren Lainnya 85431 X % X % X x X X X x X X TZ, T3 T2, 13 T2, T3 X % x . s X X
734 |Pendidiken Bohnsn Smaste £5493 x X X x X X X X * ® X X T2. T3 T2, T3 T2, T3 X X X x x x X
735 | Pendidikan Kesehatan Swasta 85454 b4 X X X X X X X X X X X T2, T3 T2, T3 T2, T3 X X X % X X X
736 | Pendidikan Eimbingen Belajer Dan Konseling Swasta B54%5 i X x X 5 x x x X T2, T3 TZ, T3 T2, T3 3 x x x X x X
Tendidirat Awak: Pesmyal don jnsa Angkuion Udara ROUsss
737 | papdiatiamn Al Pammat 545 x x x X X X X x X X T2, T3 | T2,13 T2, T3 x x X X x X
738 | Pendidikan Teknik Swasta 85497 X X x X X X X L X T2, T2 T2, T3 T2, T3 X % x ®
739 | Pendidiken Kerminen Den Indusmi 85408 X X X x X X X X X X X x T2, T3 T2, T3 T2, T3 X X bd be X x X
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Hegiatan

T2, T3

Pergudangan

&
o

740 | Pendidilean Lainnya Swasta 83499
741 |Kegiatan Penunjnng Pendidiken 85500
[ T |Aktivites Keseheten Nnnusia Daa Aktivitas Sosial
742 | Altivitas Rumsh Salit Pemerintah seiol
743 | Altivatns Puskesmas 26102 X
744 | Akctivitas Rumah Sakit Swasta 85103 x X % X X X X X
745 | Altivitas Klinik Femerintah 85104 X X X X e x % X x X X
740 | Aktivitas Klinil: Swasta £6105 % X X X % X X X x X: X
747 | Altivitas Fumah Ssidt Leinaga 86100 X X b ¥ X % 3 X x X *
TAB | Aktivitas Prakuk Dokter a8201 X X x X X X X X b4 X X
749 | Alctivitas Proktik Dokter Spesjalis 86202 X X ] ® 3% X x X % X o
750 | Aktivitas Prakuik Dokter Gig 86203 X 2 x x X % X X X X X
e K’ nrhrmm: Salain nnmr dan nz:?fr c‘.g_ criviensss | asoot i S 2 & 2 % X 2 i % A
752 | Akivitas Kesthatan Tradisional a6u02 X x x X X %X X x % % x
733 Fel Fi i Eezsh 86203 X X X x x X X X X ® X
fiad P sty PHRESAN 86904 X x X X x % X % X x x
735 ::‘:“I“fm:fr:":‘;;““ ymat ook promw inarl i 87100 x % % % X X X % X 3 x
758 m‘fgg‘fm”m TR R vandeos 57201 X x % % % % % % x x X
757 ;’;:‘;‘I:;f“;r“:‘ Palom Panti untik Penyandang 87202 X x x x x X X x x % x
Alstivitas Sosial di Dalam Panti untuk Korkan Peoynlah
758 |Gunann Har} Alkohel , Paikatropika dan Zat adiltif 87203 x x X X X x X X i x X
- El::;wl.u Sosial Pemeriniah di Dedawm Pant Unouk Lenjut s % % . 5 o x 5 ¥ % " %
T60 | Alrtivitas Sosinl Swasta di Dalam Pans Untuk Lanjut Usia 87302 X e X ne ¥ X x i i x X
gy [ Aitbitan Sosint & Dalex Raug untk Peayandilg a7a0a x X x X x x % % X X x
762 :kd\:':t:u S%mn;]‘? Dalam Fant untuk Penyandang 7304 ¥ % % X % ¥ % X % X X
[ 753 e Lt e v Feyeaaid 87305 X % X X x % % x X % X
764 |Akctivitas Pant Asuhnon Pemerintsh £7301 X x X X X X X X b X X
765 | Aktvitns Fanti Asuhan Bwasta 87002 X i X i X X X X X X X
| i e oeoh o L T 87903 % X x % x x X X % %
POT | Altivitss Sosinl di Dalam Pant unti Bina Remajn B7204 X X x X X X X X x X X
T68 | Altivitas Sosial di Dalam Panti untule Petirabian analc BIG05 x x X X X X X X X X x
TGS | Altivitas Sosinl di Dalam Pant Sosied Korya Wanit 87206 x X X X X X b4 x X X X
770 | Altivites Sosinl di Dalem Pant Gelaodengen dan Pengemis &7507 X X X x x x x X b o X X
T71 | Aktivitas Sosirxd Di Dalam Pant Leinays YTDL 27009 % ® x x X X x X X 23 ‘s
777 |Aktivitas Sasial Femerintah Tanpa Akemodos, Untik Lanju a
?:‘ﬂn‘:;:;;;;;:::;;m;; Akomodani Unmul Lanjue Bain — . . . " > z . - - u .
it : fahilitns a8l02 b x K X " X X X X X %
774 | Mimivites Sosial Fengumpulin Dana Keislampg BBI11 X X X X x X X X x X X
T75 | Altivitas Sosisl Fengumpulan Dana Ladnnya 58019 X X X x % X % X X X X
770 | Alctivitas Sosinl P i Tanpa Al inai Leinnya YTDL | 86001 X X X x X X x X b X X
F97 |Aktivitas Sesial Swasta Tanpn Akemodnsi Lainnya YITDL 88992 X X X X X X x x X x X
u 3, Hiburen Dan Rekroasl
FPE | Mlctivites Seni Fertun)ulan a0l X x X X % X X x X T
779 | Aktivitas P jong Seni F 0012 x X b4 x X * X X X T3
780 | Pelaky Kreatif Seni Ferninjuban s0021 x X X X ¥ x .3 X X T3
781 |Pelalon Kreatif Scni Musik 80032 X X X x x x X X X T3
782 [Alctivitns Pelaka Krentif Seni Rupa 50023 R X % X 5% X b 0 X T3
783 | Aktivitas Penulis don Feleeria Ststra 90024 X s ¥ % X X X x % x X T3
784 | Jumalis Berita Independen 90025 X X X x X X % X x 3% % %
785 | Altivitas Pekerja Sesd den Pekerja Kreatif Lainngn 0029 g 3 X X X X X x x x X X
TEG | Altvitas Impresaniat Bidong Seni dan Festival Seni TO020 X x b4 X + 3 X X X X X X X
787 |Aktivitas Oprrasionel Fas:ites Seni 80040 x X X x 3 X X X X x X X

T2, T3 ® X X X X be ¥
T2, TS T2, T3 X X X X ® b4 X
T2, T8 T2, T3 X X x X X X X
T2, T3 T x % X X X X X
12,13 T2, T3 X X o 4 % X X
2,13 2,73 T3 13 X X % X X
2,73 12, T3 T3 T3 X X X s x
T2, T3 T2, T3 T3 X 3 x * % X
12,73 T2, T3 T3 X X x X X X
T2, T3 T2, T3 e X bié X X > x
2,73 TS T3 X be i X x b
72,73 T2, T3 T3 Ta X X X X X
b W | T2, T3 T3 X b3 X X X
T T3 T2, T3 13 T3 X b3 X X X
T2, T3 A T3 X X X X X X
12,73 T2, T3 X X X b3 % X
TS TLT3 T3 X X X x X x
T2, T3 T2, T3 T3 % X % ¥ X b4
T2, T3 G iy T3 X X X X X X
12T T2, T3 T3 X % X X X X
13 T2, T3 Ta % x % X X x
x x X X X X
T3 X X X X % X
T3 X X X X X X
73 x X x ® X X
T3 X x X X X x
T3 x X x X X 5
3 2 X X X X %
T3 X X X X * X
v % X X X X x
T3 X X % % X
™ X X x X X %
T3 X X X X X %
T3 X x X X bis x
T3 X b X X X X
T3 X X X % X X
T3 X X ® X X x
T3 X X X X X %
LT3, B X X X X X x
X x X X x x
X x * X ;' x
X X X b3 X x
X X X X X X
X X X X X X
X X X % X X
>4 x X X x X
X X X X x %
X X X X X b4
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Zona Lindung

He Heglatan Hada HBLI

838 Jeram 93241 X X X rS X X X X X .S X X X X X K X X X 8.8 .5 > X
839 [Wisata Selam 93242 X X 3% X X X X 2 X X X X X X X .3 X X X X X X X p.3
840 | Dermaga Marina 93243 X X 5 X i X - nd X X X X ¥ X X X 2 X X X X X X
841 |Kolam Pemancingan 03244 x % X X b x X x X X x: x i % % x x *x 3% X
842 |Wisata Memancing 93245 b 4 x x X X X X P8 X X X & X X X X X X x x x b4 x
843 | Alctivitns Wisntn fur G346 x x x X * b8 X X x X X X x X X X X X A x 2 X
&44 | Wisara Tirta Lainnga 93249 X x X X % x X X X x X o x x e 2 X X x 5 x x b1
£45 | Klub Malam 23291 X X X x x x X X x p.4 X X X X x x X
B45 | Karnoke 9392 x x X X X i x = p 4 x X p X X b X X
847 |Usaha Arena Fermainen 53293 X X X x x x X X X x x 8 X x X X X
BAB | Diakatel Qauae X x X X X X x X x x X x X X ® x X
B4 | Alctiviten Hiburan dan Reloessi Lainnya Yed] 95299 % X X X = x X b3 X X v X Ly x X
7 F T - — - — — —

850 | Alrtivites Orpanisast Bisnia Dan Pengusal 94110 % A x % % x x X X X X X ® X = x -

it O iseeti Ilmu Pangetah Sosial Dan e :
851 Mnsynrakat 94121 X x X x X x x X x X x X X X *x X x
852 | lntivitas Organdsnsi llmu Pengetahuen Alnm Don Telmologh | 94122 b 4 X X x x X X x x X X x X X x x X
B33 | Aktivitas Organisasi Burul 04200 X X X g 4 *x X X X x X X X x X X X X
B54 | Al o K 94910 X X x 4 .3 X X x X i X x X X xX X *
B35 |Aktivitas Organiansi Pelitil 04320 o® X X x X > d x x x X x . X X : 4 X X b g
856 | Aktivitns Drganisnsi Keangg Lainnyd YTDL 945530 X X X *x x x X X X #x X x X X x X X X X X
857 |Reparasi Komputer dun Feradaten Sejenisnva 95110 x x X *® X X X E X % X x X K X x X E £ X X
858 |Reparani Peralatan Komuniloasi 33120 A X x X X X X X X 3 X X X X X x X X X _X X
859 |Reparnsi Alat alar Eleloronik Konsumen 95210 X X X X X x X 2 x X X X X X% X 2 X x X X X
260 | mﬁ?‘;iﬁdm Rumah Tangza Dan Peralaten Rumabh 95320 % ' X % % % s ® X X X Ve X .7 X X x b4 X X X
861 |Reparnsi Alas Kala Den Barany Dact Kulit 95230 x X X X X X X X X X B3 X X X X X X X X X
862 |Reparasi Pumitur Dan Perlen; Fumah 95240 i b X X X X X x 5% % X 3 X. 3 X x X X X X s
863 | Altivitns Vermak Pakaian 95201 X X X x % X X X X ¥ X X X X X X X X X £
864 |Reperasi Barang Rumah Tanges Dan Pribadi Leanve 23299 X X X X 2. . X .4 X 3 .9 X X 5 X o -3 X . .4 L
865 | Aldivitan Panglas Rembut G5111 X X X X x X % ® X X X X *® o X x X X x e X
866 | Aletivitas Salon Kecontikan Do1l2 X X .4 X X X 3 . X X X X b4 X X x X X X . X
867 |Rumnh Fijar 06121 x X X g X X X x X x X X X s X X b 4 x X X X
268 | Alctivitas SPA [Sante Pas Amqua) 90122 * X X X x X % B X x x X X % % % = x i = X
859 | Alstivites Kebugaran Leinaya 06129 x x X 94 x x x X x X X x X X x X x X
B0 | Aktivitas penam 96200 b4 X b4 x b ¢ X X b8 x X X X X X X x X *x
871 |Aldtivites Pemakemean Don Kegiatan YEDI 96910 X x X X N X X X X x X X x X X X X
B72 |Aktivitns Jasa Peroranpsn Leinnya YTDL 96990 X X X X : X x X X iy X X X X 1.1 p.S
a7a J:k:wt:r‘rmmnh Temgga Sebagm Pemberi Kerjn Dari Fersonil 7000 % P % % % x X x®
Alctivitas vang Menghesillcan Barang clsh Rumah Tangga 3 ¢
874 g D AR i Bburuhan Sendid 98100 X X *x b4 X X x ® X X 3,5 X X x %
| Alctivitas yong Menghasilon Josa oleh Fumah Tangga yang > v . ) :

L] T R S i 95200 ® X X X X X x x X X X X X X X

=5 cites Dadan eTensl Dan Daden Eisira Tvimsiood Talmgn——— == —

a7a {lknvm Ba:}un }a&muwnal Dan Badan Blstra I 99000 [ % | x ® l % l x X | ¥ ] % x ¥ X " ¥ P ©

Lainnva
tertenty yang dinsulkan, yakni dalam bentuk waltu operasi, berupa durasi dan/atan jam operasi kegiatan
dalam bentuk peng gan KDB 10% dari k i aturan daser,
i susatu keglatan 15% dari luss zona/ sub-zona delam satu blok, jika sudah melebihi 15% maka tidak diizinkarn.
dibatasi untuk kegiatan skala usgha mikro dan kel
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI SERAM BAGIAN BARAT
NOMOR 13 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN PIRU

KETENTUAN INTENSITAS PEMANFAATAN RUANG, KETENTUAN TATA BANGUNAN, DAN KETENTUAN PRASARANA DAN
SARANA MINIMAL

A. ZONA LINDUNG KAWASAN PERKOTAAN PIRU

Zona Perlindunﬁan Setemiat denian kode PS
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

I
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
(& koefisien dasar hijau (KDH) minimal 90%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
i : ; 12 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 2 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Pembangunan jalan inspeksi;
2) Menyediakan rambu lalu lintas pada titik rawan kecelakaan, di jalan inspeksi;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
4) Menyediakan tempat sampah individual/bak Sampah;
S)Jalur pejalan kaki/ pesepeda;




6) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka; dan
7) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

b. sarana minimal yang meliputi:
1) Patok batas sempadan;
2) Menyediakan papan informasi; dan
3) Menyediakan pos jaga.

Zona Ruang
Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1

Terbuka Hijau dengan kode RTH

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 3%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,06
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
2 s ’ 8 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum N —
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:

1) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;

2) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);

3) Menyediakan tempat sampah individual/ Bak Sampah;

4) Menyediakan jaringan air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidran umum, hidrant kebakaran, penampung/reservoar);
5) Jalur pedestrian dan jalur sepeda sebagai prasarana untuk menjangkau spot-spot dalam sub-zona rimba kota:

6) Aksesibilitas untuk difabel; dan

7) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

b. sarana minimal yang meliputi:




48
Sub-Zona Rimba Kota dengan kode RTH-1

1) Tutupan vegetasi tanaman dengan kerapatan tinggi dan mengelompok dengan luasan minimum 0,25 (nol koma dua lima) hektar per kelompok
vegetiasi,

2) Pelataran parkir umum;

3) Gerbang utama;

4) Menyediakan papan informasi

5) shelter/gazebo;

6) Pos pengelola dan pos keamanan; dan

7) Menyediakan fasilitas Lavatory/Toilet.

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 10%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,1
G koefisien dasar hijau (KDH) minimal 85%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
SR : 8 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 1 bt
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:

1) Jalur pedestrian keliling taman kota;

2) Jalur sepeda keliling taman kota dan fasilitas parkir sepeda;

3) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;

4) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);

5) Menyediakan jaringan air minum dan sarana proteksi kebakaran(hidran umum, hidrant kebakaran, penampung/reservoar);

6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah;




Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2
7) tutupan hijau ditanami ragam vegetasi stratifikasi lengkap (40% pohon besar (diameter tajuk >15 m), 30% pohon sedang (diameter tajuk 8-15 m),
20% pohon kecil (diameter tajuk 24-<8 myj, yang dikombinasikan dengan 10% perdu, semak, dan tanaman penutup tanah (groundcoverj:
8) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian; dan
9) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Pelataran parkir umum;
2) Shelter/gazebo
3) Gerbang utama;
4) Menyediakan papan informasi;
5) Pos pengelola dan pos keamanan; dan
6) Menyediakan fasilitas Lavatory/Toilet.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 20%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,2
C, koefisien dasar hijau (KDH) minimal 70%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum ST
1 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Jalur pedestrian menuju ke blok-blok pemakaman;
2) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
4) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah;




5) Menyediakan jaringan air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidran umum, hidrant kebakaran, penampung/reservoar);
6) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian; dan

7) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

sarana minimal yang meliputi:

1) Pelataran parkir umum;

2) Menyediakan fasilitas Lavatory/Toilet;

3) Fasilitas kantor pemakaman; dan

4) Fasilitas keamanan Pos Jaga.

S) Batas terluar pemakaman berupa pagar tanaman atau kombinasi antara pagar buatan dengan pagar tanaman, atau dengan pohon pelindung.

Zona Ekosistem Manﬁove denian kode EM

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 3%
koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,06
koefisien dasar hijau (KDH) minimal 95%

luas kaveling minimum -

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum -

garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

jarak bebas samping (JBS) minimum -

jarak bebas belakang (JBB) minimum -

glele (o l=lale [o]» (=

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a.

prasarana minimal yang meliputi:

1) penanaman vegetasi/penghijauan pada garis pantai;

2) Jalur pejalan kaki dibuat menggantung dengan konstruksi yang terbuat dari kayu/bambu agar tidak merusak ekosistem mangrove;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);

4) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah;

5) Menyediakan jaringan air minum dan sarana proteksi kebakaran(hidran umum, penampung/reservoar);

6) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian; dan

7) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

sarana minimal yang meliputi:

1) Pelataran parkir umum,;




2) Gerbang utama;
3] Menyediakan fasilitas Lavatory/Toilet;
4) Kantor pengelola

5) Menyediakan papan informasi; dan

6) Pos jaga

Zona Badan Air dengan kode BA

L e =]
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum

koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum

koefisien dasar hijau (KDH) minimal

luas kaveling minimum

Ketentuan Tata Bangunan

ketinggian bangunan (TB) maksimum

garis sempadan bangunan (GSB) minimum

jarak bebas samping (JBS) minimum

jarak bebas belakang (JBB) minimum

Blale|o| o |mlale |o|® [m]

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:

1) penanaman vegetasi/penghijauan sepanjang sempadan sungai;

2) tanggul badan air; dan

3) menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

b. sarana minimal yang meliputi:

1) menyediakan papan informasi lokasi/kawasan, informasi sarana pelayanan umum terdekat, informasi jalur dan tempat evakuasi bencana terdekat;




B. ZONA BUDI DAYA KAWASAN PERKOTAAN PIRU

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan R

KH

Zona _ dusi den

I
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 5%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,05
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 93%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum g I
1 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan patok batas Kawasan hutan
2) Penanaman vegetasi pada zona hutan produksi terbatas; dan
3) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Pos jaga; dan
2) Menyediakan papan informasi.
Zona Pertanian dengan kode P
Ak DTN Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 30%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
(o8 koefisien dasar hijau (KDH) minimal 65%
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Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2

d. luas kaveling minimum | -
II | Ketentuan Tata Bangunan
: i ; 8 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum } ueital
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasaraha minimal yang meliputi:
1) Jalan tani;
2) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU); dan
4) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan sarana produksi pertanian hortikultura meliputi penyediaan benih dan/atau bibit, alat dan mesin pertanian, pupuk organik dan
anorganik, pestisida, pembenah tanah, zat pengatur tumbuh, dan fasilitas produksi; dan
2) Gudang penyimpanan hasil panen dan peralatan pertanian.
Zona Pertanian dengan kode P
Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a, koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 30%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,3
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 65%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
G . 8 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum g
g ; » Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum % Jotan Tokdl & meter




» Jalan Lingkungan: 3 meter

c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Jalan tani;
2) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU); dan
4) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Menvedlakan sarana produksi pertanian perkebunan m_eliputi penvedi

HelhCUuUliiall

2) Gudang penyu:upanan hasil panen dan peralatan pertaman

Zona Perikanan denﬁan kode IK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,2
Cs koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
— 5 12 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 2 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. [ jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
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2) jalur keluar dan masuk kendaraan;
3) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keseiamatan jalan;
4) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
5) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
6) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
7) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
8) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
9) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
10) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
11) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
12) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
13) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
2) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
3) Taman;
4) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
5) shelter angkutan umum; dan
6) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Pembangkitan Tenaga Listrik dengan kode PTL

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8
e, koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
; : ; 16 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum o
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
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jarak bebas samping (JBS) minimum 5 meter
jarak bebas belakang (JBB) minimum S meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Jaringan jalan untuk pergerakan manusia dan kendaraan termasuk sebagai sarana penyelamatan di saat terjadi keadaan darurat;
2) Jalur pedestrian di tepi jalan;
3) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
4) Prasarana drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;
5) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
6) Menyediakan instalasi pengolahan air limbah;
7) Menyediakan tempat sampah individual dan TPS;
8) Menyediakan sistem deteksi dan alarm kebakaran dan sistem komunikasi;
9) Penerangan jalan;
10) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
11) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Sarana ibadah;
2) Pos jaga;
3) Ruang terbuka hijau sebagai sabuk hijau penyangga;
4) Menyediakan area parkir umum dalam zona; dan
S5) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

oo

Zona Pariwisata dengan kode W

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%

b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,0

[ koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%

s [ luas kaveling minimum -

II | Ketentuan Tata Bangunan

a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum gql';f:r

b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Kolektor: 6 meter




[ >.-Ja.lan Lokal: 4 meter T
» Jalan Lingkungan: 3 meter

c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter

d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Jalur pedestrian/ pejalan kaki
2) Jalur sepeda;
3) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka;
4) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
5) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah;
6) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
7) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air bersih perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
8) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
9) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Menyediakan fasilitas Lavatory/Toilet;
3) Tempat ibadah;
4) Pos keamanan; dan
5) Struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Pgmmahan dengan kode P

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. luas kaveling minimum 60 m?
II | Ketentuan Tata Bangunan
o : 16 meter
ketinggian bangunan (TB) maksimum 3 lantai

garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Kolektor: 6 meter




3? Jala.n Loka.l 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter

c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
1) Jalur pedestrian/pejalan kaki;
2) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
3) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
4) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
5) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
6) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
7) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
8) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
9) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
10) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Menyediakan fasilitas kesehatan;
4) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
5) Ruang pertemuan warga;
6) Lapangan olahraga;
7) shelter angkutan umum; dan
8) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.
Zona Perumahan dengan kode P
Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3

G koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. luas kaveling minimum 60 m?
II | Ketentuan Tata Bangunan
i ; 16 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 3 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
T

Hatantnan Drasavrana dan S@arana Winima
+nTuelTUAN FIasaralla Call Sarfand LEilniinas

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m,;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Menyediakan fasilitas kesehatan;
4) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
S5) Ruang pertemuan warga;
6) Lapangan olahraga;
7) shelter angkutan umum; dan
8) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.
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Zona Perumahan dengan kode P

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. | koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,8
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. luas kaveling minimum 60 m2
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum éi;i;r
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Menyediakan fasilitas kesehatan;
4) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
5) Ruang pertemuan warga;
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Rendah dengan kode R-4

6) Lapangan olahraga;
7) shelter angkutan umum; dan
8) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU

Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,5
e, koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
S i 24 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum & fantal
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
d. [ jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter

III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
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Sub-Zona SPU Skala Kota dengan kode SPU-1

12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum,;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
4) Menyediakan fasilitas kesehatan;
5) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
6) Ruang pertemuan warga;
7) Lapangan olahraga;
8) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
9) Shelter angkutan umum; dan
10) Struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
(o3 koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15%
d. | luas kaveling minimum =
II | Ketentuan Tata Bangunan
R . 20 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum P -
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum > Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
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Sub-Zona SPU Skala Kecamatan dengan kode SPU-2

4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
4) Menyediakan fasilitas kesehatan;
5) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
6) Ruang pertemuan warga;
7) Lapangan olahraga;
8) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
9) Shelter angkutan umum; dan
10) Struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU
Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimmum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2.1
. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15%
d. luas kaveling minimum =
II | Ketentuan Tata Bangunan
.. ; 16 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 3 Tarital

garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Kolektor: 6 meter
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Sub-Zona SPU Skala Kelurahan dengan kode SPU-3

» Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;

5} Menvedialcan lamnpu nenerangan ialan (JPLI:
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6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum,;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
4) Menyediakan fasilitas kesehatan;
5) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
6) Ruang pertemuan warga;
7) Lapangan olahraga;
8) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
9) shelter angkutan umum; dan
10) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.
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Zona Campuran dengan kode C
Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 4,0
(2 koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. kaveling minimum 60 m? untuk fungsi hunian
II | Ketentuan Tata Bangunan
; : ; 24 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB} minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.,
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Area bongkar muat
3) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
4) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
5) Menyediakan fasilitas kesehatan;
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Sub-Zona Campuran Intensitas Tinggi dengan kode C-1
6) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
7) Ruang pertemuan warga;
8) Lapangan olahraga;
9) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
10) shelter angkutan umum, dan
11) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

_ _ Zona Campuran dengan kode C _
Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. luas kaveling minimum 60 m2 untuk fungsi hunian
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum ztiarz::fr
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1,5 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
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Sub-Zona Campuran Intensitas Menengah/Sedang dengan kode C-2

10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Area bongkar muat
3) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
4) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
5) Menyediakan fasilitas kesehatan;
6) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
7) Ruang pertemuan warga;
8) Lapangan olahraga;
9) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
10) shelter angkutan umum; dan
11) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

1 Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 80%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 4,0
C: koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. | luas kaveling minimum -
I1 | Ketentuan Tata Bangunan
: ; . 24 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 5 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:




1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;

2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan /perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Area bongkar muat
3) RTNH dan atau ruang sektor informal;
4) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
5) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
6) Menyediakan fasilitas kesehatan,;
7) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
8) Ruang pertemuan warga;
9) Lapangan olahraga;
10) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
11) shelter angkutan umum; dan
12) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang |

I

a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b, koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
C koefisien dasar hijau (KDH) minimal 20%
d. luas kaveling minimum -
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Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3

II | Ketentuan Tata Bangunan
; y y 20 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 Jasitai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum > Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 1 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 1 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum;
2) Area bongkar muat
3) RTNH dan atau ruang sektor informal;
4) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
5) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
6) Menyediakan fasilitas kesehatan;
7) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
8) Ruang pertemuan warga;
9) Lapangan olahraga;
10) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
11) shelter angkutan umum; dan
12) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.
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Zona Perkantoran dengan kode KT

Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 3,5
[7 koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
p : ’ 24 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum = taiibal
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 2 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 2 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan /perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area parkir umum,;
2) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
3) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
4) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
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Sub-Zona Perkantoran dengan kode KT

5) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
Oj shelter angkutan umum; dan
7) _struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Transportasi dengan kode TR
Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 60%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,4
. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
; . ; 20 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 4 Jagite
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

a. prasarana minimal yang meliputi:

1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;

2) jalur keluar dan masuk kendaraan;

3) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;

4) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;

S5) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;

6) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU):

7) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;

8) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;

9) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan /perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
10) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;

11) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;

12) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
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Sub-Zona Transportasi dengan kode TR

13) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
2) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
3) Taman;
4) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
5) shelter angkutan umum; dan
6) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,8
s koefisien dasar hijau (KDH) minimal 15%
d. | luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
- . 20 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum Y "
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
C. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
IIl | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
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Sub-Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK

8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
2) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
3) Taman lingkungan dan/atau taman bermain anak;
4) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
5) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa s

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3
I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,5
G: koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum ;Eiai:fr
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
2) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
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Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Minum (IPAM) dengan kode PL-3

9)

Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);

Menyediakan Tempat sampah individuai/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;

Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;

Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan /perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;

10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.

b. sarana minimal yang meliputi:

1) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;

2) Taman;

3) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;

4) _struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL

Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-3

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 50%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 1,0
c. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 30%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
; ; . 12 meter
e. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 2 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
f. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
| g. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
h. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
IIT | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

c. prasarana minimal yang meliputi:

1)

2)

Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;
Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
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Sub-Zona Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) dengan kode PL-3
3) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
4) Jaringan drainase baik berupa saiuran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
5) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
6) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
7) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
8) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
9) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
10) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
11) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
12) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
d. sarana minimal yang meliputi:
1) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
2) Taman;
3) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
4) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa

Zona Peruntukan Lainnya dengan kode PL
Sub-Zona Pergndangan dengan kode PL-6

I | Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
a. | koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 70%
b. koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 2,1
C. koefisien dasar hijau (KDH) minimal 10%
d. luas kaveling minimum -
II | Ketentuan Tata Bangunan
; G ¢ 16 meter
a. | ketinggian bangunan (TB) maksimum 3 lantai
» Jalan Kolektor: 6 meter
b. | garis sempadan bangunan (GSB) minimum » Jalan Lokal: 4 meter
» Jalan Lingkungan: 3 meter
c. | jarak bebas samping (JBS) minimum 3 meter
d. | jarak bebas belakang (JBB) minimum 3 meter
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
a. prasarana minimal yang meliputi:
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Sub-Zona Pergudangan dengan kode PL-6
1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;

2) jalur keluar dan masuk kendaraan;
3) Penunjuk arah, informasi dan rambu-rambu keselamatan jalan;
4) Jalur pedestrian/ pejalan kaki;
5) Jaringan drainase baik berupa saluran tertutup/terbuka yang terintegrasi dengan drainase perkotaan;
6) Menyediakan lampu penerangan jalan (JPU);
7) Menyediakan Tempat sampah individual/ Bak Sampah dengan metode pemilahan;
8) Aksesibilitas untuk difabel dilengkapi dengan jalur pemandu pada pedestrian;
9) Menyediakan jaringan air minum yang terintegrasi dengan sistem penyediaan air minum perkotaan/perdesaan sesuai dengan hierarkinya;
10) Menyediakan jaringan listrik dan telekomunikasi;
11) Menyediakan sistem pengelolaan air limbah domestik setempat;
12) Menyediakan prasarana air minum dan sarana proteksi kebakaran (hidrant kebakaran, penampung/reservoar); dan
13) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
b. sarana minimal yang meliputi:
1) Area Parkir;
2) Area bongkar muat;
3) Tempat ibadah warga sesuai standar pelayanan jumlah penduduk;
4) Fasilitas toilet pria, toilet wanita dan toilet penyandang disabilitas;
5) Taman;
6) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi;
7) shelter angkutan umum; dan
8) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.

Zona Badan Jalan dengan kode BJ
Sub-Zona Badan Jalan dengan kode BJ

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang
koefisien dasar bangunan (KDB) maksimum 2%
koefisien lantai bangunan (KLB) maksimum 0,02
koefisien dasar hijau (KDH) minimal 3%

luas kaveling minimum -
Ketentuan Tata Bangunan
ketinggian bangunan (TB) maksimum 4
garis sempadan bangunan (GSB) minimum -

o g oo -
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g. | jarak bebas samping (JBS) minimum -
h. | jarak bebas belakang (JBB) minimum -
III | Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal
b. prasarana minimal yang meliputi:

1) Menyediakan jaringan jalan minimal 3,5m;

2) jalur keluar dan masuk kendaraan; dan

3) Menyediakan jaringan prasarana mitigasi bencana.
c. sarana minimal yang meliputi:

1) Fasilitas keamanan pos jaga dan infomasi; dan

2) struktur bangunan gedung dan non gedung mengacu pada tata cara perencanaan ketahanan gempa.
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